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BAB |
PENDAHULUAN

1.1LATAR BELAKANG

Perencanaan pembangunan daerah merupakgresedwyang dilakukan untuk
menentukan arah kebijakan daerah di masa mendatangrangkadian pilihan, yang
melibatkan berbagai unsur pemangku kepentingan, guna pemanfaatan dan pengalokasian
sumber daya yang dimiliki oleh daerah pada jangkaentahiuL

Sebagai upaya untuk menciptakan perencanaan pembangunan daerah yang
transparan, esponsif, terukur, efektif, efisien, dan akuntabel, proses perencanaan
pembangunan daerah dilaksanakan melalui pendekatan teknokratik, partisipatif, politis,
dan akuntabeSelain itu, secara substantif, perencanaan pembangunan daerah juga harus

menggunakependekatan yang holistik, tematik, integratif, dan spasial.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah yang selanjutnya disingkat
RPJMD adalah dokumen perencanaan Daertak periode 5 (lima) tahun terhitung
sejak dilantikmya kepala daerah dan wallibkageralBerdasarkan pasarl 263 Undang
undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan DBR&HID merupakan
penjabaran dari visi, misi, dan program Kepala Daagmgmuat tujuan, sasaran,
strategi, arah kebijakan, pembangunan Daerah dan keuaegsmn Berta program
Perangkat Daerah dan lintas Perangkat Daerah yang disertai dengan kerangka pendanaan
bersifat indikatif untuk jangka waktu 5 (lima) tahun yangnddsrsgan berpedoman
pada RPJPD, RTRW dan RPJMidrta mempertimbangkan isu strategis da
permasalahan daerah

Pada tanggal 9 Desember 2020 Kabupaten Dompu melaksanakan pemilihan
Bupati dan Wakil Bupati. Berdasarkan hasil Pilkada tersebut maka ditetapdam pas
Kader Jaelani dan H. Syahrul Parsan sebagai Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten Do
Pelantikan Bupati dan Wakil Bupati dilaksanakan pada tanggal 26 Februari 2021. Bupati
dan Wakil bupati terpilih wajib menyusun dan menetapkan RPJMD melalui Peraturan
Daerah paling lama 6 (enam) bulan setelah dilantik sebagaimana diatur dalam pasal 264
ayat (4) UndaAgndang Nomor 23 Tahun 2014.

Kedudukan RPJMD Kabupaten Dompu Tahun 2026 merupakan
pelaksanaan dari sasaran pokok RPJPD Kabupaten Dompu tat0#Z2R0B6susnya

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten 1-1
Dompu Tahun 2022026



pada tahapan lima tahun keempat yaitu tahur2Q0@1Dengan demikianuan dan

target pembangunan RPJMD tahun 2026 mengacu pada target RPJPD Kabupaten

Dompu tahun berkenaaRencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten

Dompu sebgaimana tertuang dalam dokumen RPJPD Kabupaten Dompu Tahun 20

052025 memiliki visi pgbangunan adalahTer wuj udnya Masyar aka:

Sejahtera dan Religius Tahun 2020 Disemangati Oleh Rggahi Pahudé deng

(delapan) misi pembangunan yaitu :

1. Meningkatan Pertumbuhan Ekonomi Daerah adalah menggr tingkat
pertumbuhan ekonomi yanggom di atas laju pertumbuhan penduskelkingga
menghasilkan peningkatan kesejahraan riil masyarakat gamgnergkat melalui
upaya peningkatan penanaman modal/investasi, memperkuat perekonomian daerah
berbasiskan pada ekonomi kerakyatan dengan mangkanb keunggulan lokal
menuju keunggulan kompetitif, mewujudkan keterkaitan sistem produksi,
distribusi/pemaaran, dan konsumsi masyarakat;

2. Meningkatan Mutu kehidupan Sosial Budayaadalah pembangunan sosial budaya
untuk meningkatkan mutu kehidupan &obiadaya masyarakat, mengurangi
kesenjangan sosial secara menyeluruh, menanggulangi kemiskinan, méssgsdiakan a
yang sama bagi masyarakat terhadap berbagai pelayanan sosial serta menghilangkan
diskriminasi dalam berbagai aspek termasuk gender.

3. Mengembargan Kehidupan Politik di Daerah dan meningkatan Supremasi
Hukum, adahah memperkuat kualitas desentralisasi ottmomi daerah;
memantapkan kelembagaan demokrasi yang lebih kokoh; memperkuat peran
masyarakat sipil; menjamin pengembangan media dan kebsddiaamnlalam
mengkounikasikan kepentingan masyarakat; melakukan pembenahan struktur hukum,
meningkatkan budapakum dan menegakkan hukum secara adil, konsekuen, tidak
diskriminatif dan memihak pada rakyat kecil;

4. Meningkatan kualitas keamanan dan ketertibm masyarakat, adalah
memperkuat koordinasi dan kerjasama menciptakan kondisi keamanan, ketertiban dan
perlindingan masyarakat yang kondusif bagi kelangsungan pembangunan bidang
ekonomi, sosial budaya dan politik; meningkatkan partisipasi dan kesadaran
maswyrakat di dalam mewujudkan stabilitas keamanan, ketertiban dan perlindungan
masyarakat.

5. Meningkatan mutu Kehidupan Beragama,adalah memperkuat jati diri yang

religius, mematuhi dan taat pada ajaran agama, aturan hukum dan tradisi budaya
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daerah, memelihakarukunan internal dan antar umat beragama, memantapkan dan
menerapkan nitailai luhur spiritual/moral kgamaan di dalam kehidupan
bermasyarakat dan bernegara.

6. Meningkatan Kualitas Sumber Daya Manusi adalah mengedepankan
pembangunan SDM berkualitasn dzerdaya saing; meningkatkan penguasaan,
pemanfaatan dan penciptaan Iptek oleh masyarakat dan aparhtur daera

7. Mengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup yang seimbang dan
berkelanjutan adalah memperbaiki pengelolaan pelaksanaan pembangunan yang
dapat menjaga keseimbangan antara pemanfaatan dan keberlanjutan keberadaan dan
kegunaan SDA dan lingkungarupjddengan tetap menjaga fungsi, daya dukung dan
kenyamanan dalam kehidupan di masa kini dan masa depan, melalui pemanfaatan
ruang yang serasi aatpenggunaan untuk pemukiman, kegiatan sosiaL. dan ekonomi,
dan upaya konservasi. Pemanfaatan ekonomi SDAnglaumgan hidup yang
berkesinambungan, pengelolaan SDA dan lingkungan hidup untuk mendukung
kualitas kehidupan, memberikan keindahan dan keayarkehidupan; dan
pemeliharaan dan pemanfaatan keanekaragaman hayati sebagai potensi pembangunan.

8. Meningkatan Pertumbuhan Wilayah dan pemerataan Pembangunan Desa dan
Kota, adalah meningkatkan pembangunan sarana dan prasarana ekonomi, dan sosial
sesuai demaq prioritas kebutuhan dan potensi wilayah untuk pemerataan
pembangunan daerah, meningkatkan aksesbiktgshwineningkatkan komitmen

keberpihakan kepada kelompok masyarakat dan wilayah yang masih lemah.

Dalam rangka mencapai visi dan misi pembangamgka panjang daerah
Kabupaten Dompu tahun 2025, maka dalam RPJPD telah ditetapkan arah kebijakan
pembangumajangka menengah tahap keempat. Arah pembangunan jangka menengah
daerah tahap keempat diarahkan untuk meningkatkan siklus perekonomian melalui
optimalisasi sektor unggul daerah yang didukung oleh Sumber Daya Manusia yang
berkualitas dan berdaya saing. &feam di bidang ekonomi yang ditopang oleh
ketahanan pangan dan berkembangnya agro industri terutama pada beberapa komoditi
unggulan, sejalan demgeemajuan didalam pengelolaan lingkungan hidup sehingga

kualitas dan fungsi lingkungan hidup tetap terjaga.

Dalam penyusunan RPJMD, Pemerintah Dadfabupaten Dompu
menerapkan beberapa pendekatan sebagaimana diatur dalasdndadaniyomor 25
Tahun 2004entang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional maupuR Undang
Undang Nomor 23 Tahun 2014. Pendekatan pesarcgpembangunan daerah yang
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dimaksud, meliputi:

1. Pendekatan teknokratismenggunakan metode dan kerangka berpikir ilmiah untuk

mencapai tujuan daassran pembangunan daerah;

2. Pendekatan partisipatif dilaksanakan dengan melibatkan berbagai pemangku

kepentingan;

3. Pendekatan politisdilaksanakan dengan menerjemahkan visi dan misi kepala daerah
terpilih ke dalam dokumen perencanaan pembangunan jangkeameyang
dibahas bersama dengan DPRD; dan

4. Pendekatan atashawah dan bawakatas merupakan hasil ggrcanaan yang
diselaraskan dalam musyawarah pembangunan yang dilaksanakan mulai dari desa,

kecamatan, kabupaten/kota, provinsi, hingga nasional.

RPJMD Kabypaten Dompujuga memperhatikan pemenuhan pendekatan

substansi pada proses perencanaan, pelaksanaaitaizng dan evaluasi, yaitu:

1) Pendekatan Holistikematik: dilaksanakan dengan mempertimbangkan
keseluruhan unsur/bagian/kegiatan pembangunan sebadaisatuan faktor
potensi, tantangan, hambatan dan/atau permasalahan yang saling berkaitan satu

deng@n lainnya.

2) Pendekatan Integratif: dilaksanakan dengan menyatukan beberapa kewenangan
ke dalam satu proses terpadu dan fokus yang jelas dalam upayanpefcapa

pembangunan daerah.

3) Pendekatan Spasial/Ruang : dilaksanakan dengan mempertimbangkan dimens

keruangan dalam perencanaan.

Penyusunan RPJMDKabupaten Dompu merupakan rangkaian yang
berkesinambungan, mulai dari tahap persiapan sampai dengaanpeastaptentang
RPJMD. Pada tahap persiapan telah dilakukan penyusunan Rancangan teknokratik
RPJMD,sesuai amanat dari Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 tahun 2017.
Hasil dari Rancangan Teknokratik RPJMD menjadi salah satu input bagi penyusunan
Ranangan AkhiRPJMD. SelanjutnyRancangaAwaldisusurdengan memperhatikan
Kajian Lingkungan Hidugr&tegis (KLHS§lan disempurnakan dengan hasil konsultasi
publik, pembahasan dan kesepakatan dengan RBRRpten Dompiserta hasil
konsultasi kBemerirdh Provinsi NTRintuk kemudian dilakukan Musyawarah Rencana
Pembangungan RPJMD Tahun 22226
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Musenbang RPJMD dilakukan untuk penyempurnaan rancangan akhir RPJMD
yang akan diajukan ke DPRD untuk dibahas dan disetujui menjadi Peraturan Daerah
tentang RJIJMD. Tahapan selanjutnya, Rancangan Peraturan Daerah tentang RPJMD
dievaluasi olelPemerintah Provem NTB. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar
penyempurnaan Rancangan Peraturan Daerah tentang RPJMD, yang akan ditetapkan
dengan Perda tentang RPJKHbupten Dompurahun 2@1-2074.

Rancangan Akhyang telah disempurnakan menjadi dasar bagi perangkat daerah
untuk menyempurnakaRancangan AkhiRencana Strategis (Renstra) Perangkat
Daerah.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RROMiajen Dompu
menjadi dokumen yang sangat strategi, selvapakan:

1. Media untuk mengimplementasikan Bmgpatidan WakiBupatiterpilih yang
disampaikan pada saat kampanye kepada seluruh masyarakat;

2. Penjabaran pelaksanaan RPJRBbupaten DompuTahun 2002025
peiode/tahap keempat;

3. Perwujudan dari Reneafata Ruang Wilayah (RTRK#@bupaten Dompu
Tahun 2@1-2081;

4. Pedoman akhir dalam penyempurnaan Renstra Perangkat DaerahZlahun 20
205;

5. Pedoman penyusunan perencanaan dan penganggaran tahunan daerabh;

6. Instrumenmengukur tingkat pencapaian kinerja Kepakrah dan Kinerja
Kepala Perangkat Daerah selama 5 (lima) tahun; dan

7. Instrumen pengendalian bagi Satuan Pengawas Internal (SPI) dan Bappeda

Dengan demikian, tercipta keselarasan antara perencanaadstRiélyiD
dengan perencanaan operasional di Perangkat Daerah dalam rangka mewujudkan visi dan
misi pembangunan jangka menengah, sekaligus sebagai perwujudan penyelenggaraan
pemerintahan daerah yang menjadi kewenialgapaten Dompu

1.2DASAR HUKUM PENYUSUNAN

PernyusunanRancangan AkhiRPJMD KabupaterDompu 201-20% ini
berdasarkan peraturan perundamglangan sebagai berikut :
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10.

11.

UndangUndang Nomor 64Tahun 1958 tentang Pembentukan Dadsahah
Tingkat I Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara TimunrgbeNdgara
Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 122, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 1655);

UndangUndang Nomor 28 Tahun 1998ntangPenyelenggaraan Negara yang
Bersihdan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3851);

Undan@Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang KeuanganraN@igambaran
Negara Tahun 2003 Nomor 47 Tahd@ralLembaran Negara Nomor 4288);

UndangUndang Nomor 25 Tahun 20@htang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional (Lembaran Negara Tahun 20§or 104);

Undan@Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana PgmbanJangka
Panjang Nasional Tahun 2@0&25 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2007 Nomor 33, Tambahbembaran NegaRepublik Indonesia Nomor 4700);

UndangUndang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tah 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Né&gpablik

Indonesia Nomor 4725);

UndangUndang Nomor 14 Tahun 2008 méang Keterbukaan Informasi Publik
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomo4@g

UndangUndang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 200edr 112, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5038);

UndangUndang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkuingan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negargpliblik Indmesia Nomor 5059);

UndanguUndang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundangindangan (Lembaran Negara Tahun 2011 Nomor 8Zahianm
Lembarélegara Nomor 5234);

Undangd Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Qlaarabaran

Negara Republik Indonesia Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 5587) yang sebagaimana telah beberapakali diubah terakhir dengan
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

UndangUndang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua atas-Undang
Undang Nomor 23 Tahun 2 tentang Pesnintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
IndonesiaRepublik Indonesia Nomor 5679);

UndangUndang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia ian 2020 Nomo245, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6573);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan
Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara Tahun 2006 Nomor 26afamba

Lembaran Negara Nomor 4614);

Peratura Pemerinta Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah. (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 19, Tamban Lembaran Negara Nomor 4816);

Peratura  PemerintahNomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tataa
Penyusunan, eAgendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah. (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 2hamamba

Lembaran Negara Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
Nasional. (Lembar&fegara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 48, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4833);

Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Penataan
Ruang. (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 14taiTamba
Lembaran Negara Nom8059);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nom&B87);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 teR@mbinaan dan Rgwasan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembarara Regublik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 73 ambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
60432;

Peratura PemerintatNomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal
(Lemlaran NegarRepubk Indonesid ahun 2018 Nomor, Zambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor §178
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21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah
(Lembaran NegaRepublik IndonesiBahun2019 Nomor 42Tambahan Lemizn
Negara Republikdonesia Nomor 6322

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6323);

Peraturan Rsiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaar Undang
Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang
undangan (Lembar Negara Tahun 2014 Nomor 199);

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelak3aneapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 136);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) Tahun ZIZB. (Lembaran Negara Republi
Indonesia Tahun 2020 Nomn);

Peraturan Pemerintah Pengganti Unddogdang Nomor 1 Tahun 2020 tentang
Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan Untuk Penanganan
Pandemi Covid9 Dan/Atau Dalam Rangka Menghadapi Ancaman Yang
MembahayakaPerekonomian Nasional Dariéd Stabilitas Sistem Keuangan;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011 tentang Pedoman
Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial yang Bersumber dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah, sebagaimana diubah keempat ¢afl Benaturan Menteri Dalam

Negeri Nomor 123 Tahun 2018 tentang Perubahan Keempat Atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011 tentang Pedoman Pemberian Hibah dan

Bantuan Sosial yang Bersumber dari AmgBaralapatan dan Belanja Daerah,;

Peratuan Menteri Dalam Negeri Nom80 Tahun 2015 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
2036) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan MeaterNBgeri Nomor

120 Tahun 2018;

Peraturan Menteri Dalam Nedéomor 100 Tahun 2018 tentaPenerapan Standar
Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1540);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 112/PMK.07/2017 tentang Perubahan Atas
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31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 50/PMK.07/2017 tentangelBkam

Transfer ke daeralan Dana Desa,;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panja
Daerah Dan Rencana Pemdpanan Jangka Menengah Daerah, Serta Tata Cara
Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunar
Jangka Menengah Daerah, Rancana Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomofahun 2018 tentang Pembuatan dan
Pebksanaan Kajian Lingkungan Hidup Strategis dalam Penyusunan Rencana

Penbangunan Jangka Menengah Daerah;

Peraturan Mentelbalam NegefNomor 70 Tahun 2019 Tentang Sistem Informasi
Pemerintahan Daerah. (Berita Negaralfikpndonesia Tahun 2019 Nomor 1)114

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang Klasifikasi,
Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah.
(Berita Negara Republikdionesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Meati Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 20&@ang Pedoman Teknis
Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 1781);

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2020 tentang Pencegahan
Penyebaran dan Percepatan Penanga@oema Virus Diseasié Lingkungan

Pemeintah Daerah;

Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Barat Nbifainun 2@1 tentang
Perubahan atas Peraturan Daerah nomor 1 Tahun 2019 tRetacana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Nusa Tendggbslaua2a19

02023;

Peraturan Daerah Kapaten Dompu Nomor 13 Tahun 2006 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Dompu Tahun 2005
2025 (Lembaran Daerah Kahtgm Dompu Tahun 2006 Nomor 13);

Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomofdiun 2010 tentang Pencegahan

DanPemberantasan Perdagangan Orang;

Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 2 Tahun 2012 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kabupaten Dompu Tahun-20B1 (Tambahan Lembaran Daerah
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Kabuaten Dompu Tahun 2012 Nomor 2);

41. Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor @huh 2014 tentang
Penyelenggaraan Perlindungan Anak;

42. Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan
Dan Susunan Perangkat Daerah (Tambahan Lembaran DaeptefabDompu
Tahun 2016 Nomon7

1.3HUBUNGAN ANTAR DOKUMEN

Undangundang Mmor 25 tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional menjadi dasar dalam penyusunan perencanaan pembangunan
daerah. Oleh karena itu, RPJMD merupakan bagian yang terintegrasi dengan perencanaan
pembangnan nasional, yang bertujuan untuk memdukoordinasi antar pelaku
pembangunan. Untuk itu RPIJMD harus sinkron dan sinergi antar daerah, antar waktu,
antar ruang dan antar fungsi pemerintah serta menjamin keterkaitan dan konsistensi

antara perencanaaenganggaran, pelaksanaan, pengawasavaldiaisi.

RPJMD merupakan dokumen perencanaan lima tahunan sebagai penjabaran
RPJPD yang memiliki kurun waktu 20 tahun yang mencakup RPJPN TaRk02%2005
RPJPD KabupateDompu Tahun 2002025, dan RPJP Daerahmieantah Provinsi
NTB Tahun 2002025 Dokumen RPJMD Kabupatéhomputahun 2@1-20%6 juga
mengacu terhadap dokumen KLHS yang menunjukkan capaian Sustainable

Development Goals di Kabupat@ampu

Penyusunan RPJMD Kabupat@ompu tahun 2@1-20%5 juga berpesman
pada RTRW Nasional, RTRW ProvMiEB Tahun 209-2(29serta RTRW Kabupaten
Dompu2011-281 Hal ini dimaksudkan untuk menyelaraskan visi, misi, tujuan, sasaran,
kebijakan, strategi dan program pembangunan jangka menengah KBoopgaden
dengan struktudan pola pemanfaatan ruang. Lebih lagtdymasi dalam RTRW
Nasional, RTRW ProvinsirB dan RTRW Kabupaté&ompudigunakan sebagai acuan
dalam penataan ruang dalam rangka mewujudkan target pembangumaerjaggha
periode 201:2021. Hubungan antarkidmonen perencanaan dapat dilihat melahbaya
berikut:
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NASIONAL PROVINSI NTB KABUPATEN DOMPU

RPJPN 2005-
2025

RPJMN RPJMD
2020-2024 DOMPU

RPJMD
DAERAH
RTRW SEKITAR
NASIONAL

RTRW
DAERAH
SEKITAR

------ Menjadi Perhati RENSTRA RKPD
. OPD
Mempedomani

Gambar 1.1Hubungan Antar Dokumen Perencanaan
Sumber : Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 (diolah)

Secara subtangierikut adalah keselarasan RPIJIMD Kabupaimpu 2021-
2026 dengan RPJPD ProviméTB, RPJMN dan dokumen perencanaan lainnya adalah
sebagai berikut :

1. Hubungan RPJMD dengan RPJMD Provinsi NTB, RPJMD ProvinsNTB
Tahun 2012023 merupakan dokumen perencapambangunan yang dipedomani
dalam penyusunan RPJMD Kabupddempu Tahun 2@1-2026. Keselarasan
RPJMD ProvinsNTB dan RPJMD Kabupatddompu harus selalu terjaga dalam
upaya mendukung keberhasilan pembangunan NTB sesuai dengan kewenangan,
kondisidan kakderistik daerah.

2. Hubungan RPJMD dengan RTRW Penyusunan RPJMD memperhatikan
striktur dan pola ruang yang tertuang dalam RTRW Kabupaten Dompu Tahun 2011
2031 sebagai dasar untuk menetapkan lokasi program/kegiatan pembangunan yang
berkaitan denggemanfaatan ruang darat di Kabupaten Dompu.

3. Hubungan RPJMD dengan RZWP3K Penyusunan RPIMmemperhatikan
struktur dan pola ruang yang sesuai dengan RZWP3K Provinsi NTB Tahun 2017
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2037 sebagai dasar untuk menetapkan lokasi program/pembangunan pembangunan

yang berkaitan dengan pemanfaatan ruang ruangdabugaten Dompu

. Hubungan RPJMD dengan RPJPD, RPJMDKabupaten Dompdahun 2@1-
208 merupakan RPJMD lkea dari tahapan pelaksanaan RPJXzbupaten
DompuTahun 2002025. Oleh sebab itu, penyusunan RPN menjabarkan
visi, misi dan program Kepala Daerah tah@i205, juga berpedomarada visi,
misi dan arah kebijakan pembangunan jangka panjang yang termuat dalam RPJPD
Kabupaten Dompiiahun 2002025.

. Hubungan RPJMD dengan Kajian Lingkungan Hidup Srategis (KLHS),

Salah satu dokumen yang ditelaah dalam penyusunan RPJMD vyaitu Kajian
Lingkungan Hidup Strategis (KLHS). KLHS adalah rangkaian analisis yang sistematis,
menyeluruh dan partisipatif untuk memastikan bahwa prinsip pembangunan
berkelanjutan kgh menjadi dasar dan terintegrasi dalam pembangunan suatu wilayah.
Adanya KLHS akan mesté&kan bahwa pembangunan berkelanjutan menjadi dasar
perencanaan pembangunan yang memperhatikan potensi dampak pembangunan
melalui penyusunan rekomendasi perbaikampa@ntisipasi, mitigasi, adaptasi

dan/atau kompensasi program dan kegiatan pembangunan.

. Hubungan RPJMD dengan RPJMD Daerah Sekitar, Penyusunan dan
Pelaksanaan RPJM@bupaten DompdTahun 2@1-20%, sebagai upaya menjaga
kesinambungan pembangunan regidipalllukan adanya koordinasi pembangunan
dengan RPJMD dan RTRWabupatentetangga, yakri{abupaten Bimalan
Kabupaten Sumbawaaik menyangkut teritorial maupun isu strategis regional

lainnya, terutama isu lingkungan, kemaritiman dan sosioekonomi.

. Hubungan RPJMD dengan Renstra Perangkat DaerahRPJMD menjadi
pedoman dalam penyusunan Rengrangkat Daerah dengan lingkup temporal 5
(lima) tahun. Renstra Perangkat Daerah merupakan penjabaran dari RPJMD, yang
disusun oleh setiap Kepala Perangkat Daerahaveihbkoordinasi Kepala
BAPPEDA DAN LITBANG Kabupaten Dompu berfungsi sebagai dokumen
perencanaan teknis operasional dalam menentukan indikasi,tegiaiardan
sub kegiatasetiap urusan bidang dan/atau fungsi pemerintahan untuk jangka waktu

5 (lima) tahun.

. Hubungan RPJMD dengan RKPD Pelaksanaan RPJM{abupaten Dompu
Tahun 2Q1-20% setap tahun dijabarkan ke dalam RKPD, sebagai suatu dokumen
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perencanaan tahunan daerah yang memuat prioritas program dan kegiatan dari
rencana kerja Perangkat @her RKPD menjadi acuan dalam pelaksanaan
musyawarah perencanaan pembangunan (Musrenbandpesiecgaiag mulai dari

tingkat desa/kelurahan, kecamatan, kabupaten setiap tahunnya.

1.4AMAKSUD DAN TUJUAN

1.4.1 Maksud

RPJMD Kabupaten Dompu Tahun22@02% disusun deram maksud untuk
memberikan arah terhadap kebijakan keuangan daerah, strategi pembangunan daerah,
kebijakan umum, dan program satuan kerja Perangkat Daerah, lintas satuan kerja
Perangkat Daerah, dan program kewilayahan dalam rangka menjamin keberlanjutan
pembangunan jangka panjang (sustainability development) dan konsistensi antara
perencanaan, penggaran, pelaksanaan dan pengawasan pada setiap tahun anggaran
sehingga secara bertahap dapat mewujudkaitaciteasyarakat Kabupat@ampu
Disampinguntuk menjabarkawisi, misi, tujuan, sasaran dan program pembangunan
Bupati dan Wakil Bupati sebagalopean dalam penyelenggaraan pemerintahan dan
pembangunan bagi seluruh pihak yang berkepentimgakh mewujudkan visi
pembangunan KabupatBompu2®1-2026 dengan menyesuaikan kondisi terkini dan
perkembangan serta kebijakan nasional

Dengan demikiasguruhdokumen operasional dalam perencanaan hingga akhir
periode RPIJMD KabupatBomputahun 208 di lingkungan pemerintahan Kabupaten
Dompuharus mengacu padekumerRPJIMD ini.

1.4.2 Tujuan
Tujuan dari disusunnyokumerRPIJMD Kabupaten Dompu Tahur220

205, yaitu:

1. Menetapkan visi, misi, dan program pembangunan daerah jangka menengah,;

2. Menetapkan pedoman untuk penyusunan Rencana Strategis Perangkat Daerah
(Renstra PD), Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD), dan penyusunan
rancangan Anggaran PendapaaanBdlanja Daerah (APBRJan

3. Mewujudkan perencanaan pembangunan daerah yang sinergis dan terpadu antara
perencanaan pembangunan nasional, provinsi dan kabupaten/kota serta dengan

kabupatelyang berbatasan.
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1.4.3 Sistematika Penulisan

Penyajian dokumen RPJMRabupaten Dompu 202205 terdiri dari9
(sembilapbab dengan berpedoman kepada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86
Tahun 2017, sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini nenjelaskan tentang latar belakang, dasar hokum penyusunan, hubungan antar
dokumen, sistematika penulisan, serta maksud dan tujuan penyusunan RPJMD

Kabupaten Dompu.

BAB Il GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

Bab ini menjelaskaamgbaramimum kondisi daerah tentang kondisi Kabupaten Dompu
secara komprehensif sebagai basis atau pijakap&aasunan perencanaan. Aspek
yang dibahas diantaranya adalah: (i) geografi dan demografi, (ii) kesejahteraan masyarakat,

(i) pelayanan umum, seitg daya saing daerah.

BAB Ill GAMBARAN KEUANGAN DAERAH

Bab ini menguraikan analisis pengelolaan kaualagaah yang pada dasarnya
dimaksudkan untuk menghasilkan gambaran tentang kapasitas atau kemampuan

keuangan daerah dalam mendamajelenggaraan pembangunan daerah.

BAB IV PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS

Bab ini memuat berbagai permasalahan pembangamasudstrategis yang akan
menentukan kinerja pembangunan dalam 5 (lima) tahun mendatang.

BAB V VISI, MISI, TUJUAN, DAN SASARAN

Babini menjelaskan visi dan misi Pemerintah Daerah Kabupaten Dompu untuk kurun

waktu 5 (lima) tahun ke depan, yang disengadéujuan dan sasarannya.

BAB VI STRATEGI, ARAH KEBIJAKAN DAN PROGRAM PEMBANGUNAN

DAERAH

Bab ini memuat dan menjelaskan strategachh kebijakan pembangunan Kabupaten
Dompu untuk kurun waktu 5 (lima) tahun ke depan. Selain itu juga diuraikan mengenai
kebijakan keuangan daerah Kabupaten Dompu dalam jangka menengah.
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BAB VII KERANGKA PENDANAAN PEMBANGUNAN DAN PROGRAM
PERANGKAT DAERAH

Bab ini menjelaskan mengenai kebijakan umum yang akan diambil dalam pembangunan
jangka menengah dan disertai dengan progeambangunan daerah yang akan
direncanakadan hubungan urusan pemerintah dengan SKPD terkait beserta program

yang menjadi tangguagvab SKPD.

BAB VIII KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH

Dalam bab ini ditetapkan dan dijelaskan mengenai indikatpa daerah Kabupaten

Dompu dalam 5 (lima) tahun ke depan.

BAB IX PENUTUP

Bab terakhir ini memuat pedomeansisi implementasi RPJMD dari periode sebelum

dan sesudahnya, serta dan kaidah pelaksanaannya.
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BAB Il

GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

21 ASPEK GEOGRA-I DAN DEMOGRAFI
2.1.1 Karakteristik Lokasi dan Wilayah
2.1.1.1l etak, Luas dan Batas Wilayah
Secara geografis, Kabupaten Dompu berada diant#2 %aimpai 1780 °
Bujur Timur dan®@ $ampai ®5 Lintang Selatan. Kabupaten Dompu terletak di Pulau
Sumbawa bagiatengah, dengan sisi selatan berbatasan langsung dengan Lautan
Indonesia, sedgkan di bagian lainnya dibatasi oleh Teluk Saleh di Barat Daya dan Laut
Flores di bagian utara. Adapun batzetas wilayah sebagai berikut :
+ Sebelah Utara : Laut Flores dakabupaten Bima
+ Sebelah Selatan Lautan Indonesia
+ Sebelah Timur : KabupateBima
+ Sebelah Barat : Kabupaten Sumbawa

Secara administrasi Kabupaten Dompu terbagi dalam 8 (delapan) Kecamatan, 72 desa
dan 9 kelurahan dengan total dengan perincian:

1. Kecamat an Hudu terdiri atas 8 desa;
2. Kecamatan Pajo terdiri atas 6 desa;

3. Kecamatan Dopu terdiri atas 6 kelurahan dan 9 desa;

4. Kecamatan Woja terdiri atas 3 kelurahan dan 11 desa,;

5. Kecamatan Kilo terdiri atas 6 desa;

6. Kecamatan Kempo terdiri atas 8 desa;

7. KecamataManggelewa terdiri atas 12 desa;

8. Kecamatan Pekat terdiri atas 12 desa.
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Berdasarkan Peta Administrasi Kabupaten Dompu, Kecamatan Pekat merupakan
wilayah paling luas diantara kecamatan lainnya yaitu 79.048,56 Ha, sedangkan kecamatan
pajo merupakan wilayamyg memiliki luas paling rendah yakni 12.657,06 Ha.

1. Kecamat anganrHua$186,50 Kne2§8,02%);

2. Kecamatan Pajo, dengan luas 125,32 Km2 (5,39%);

3. Kecamatan Dompu, dengan luas 223,27 Km2 (9,60%);

4. Kecamatan Woja, dengan luas 301,16 Km2 (12,95%);

5. Kecam#an Kilo, dengan luas 235,00 Km2 (10,10%);

6. Kecamatan Kempo, dengan IL8%,67 Km2 (8,24%);

7. Kecamatan Manggelewa, dengan luas 176,46 Km2 (7,59%);

8. Kecamatan Pekat, dengan luas 875,70 Km2 (37,67%).

Dari luas wilayah tersebut terdapat 2 (dua) pulau ememdhuni dan 19 (sembilan
belas) pulau yang tidak berpenghuni.
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2.1.1.2Topografi dan Kelerengan

Berdasarkan klasifikasi ketinggian (topografi) dengan menggunakan Data Elevation
Model Nasional (DEMNAS), luasan wilayah dengan ketingdi@rMpl sekitar 18)
%, ketinggian 58100 Mdpl sekitar 10,95 %, ketinggiandXX8D Mdpl sekitar 27,53 %,
ketinggian 256 500 Mdpl sekitar 23,92 % (paling luas) , ketinggiah1B0® Mdp
sekitar 15,77 %, ketinggian 106A®00 Mdpl sekitar 4,29 % dan >1500 Mdplasekit
1,83 % (paling rendah). Secara rinci tentang luas rMasasigg kelas ketinggian dapat
dilihat pada tabel berikut :

Berdasarkan Kklasifikasi ketinggian (topografi) dengan menggunakan data
elevation model Nasional (DEMNAS), luasan wilayah dengagugiketiéd 50 Mdpl
sekitar 15,70 %, ketinggiand5000 Mdpl sekitar 10,95 %, ketinggiandl®80 Mdpl
sekitar 27,53 %, keggian 250 500 Mdpl sekitar 23,92 % (paling luas) , ketinggian 500
0 1000 Mdpl sekitar 15,77 %, ketinggian ®QEDO Mdpl sekitad,29 % dan >1500
Mdpl sekitar 1,83 % (paling rendah). Secara rinci tentang luas dnasisimg) kelas
ketinggian dapatlithat pada tabel berikut :

Tabel 2.1Luasan Masingmasing Kelas Ketinggian Wilayah

\[o] ELEVASI Luas %
1 050mdpl 35.819,1¢ 15,70
2 50100 m dpl 24.977,5¢ 10,95
3 106250 m dpl 62.811,27 27,53
4 256500 m dpl 54.576,2( 23,92
5 5061000 m dpl 35.987,3¢ 15,77
6 10001500 mdpl 9.803,1¢ 4,29
7  >1500 mdpl 4.180,5z 1,83
Jumlah 228155,2¢ 100 %

Sumber : Pengolahan DEMNAS, BIG 2020

Berdasarkan hasil analisis data elevatael, bila di lihat dari tingkat
kemiringan lereng terdapat 136.112,01 Ha berada pada kemiringar8 &btai@n@
merupakan areal paling luas, 55.223,69 Ha beradeepmilag&n antara-Z5 %,
31.205,16 Ha berada pada kemiring&b%h 4.189,98 Ha lagla pada kemiringan di
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atas 2% 45 % dan 104,52 berada pada kemiringan > 45 % yang merupakan areal yang
memiliki luasan paling rendah. Untuk lebih jelasnya dapat diiagaipel dan peta
dibawah ini

Tabel 2.2 Luas Wilayah Berdsarkan Kemiringan Lereng

No Kelas Luas %
1 0-8 % 13.6112,01 60,00
2 815 % 55.223,69 24,35
3 1525 % 31.205,16 13,76
4 2545 % 4.189,98 1,85
5 >45 % 104,52 0,05
Jumlah 226.835,36 100 %
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Gambar 2.3 Peta Kelerengan Kabupaten Dompu

2.1.1.3Hidrologi

Sumber daya air (tawar) yang dapat dimanfaatkan oleh manusia terutama berasal dari air
permukaan (surface water) dan air tanah (ground water). Air permukaan adalah air yang
berada di sungai, danau, waduk, rawbhatkm air lain, yang tidak mengalami infiltrasi
ke bawah tanah; sedangkan air tanah adalah air yang terdapat dalam laptaan tanah
bebatuan di bawah permukaan tanah.

Daerah Aliran Sungai ialah suatu kawasan yang dibatasi -titgt ttrigigi di
manaair yang berasal dari air hujan yang jatuh, terkumpul dalam kawasan tersebut. Guna
dari DAS adalah menerima, menyimpan, dan imeagair hujan yang jatuh di atasnya

melalui sungai.

Berdasarkan data Balai Pengelolaan DAS dan Hutan Lindung (BPDASHL)
DodokanMoyosari, di Kabupaten terdapat 7 (Tujuh) SWP (satuan wilayah
pengembangan) dan 73 (tujuh puluh empat) DAS yang tersebanhdisilayah
kabupaten Dompu. Secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 2.3 Daerah Alran Sungai Kabupaten Dompu

WILAYAH KERJA

BPDAS Dodokan Moyosat
BPDAS Dodokan Moyosat
BPDAS Dodokan Moyosat
BPDAS Dodokan Moyosat
BPDAS Dodokan Moyosat
BPDAS Dodokan Moyosat
BPDAS DodokamMoyosari
BPDAS Dodokan Moyosat
BPDAS Dodokan Moyosat
BPDAS DodokamMoyosari
BPDAS Dodokan Moyosat

BPDAS DodokamMoyosari

BPDAS Dodokan Moyosat
BPDAS Dodokan Moyosat
BPDAS Dalokan Moyosari
BPDAS Dodokan Moyosat
BPDAS Dodokan Moyosat

BPDAS Dodokan Moyosa

BPDAS Dodokan Moyosat
BPDAS Dodokan Moyosar
BPDAS Dodokan Moyosat
BPDAS Dodokan Moyosat
BPDAS Dodokan Moyosat
BPDAS Dodokan Moyosat
BPDAS Dodokan Moyasi

BPDAS Dodokan Moyosat
BPDAS Dodokan Moyosat
BPDAS Dodokan Moyosat
BPDAS Dodokan Moyosat
BPDAS Dodokan Moyosatr
BPDAS Dodokan Moyosat

NAMA DAS

Lara
Ncuni
Karunggu
Kue
Waru
Kwangko
Gili Maja
Pulau Cau

Gili Kubur

Gili Kado
Gili Nae

Gili Torobero

Kecil

Gili Cangkir
Gili Torobero
Nangakepo

Ujukalabu

Nanganggati
Sori Rababaka

Rabalaju
Menini
Sori Adu
Madewa
Ncangga
Coo Oi
Sori Doro

Hu'u

Teluk Soroadu
Sori Panda

Bako
Palangga
Kawangge
Sampungu

Ampang
Ampang
Ampang
Ampang
Ampang
Ampang
Ampang
Ampang
Ampang
Ampang
Ampang

Ampang

Ampang
Ampang
Baka
Baka
Baka

Baka

Baka
Baka
Baka
Baka
Baka
Baka
Baka
Baka
Bako
Bako
Banggo
Banggo
Banggo

SWP DAS LUAS (HA)

1429,04
744,97
1,77
771,46
1192,78
2378,63
0,51
6,51
0,33
0,23
164,42

0,1

4,7

24,5
2940,7
1142,23
878,51

56433,53

4830,98
4252,55
881,57
3262,94
1471,38
1224,35
4501,39
2,63
1098,24
8,48
2,25
4,68
359,46
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NO WILAYAH KERJA NAMA DAS SWP DAS LUAS (HA)

32 BPDASDodokan Moyosari Panco Banggo 54,95
33 BPDAS Dodokan Moyosar Wai Banggo 1419,12
34 BPDAS Dodokan Moyosar Liku Banggo 733,65
35 BPDAS Dodokan Moyosar  Teluk Lasi Banggo 698,15
36 BPDASDodokan Moyosari  Sori Nangga Banggo 6903,11
37 BPDASDodokan Moyosari Sori Enca Banggo 1806,94
38 BPDAS Dodokan Moyosar Sori Lo Banggo 1700,98
39 BPDAS Dodokan Moyosar  Sori Mbuju Banggo 1513,68
40 BPDAS Dodokan Moyosar Kambu Banggo 21986,3
41 BPDASDodokan Moyosari Boro Banggo 497,91
42 BPDASDodokan Moyosari Kalat Banggo 541,05
43 BPDAS Dodokan Moyosar Diwukolo Banggo 532,86
44 BPDAS Dodokan Moyosar Bonto Banggo 1684,39
45 BPDAS Dodokan Moyosat Kempo Banggo 6913,97
46 BPDAS Dodokan Moyosar Kiwu Banggo 634,62
47 BPDAS Dodokamoyosari Dumu Banggo 2984,41
48 BPDAS Dodokan Moyosar Sori Fia Hoddo 478,77
49 BPDAS Dodokan Moyosar  Nangamiro Hoddo 3981,91
50 BPDAS Dodokan Moyosar Calabai Hoddo 2578,41
51 BPDAS Dodokan Moyosar Nomo Hoddo 4678,58
52 BPDAS Dodokarmoyosari Nangakara Hoddo 10990,47
53 BPDAS Dodokan Moyosar Doropeti Hoddo 4765,59
54 BPDAS Dodokan Moyosar Tetanga Hoddo 4221,2
55 BPDAS Dodokan Moyosar Mange Hoddo 2809,69
56 BPDAS Dodokan Moyosar Prangapoa Hoddo 1949,95
57 BPDAS Dodokamoyosari  Koromobouta Hoddo 6655,1
58 BPDAS Dodokan Moyosat Lahamo Hoddo 8308,86
59 BPDAS Dodokan Moyosar Oifanda Hoddo 5229,94
60 BPDAS Dodokan Moyosat Tompo Hoddo 7519,59
61 BPDAS Dodokan Moyosar Karama Hoddo 1151,17
62 BPDAS Dod#&anMoyosari Lahadu Hoddo 3793,92
63 BPDAS Dodokan Moyosar Sori Laali Hoddo 3380,37
64 BPDAS Dodokan Moyosat Pekat Hoddo 5066,98
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten 2-7
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N[@) WILAYAH KERJA NAMA DAS SWP DAS LUAS (HA)

65 BPDAS Dodokan Moyosar Lawaja Hoddo 3973,25

66 BPDAS Dodokan Moyosar  Sori Mango Hoddo 2409,91
67 BPDAS Dodokamoyosri Sumba Hoddo 55,45
68 BPDAS Dodokan Moyosar Satonda Hoddo 468,52
69 BPDAS Dodokan Moyosar  Pelaparado Parado 839,91
70 BPDAS Dodokan Moyosat Lere Rimba 120,79
71 BPDAS Dodokan Moyosar Tenawu Rimba 16,67
72 BPDAS Dodokan Moyosar Tolokuta Rimba 221,3
73 BPDAS Dodokan Moyosar Sama Rimba 575,54
74 BPDAS Dodokan Moyosar Depana Rimba 874,18

Sumber : BPDASHL Dodokan Moyosari (2014)

Potensi air permukaan masimgsing satuan wilayah pengembangan
Kabupaten Dompu sangat besaituk memenuhi kebutuhaair berbagai sektor.
Dominasi pemanfaatan air permukaan saat ini adalah sebagai sumber air irigasi dan air
bersih masyarakat. Masingsing sub satuan wilayah sungai terdapat beberapa sungai
yang sangat potensial untuk dikembarsgk#andilakukan usahisaha pengelolaan yang
lebih baik termasuk di dalamnya usaha konservasi kawasan hulu maupun di sepanjang

aliran, pendayagunaan yang lebih optimum, serta usaha pengendalian daya rusaknya.

Mata air tersebar di Kabupaten Dompu mempsiigg besaran, daarkkter
yang berbeddeda tergantung lokasi tempat munculnya mata air. Pada lokasi dengan
kondisi daerah tangkapan yang kritis, debit aliran mata air cenderung sangat kecil dan
bahkan beberapa titik tidak ada aliran, sedangkamopdda ¢taerah tangkapgang
masih alami/baik debit aliran cenderung besar dan konstan sepanjang tahun. Berdasarkan
data BWS Nusa Tenggara | (2018) Kabupaten Dompu memiliki 39 titik mata air yang
tersebar di seluruh wilayah kabupaten Dompu.
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Gambar 2.4 Satuan Wilayah Pengembangan DAS

2.1.1.4 Geologi

Secara umum, kondisi gepldi Kabupaten Dompu di Dominasi oleh Satuan
Lava Breksi dari Tambora (73642,78 Ha), kemudian disusutBasdabumbu lebih
muda (68552,25 Ha) dan Satuan Bd@HdF (63786,39 Ha). Uraian stratigrafistratigrafi

tersebut gelaskan sebagai berikut:

a. Tmv-Satuan BrekdiUF; terdiri atas breksi yang Hatsindesit dengan sisipan;tufa
setempat mengandung lahar, lava andesit dan basal. Umumnya berwarna kelabu dan
hijau; setempat lava berstruktur bantal, bersisipan rijag. [S#tian setempat
terprpilitkan, termineralkan, dan terkersikkan; terlihat urat kuarsa dan kalsit. Umur
satuan menunjukkan miosen berdasarkan kandungan fosil pada lensa batu gamping.
Satuan ini menjemari dengan satuan batu pasir tufaan dan satuanpibagu ga
Secara tidak sedar mengalasi satuan batu gamping koral. Sebarannya dapat
ditemukan di bagian selatan pulau memanjang dari barat ke timur.

b. Qhv-Satuan Lava Breksi dari Tambora; terdiri atas lava breksi, lahar, tufa, dan abu
gunung api bersusun asitleBatuan terutama benkposisi kalsium alkali dan terdiri

dari andesit hornblende dan andesit-hogitblende yang keduanya berupa batu
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apung dan andesit batu apung; serta andesit augit berbiotit. Batuan ini adalah hasil
erupsi Gunung Tambora pada tath815 (Hédervari, 1963).
c. Qv (l, le, m, s, sn) Satuan Breksi An@asal; terdiri atas breksi gunung api, lahar,

tufa, abu, dan lava; bersusunan andesit dan basal.

Tabel 2.4 Jenis Geologi Kabupaten Dompu

KETERANGAN LUAS (%)
Kerumbu Koral Terangkat 879,37 0,39
Batu Lempung Tufan 992,31 0,44
Batu Pasir Tufan 1488,89 0,65
Satuan Breksi Tanah Merah 2140,40 0,94
Andesit-Basal pd btk morfologi 2354,13 1,03
Aluvium dan EndapanPantai 14271,37 6,26
Satwan Breksid TUF 63786,39 27,96
Andesit-Basal labumbu Ibh muda 68552,25 30,05
Satuan Lava Breksi dr Tambora 73642,79 32,28
Total 228107,90 100,00

Sumber : Peta Geold¢abupaten Dompu
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Gambar 2.5 Peta Geologi Kabupaten Dompu

2.1.1.5 Klimatologi

Pulau Sumbawaddminasi oleh wilayah bertipe iklim D3, D4, dan E3 serta
hanya sebagian kecil wilayahnya yang memiliki tipe iklim C3 dan E4. Zona iklim D pada
tipe iklim Oldeman. Hujan di Kabupaten Dompu berpola monsun yang ditandai dengan
satu puncak cah hujan maksum pada saat monsun barat dan puncak minimum pada
saat monsun tenggara. Pola hujan tersebut terjadi karena adanya perbedaan tekanan udare
antara bagian utara dan selatan ekuator. Perbedaan tekanan udara ini menyebabkan
pergerakan umum angiari arah utardan barat pada bulan Oktober hingga Maret dan
pergerakan angin dari selatan dan tenggara pada bulan April hingga September. Periode
bulan Oktobed Maret disebut monsun barat, sedangkan bularS&ptémber disebut
monsun tenggara. Padat saonsun baraturah hujan di wilayah Indonesia yang berpola
hujan monsun akan tinggi karena tingginya penguapan yang terjadi di sekitar Samudera
Hindia; sedangkan pada saat monsun tenggara, curah hujan akan rendah karena sedikitnya

wilayah perairan yaddewati angimonsun tenggara.
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Ratarata curah hujan tertinggi terjadi di Kecamatan Dompu yaitu sebesar 273
mm/bulan. Curah hujan ratata di Kabupaten Dompu adalah 167 mm. Hari hujan
terbanyak terjadi pada bulan April yaitu selama 30 hari daditEgadmatan Rat.

Tabel 2.5 Rata-Rata Suhu, Kelembaban Tekanan Udara, Kecepatdan Arah Angin

NO URAIAN MINIMUM MAKSIMUM
1  Suhu UdaraQ) 24,40 34,90
2 | Kelembaban Udara(%o) 64 96
3  Tekanan Udara (mBar) 1.009,2 1.011,9
4  Kecepatan Angin (not/jam) 0 2
5  Curah Hujan (mm) 0 1337
6 | Hari Hujan per Bulan (kali) 0 28

Sumber : Bappeda Kabupaten Dompu, Tahun 2019

2.1.1.6Jenis Tanah

Secara umurKabupaten Dompu, memiliki 7 jenis tanah utama yaitu Aluvial, Andosol,
Gleisol, Grumusol, Kambisol, Litosol, dan Regosol. Kambisol adalah jenis tanah paling
dominan, kemudian diikuti Litosol, Regosol, dan Gleisol. Secara ringkas, keempat jenis

tanah ini dglaskan sebagai berikut :

a. Kambisol
Kambisoladalah tanah yang berkembang di atas batu gamping. Jenis tanah ini
ditemukan di dataran tinggi batu gamping dan daerah sekitar erosi, serta memiliki
horizon A berwarna merah gelap hingga coklat gelap kemerapan t&kstur
sedang (lempung) hingga agalksh(lempung liat berdebu). Konsistensi gembur
hingga agak teguh pada keadaan lembab. Selain itu, jenis tanah ini agak masam (pH
5,5) dan memiliki solum dengan kedalaman dalam sampai sangat dalam, dan tersebar
pada area dengan kemiringan lereng > 15c@aSgenesis, jenis tanah ini termasuk
tanah yang sedang berkembang karena tidak ditemukagegédgalaidromorfik

(pengaruh air) di dalam penampang 59 cm dari permukaan tanah.

b. Litosol
Litosol merupakan jenitanah berbatu dengan lapisan tanah tieigiku btebal.
Penampangnya besar dan berbentuk kerikil, pasir, atdatbatukecil, karena
sedikit sekali mengalami perubahan struktur atau profil dari batuan asal. Tanah litosol
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umumnya kurang cocok untuk paran karena miskin unsur hara. Jenis ainah
terbentuk dari batuan beku akibat proses letusan gunung berapi dan sedimen keras
yang proses pelapukan kimia (dengan bantuan organisme hidup) dan fisikanya
(dengan bantuan sinar matahari dan hujan) belumrsemgehingga struktur asal
batuan indukny@aasih terlihat. Oleh sebab itu, tanah litosol disebut tanah yang paling
muda. Bahan induknya dangkal (kurang dari 45 cm) dan seringkali tampak di
permukaan tanah sebagai batuan padat yang padu. Jenis taam ilania
mengalami pelapukan dan samai s$etain mengalami perkembangan.

. Regosol
Regosol merupakan jenis tanah dengan butiran kasar yang berasal dari material erupsi
gunung berapi (hasil peristiwa vulkanisme). Di wilayah Pulau Sumbawa, sebagian
besaberada di sekitar Gunung Tambora dan GuBSangiang. Bentuk wilayahnya
berombak sampai bergunung, mempunyai sifat subur, bertekstur tanah kasar, butiran
butirannya kasar, berwarna keabuan, kaya unsur hara, cenderung gembur, mempunyai
kemampuan menyerar yang tinggi, serta peka terhadap epahtsehingga
mudah tererosi. Regosol sangat cocok untuk pertanian khususnya tanaman padi,
kelapa, tebu, palawija, tembakau, dan sayuran Penggunaan tanah regosol sebagai lahar
pertanian dapat dilakukan jika difaka, kimia, dan biologinya diperbaiktelbéh
dahulu. Sifat fisika yang menjadi penghambat adalah drainase dan porositas yang
sangat tinggi serta belum membentuk agregat, sehingga peka terhadap erosi. Hal ini
menyebabkan tingkat produktivitas tangiosa rendah. Perbaikan tanah perlu
dilakuka untuk memperkecil faktor pembatas yang ada, sehingga mempunyai tingkat
kesesuaian yang lebih baik untuk lahan pertanian. Untuk menghindari kerusakan
tanah lebih lanjut dan meluas, diperlukan usaha konsesnfasiaa air yang lebih
mantab. Salah satuayp pengelolaan dalam rangka peningkatan produktivitas
sumberdaya lahan dengan cara penambahan energi berupa amelioran, bahan organik,

dan pemupukan.

. Gleisol
Gleisol adalah jenis tanah yang perkembanganiyghdebgaruhi oleh faktor lokal,
yaitu topgrafi, yang merupakan dataran rendah atau cekungan dan hampir selalu
tergenang air. Griri gleisol adalah solum tanah sedang, warna kelabu hingga
kekuningan, tekstur geluh hingga lempung, struktur berlunmgga hinasif,
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konsistensi lekat dan bersitstra (pH 4.8 6.0). Karena air tanah yang tinggi, gleisol
berada dalam keadaan tereduksi pada bagian tanah yang selalu jenuh air. Tidak ada
oksigen bebas atau terlarut sehingga tanah berwarna biru kelabmeGigilsiatiri

khas adanya lapisan glei kgt berwarna kelabu pucat pada kedalaman kurang dari

0.5 meter akibat dari profil tanah yang selalu jenuh air. Tanah ini biasanya
mengandung bahan organik tinggi dan mempunyai horison mineral yang berbercak
keldu atau berbercak kelabu kecoklatan. Luapetaentase masimgasing jenis

tanah serta sebaran spasialnya disajikan dalam Tabel dan peta berikut :

Tabel 2.6 Jenis Tanah Kabupaten Dompu

NO JENIS TANAH LUAS (%)
Aluvial 50%,62 2,22
Andosol 5179,18 2,27
Gleisol 13733,5 6,02
Grumosol 746,1 0,33
Kambisol 106567,8 46,71

6  Litosol 65613,08 28,76
7 Regosol 31257,8 13,70
Jumlah 228.153 100,00

Sumber : Analisis SIG 2020
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Gambar 2.6 Jenis Tanah Kabupaten Dompu

2.1.1.7Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan meakan sebuah hasil akhir dari setiap bentuk campur
tangan manusia terhadap sumber daya lahan yang terdapat di permukaan bumi.
Penggunaan lahan memiliki sifat dinamis yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan
hidup baik secara materiaugun spiritual. Dalahmal ini, bentuk penggunaan lahan
masyarakat di lapangan diwakili oleh data penutupan lahan. Berdasarkan tata tutupan
KLHK, di kabupaten Dompu di dominasi hutan lahan kering sekunder dengan luas
96.970,59 atau 42,51 % dan paling hetaslaman campuran 4,Bla atau 0,002 %.
Secara rinci tentang luas tutupan lahan di kabupaten Dompu dapat dilihat pata tabel
berikut :

Tabel 2.7 Tutupan Lahan Kabupaten Dompu
%

No Tutupan Lahan Luas

1 Danau 84,53 0,04
2 Hamparan Pasir Pantai 141,88 0,06
3  hutan lahan basah sekunder 858,79 0,38
4 Hutan lahan basah primer 32.251,5¢ 14,14
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[\[o] Tutupan Lahan Luas %

5 Hutan Lahan Kering Sekunder 96.970,5¢ 42,51
6 Ladang 40.901,6: 17,93
7 Lahan kosong 6,68 0,003
8 Lahar dan lafa 6.275,7° 2,75
9 Perkebunan campuran 430,41 0,19
10 Permukiman 3.312,51 1,45
11 Sabana 7.290,8¢ 3,20
12  Sawabh irigasi 25.778,17 11,30
13 Sawah tadah hujan 862,15 0,38
14 ' Semak belukar 9.446,11 4,14
15 Sungai 471,52 0,21
16 Tambak 2.963,97 1,30
17 Tanamamampuran 4,21 0,002
18 Waduk 37,38 0,@

Grand Total 228.088,6: 100,00

Sumber : Peta RBlI Sumbawa

2.1.2 Potensi Pengembangan Wilayah

Undang Undangan Nomor 26 tahun 2007 tentang Penataan Ruang
mencantumkan Tujuan, Kebijakan dan Strategi penataan ruang wilayah. Tujuan penataan
ruang diuraikanesara umum dengan memperhatikan karakteristik wilayah Kabupaten
Dompu dan kecenderungan perkambanya. Kebijakan dan strategi yang dijabarkan
meliputi kebijakan dan strategi penetapan struktur ruang wilayah yang terdiri atas sistem
perkotaan dan sisterergembangan prasarana wilayah meliputi jaringan transportasi,
energy, telekomunikasi, sumberaday , dan infrastruktur perkotaan yang meliputi
penyediaan air, pengelolaan air limbah, persampahan, drainase, penyediaan dan
pemanfaatan prasarana dan sgengan jalan pejalan kaki, dan jalur evakuasi bencana.
Selain itu diuraikan pula kebijakam steategi penetapan pola ruang wilayah meliputi

kawasan lindung dan kawasan budidaya.

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 2 Tahun 2012, bahwa
penataan ruang wilayah Kabupaten Dompu bertujuan antik wu j udkan r ua
wilayah Kabupaten Dompu wng aman, nyaman, produktif dan berkelanjutan

yang bertumpu pada sektor pertanian sebagai basis ekonomi yang didukung oleh
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sektor industri pengolahan, perikana dan kelautan, perdagangan dan jasa,
pariwisata serta pertambangan dengan memperhatikan kelestn lingkungan

hi dup dan pengurangan resi ko bencana. 6

Selanjutnya rencana pola ruang Kabupaten Dompu terdiri atas Rencana Kawasan

Lindung dan Rencana Kawasadi&ayayang dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.8 Rencana Pola Ruang Wilayah

NO ASPEK URAIAN

1 | Kawasatindung a. kawasan yang memberikan perlindu
terhadap kawasan bawahannya;

b. kawasan perlindungan setempat;

c. kawasasuaka alam, pelestarian alam dan
budaya;

d. kawasan rawan bencana alam;

®

kawasan lindung geologi; dan
kawasan lindung lainnya.

2 | Kawasan budidaya kawasan peruntukan hutan produksi;
kawasan peruntukan hutan rakyat;

kawasan peruntukan pertanian;

a
b

c

d. kawasa peruntukan perikanan;

e. kawasan peruntukan pertambangan;
f. kawasan peruntukan domestic;

g. kawasan peruntukan pariwisata;

h

kawasaperuntukan permukiman; dan

I. kawasan peruntukan lainnya.
Sumber : Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 2 Tahun 2012

2.1.2.1KawasanSuaka Alam, Pelestarian Alam & Cagar Budaya

Kawasan suaka alam, pelestarian alam dan cagar budaya di rencanakan pada

beberapa tempat di Kabupaten Dompu dan dapat dilihat padaliebeérikut ini.

Tabel 2.9 Kawasan Suaka Ala, Pelestarian Alam & Cagar Budaya

NO ASPEK URAIAN

Kawasan suaka margasatyatu kelompol

Kawasan suaka margasg . . "rambora (RTK 53);

(SM)
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NO

ASPEK

URAIAN

Kawasan cagar alam (CA)

Kawasan cagar alam yaitu kelompok I

Tambora (RTK 53);
Kawasan taman wisatam Kawasan Taman Wisata Alam terdapat di |
3 Satonda kecamatan Pekat.
(TWA)
Kawasan cagabudaya & a. Kawasan cagar budaya dan
ilmu pengetahuan pengetahuan situs Nangasia di kecar
4 Hudu; dan
. Kawasan cagar budaya dan
pengetahuan situs DoBata di kecamate
Dompu.
c Kawasan konservasi laut daerah (KKLD) pulau satonda mengacu padg

strategis kabupaten dari sudut lingkungan.

Sumber : Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 2 Tahun 2012

Tabel 2.10RencanaPengelolaan Kawasaisuaka Alam

NO

ASPEK

URAIAN

Rencana pengelola
kawasan suaka margasa
kawasan cagar alam, kaw:
taman wisata alam, ca
budaya ilmu pengetahu
dan taman buru

. penataan

. penataan zonasi;

. pembinaan daya dukung kawasan;
. rehabilitasi kawasan diluar areal kaw

. penelitian dan pengembangan flora, f

. perlindungan dan pengamanan kawasa

k. pembinaan partisipasi masyarakat.

kawasan dalam ra

pemeliharaan batas;

penyusunarrencana pengelolaan kaweg
suaka margasatwa, kawasan cagar alar

cagar alam;

pemanfaatan kawasan sebagai ka
pariwisata alam dan jasa lingkungan,
pendidikan bia cinta alam

dan ekosistemnya serta identifikasi dan
inventarisasi sosial budaya masyarakat

pengembangan sumberdaya manusia
mendukung pengelolaan KSA dan KPA

pemlangunan sama dan prasarat
pengelolaan dan pemanfaatan u
menunjang pelaksanaan kolaborasi; dat

Sumber : Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 2 Tahun 2012
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Tabel 2.11Kawasan Linduing Geologi

NO ASPEK URAIAN
a. kawasan rawan letusan gunung berapi;
. Kawasan rawan benca b. kawasan rawan gempa bumi;
alam geologi c. kawasan rawan tsunami;
d. kawasan rawan abrasi pantai; dan
e. kawasan rawan sedimentasi.
Kawasan yang memberikan perlindur
Kawasan yangemberikar terhadap air tanah yaitu kawasan sekitar m
2 | perlindungan terkdap air ditetapkan sekurafkgrangnya 200 m diseki

tanah

mata air untuk dimanfaatkan sebagai peme
kebutuhan air minum maupun irigasi

Sumber : Peraturan DalkrKabupaten Dompu Nomor 2 Tahun 2012

Tabel 2.12 Kawasan Lindung Lainnya

NO ASPEK URAIAN
1 | Kawasan terumbu karang Kawasan terumbu karang terdapat diper
Pulau Satonda, Teluk Cempi, Teluk Saleh
Teluk Sanggar.
2 | Kawasin mangrove Kawasan mangrove terdapat di sepanjang |
teluk cempi, teluk saleh dan teluk sanggar.
3 | Kawasan koridor bagi jef Kawasan koridor bagi jesistwa atau biota Ia
satwa atau biota laut ya yang dilindungi perairan terdapatperairan
dilindungi pulau Satonda, teluk Cempi, teluk Saleh dar
Sanggar.
4 | Kawasan taman buru Kawasan taman buru terdapat pada kav

taman buru gunung Tamboraelatan d
kecamatan Pekat.

Sumber : Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 2 Tahun 2012

2.1.2.2Kawasan Budidaya

Kawasan budidaya merupakan kawasan yang harus direncanakan dengan baik,

dalam kurun waktu perencanaan. Hal ini terkait ruang yangligikaakan dan

dikembangkan untuk beberapa fungsi di Kabupaten Dompu. Rencana kawasan budidaya

di Kabupatebompu dapat dilihat pada tababel berikut ini.
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Tabel 2.13Kawasan Budidaya

URAIAN

NO ASPEK
1 | KawasarBudidaya a.
b.
C.
d.
e.
f.
g.
h.
i.

kawasan peruntukan hutan produksi;
kawasan peruntukan hutan rakyat;
kawasan peruntukan pertanian;
kawasan perurkan perikanan;
kawasan peruntukan pertambangan;
kawasan peruntukan domestic;
kawasan peruntukan pariwisata;
kawasaperuntukan permukiman; dan

kawasan peruntukan lainnya.

Sumber : Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 2 Tahun 2012

Tabel 2.14Kawasan Peruntukan Hutan Produksi

NO ASPEK

URAIAN

1 | Kawasan hutan produk Kawasan hutan produksi terbatas terdiri ata

terbatas

f.

® 2 60 T o

Kelompok hutan Pajo (RTK 42);
Kelompok hutan Riwo (RTK 43);
Kelompok hutan Tambora (RTK 53);
Kelompok huan Soromandi (RTK 55);

Kelompok hutan Toffo Rompu (RTK 6!
dan

Kelompok hutan Ampang Kampaja (R
70).

2 | Kawasan hutan produk
tetap

Kawasan hutan produksi tetap terdiri atas:
a.

b. Kelompok hutan Tambora (RTK 53);
C.
d. Kelompok hutan Pulau Rai Rakit Kwan

Kelompok hutan Pajo (RTK 42);

Kelompok hutarsoromandi (RTK 55); dg

(RTK 70).

Sumber : Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 2 Tahun 2012
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Tabel 2.15Rencana Pemanfaatan dan Pengelolaan Hutan Produksi

NO

ASPEK

URAIAN

Rencaa Pemanfaatan
Pengelolaan Hutan Produ

a. pemanfaatan dan pemungutan hasil |
kayu dan hasil hutan bukan kayu;

b. pemanfaatan jasa lingkungan;

c. pengelolaan budidaya hutan, hasil hutan
dan hasil hutan bukan kayu serta
lingkungan  yang  ditujukan  wk
kesinambunggoroduksi;

d. pengembangan kegiatan budidaya
yang dapat mendorong terwujud
kegiatan industri pengolahan hasil hutar

e. penggunaan kawasan hutan untuk bud
tanaman obat, budidaya tanaman hias, |
lebah, penangkaran satladidaya sargt
burung walet serta silvo pasture;

f. penggunaan kawasan hutan produksi
kegiatan di luar budidaya hutan dan

hutan; dan
g. kemampuan rehabilitasi kawasan h
produksi yang mempunyai ting

kerapatan tegakan rendah.

Sumbe: Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 2 Tahun 2012

Tabel 2.16Kawasan Peruntukan Pertanian

NO ASPEK URAIAN
1 | Kawasan peruntuka Kalw;asrin per;ur;tunkan tanaman pangan terda
tanaman pangan selururkecamatan.
> | Kawasan eruntukan KalwashaE perunttukan hortikultura terdapa
hortikultura seluruh kecamatan.
3 | Kawasan peruntukg a. kawasan peruntukan perkebunan Jg
perkebunan Mente;
b. kawasan peruntukan perkebunan Kelap
kawasan peruntukan perkebunan Kopi;
d. kawasan peruntukamperkebunan Jarg
Pagar; dan
e. kawasan peruntukan perkebunan Kaka
4 | Kawasan peruntuka Kawasan peruntukan pet_ernakan terdapf
peternakan Iéelg?(matan Paj o, k eca
an Pekat.
2-21
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NO ASPEK

URAIAN

5 | Kawasan peruntuke

tanaman pangan

Kawasan peruntukan tanan pangan di selur,
kecamatan ditetapkan sebagai kawasan pe
pangan berkelanjutan.

Sumber : Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 2 Tahun 2012

Tabel 2.17Kawasan Peruntukan Perikanan

NO ASPEK

URAIAN

1 | Kawasan pentukan
perikanan tangkap

perikanan tangkap perairan um
selanjutnya disebuperikanan perairg
umum;

perikanan tangkap diperairan |
selanjutnya perikanan laut ;

sebaran pengembangan kegiatan peri
tangkap diperairan lautmeliputi:

1. pengembangan ma pemberdayag
perikanan laut skala kecil;

2. pengembangan perikanan laut g
menengah; dan

3. pemasangan rumpon perairan dar
dan rumpon lepas pantai.

Pemantapan prasarana pendukung ke
perikanan tangkap di perairan laut meli

1. pangkalan Penddan lkan (PPI); dan
2. pangkalanPerahu/Jukung Nelayan.

2 | Kawasan peruntuke
budidaya perikanan

. kawasan pengembangan perikanan bug

kawasan pengembangan budidaya air
terdiri atas:

1. perikanan budidaya;
2. kawasan budidaya kolam;

3. kawasan budidaya ikan bersama tan
padi sawah (minapadi)

4. kawasan budidaya saluran irigasi;

5. kawasan budidaya bidang pemben
dan

6. kawasan prasarana penduk
penyediaan benih kegiatan budi
perikanan mencakup Balai Benih |
(BBI).

air payau (tabak); dan
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NO ASPEK URAIAN

c. kawasan Ilga pengembangan perikaf
budidaya laut terdiri atas:

1. potensi untuk tumbuh rumput I3
tersebar di 6 (enam) kecamatan;

2. budidaya kelompok ikan, terdapat
kecamatan Kempo dan Kecama
Manggelewa; dan

3. kawasan potensi budidaya mut
terdapat di teluk @&, teluk Sangg
bagian utara dan teluk Cempi.

3 Kawasan pengolahan ha| a. sentrasentra industri kecil dan kerajit

perikanan rumah tangga; dan
b. kawasan industri perikanan Kecam
Huo u, K &Kengpondah &etamata
Kilo.

Sumber : Peraturan Daekdbupaten Dompu Nomor 2 Tahun 2012

Tabel 2.18Kawasan Peruntukan Pariwisata

NO ASPEK URAIAN
1 kawasan peruntukq meliputi kawasan pantai Lakey, kawasan
pariwisata alam Satonda, kawasan gunung Tambora se

kawasan gntai Ria, pantai Soro, pantai L
Madaprama, pantai Nanga Tumpu dan p

Nangadoro.
5 kawasan peruntukd meliputi konservasi Situs Nangas kecamata
pariwisata budaya Huou. Situs Dorobat

dan kawasan desa budaya di desa R
Kecamatan Pajo.

3 kawasan peruntuki yakni kawasan Lepadi sebagai kawasan ¥
pariwisata buatan Kuda Tradisional dan Kolam reng
Madaprama.

Sumber : Pemnatan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 2 Tahun 2012

2.1.2.3Kawasan Peruntukan Permukiman

Kawasan yang méiki dinamika yang cukup beragam dan cepat adalah Kawasan
Permukiman, karena merupakan bagian dari lingkungan hidup di luar kawasan lindung
yang berada di wilayah perkotaan maupun perdesaan sebagai lingkungan tempat tinggal
atau lingkungahunian. Rencan@eruntukan pemukiman di Kabupaten Dompu dapat

dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 2.19Kawasan Peruntukan Permukiman
NO ASPEK URAIAN

1 | kawasan peruntukan permukin terdapat di kecamatan Dompu, kecam
perkotaan Woja darseluruh ibu kota kecamatan

kawasan untuk permukiman yang |
lokasi sekitarnya masih didominasi
2 | kawasan peruntukan permukin lahan pertanian, téga dan perkebung
perdesaan terdapat di kecan
Pajo, kecamatan Manggelewa kaizan
Kempo, kecamatan Kilo dan Pekat.
Sumber : Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 2 Tahun 2012

2.1.2.4Kawasan Peruntukan Lainnya

Kawasan peruntukan lainngeerupakan kawasan yang direncanakan untuk
menunjang kegiatan yang ada di kawasan permukimantergiangtas kawasan
perdagangan dan jasa, pusat pemerintahan, pesisir daulaullecil, serta peruntukan
pertahanan dan keamanan. Rencana kawasaokaarlainnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 2.20KawasanPeruntukan Lainnya

NO ASPEK URAIAN

1 _ | terdapat di Kecamatan Dompu ¢
kawasan perdagangan dan jas Kecamatan Woja.

5 ) terdapat di Kecamatan Dompu
kawasan pusat pemerintahan | kecamatan Woja.

3 Kawasan pesisir dan pufadau

Kecil Kecamatan Manggekew

Kecamatan Kempo;
Kecamatan Woja; dan
Kecamatan Pajo.

P o o T o

4 Kawasan peruntukan pertaha

& keamanan Markas Komando Distrik Militel

(Kodim) 1614/Dompu;

b. Markas Komando Rayon Milit
(Koramil); dan

c. kawasan vyang diperuntukdmagi
kegiatan pemerintah di  bidg
pertahanan dan keamanan wilg
darat, laut dan udara.

Sumber : Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 2 Tahun 2012
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Gambar 2.7 PetaRencana Pola Ruang

2.1.3 Kawasan Daerah Rawan Bencana

Wilayah Kabupaten Dompu yang memiliki kondisi alam yang beragam dan
keberadaan Gunung Tambora sestaakan laut secara tidak langsung memberikan
dampak pada munculnya bencana alam. Oleh karena itu perlu dilakukan penyusunan
rencana untuk antisipasi dangrganan kawasan berpotensi bencana alam, dan dapat
dilihat pada tabéhbel berikut ini.

Tabel 2.21 Kawasan Daerah Rawan Bencana

NO ASPEK URAIAN

1 |Kawasan rawan tan{ Kawasan rawan tanah longsor
longsor

5 Kawasan rawagelomban¢ Kawasan rawan gelombang pasang
pasang

3 | Kawasan rawan banijir Kawasan rawan banijir terdapat

4 | Kawasan rawan kekeringg Kawasan rawan kekeringan

5 | Kawasan rawan gunung berapi

6 | Kawasan rawan tsunami

7 | Kawasan rawan angin topan

8 | Kawasan rawan gempa bumi

Sumber : Peraturan Daerah Kabupaten Dompu Nomor 2 Tahun 2012
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A. Kawasan Rawan Tanah Longsor
Seara topografi Kabupaten Dompu memiliki tingkat kelereyagan dapat
di katakan oObergel ombang keraso yang men|j
bahaya longsor. Kondisi tekstur dan struktur tanah juga sangat mempengaruhi tingkat
pelepasan ikatagragat tanah yang memungkinkan terjadinya longsor kévagkdia
pengaruh eksternal dari sifat tanah seperti : Hujan, Gempa serta aktifitas manusia.
Menurut tata letak penyebaran kawasan rawan longsor cukup merata di seluruh
wilayah Kecamatan Dompu, akatapi dampak langsung mungkin hanya terjadi di
Wilayah padat penduduk karena penyebaran dan kepadatan penduduk serta fasilitas
umum belum merata jathmpak langsung hanya terjadi pada titik tertentu, antara lain :
Perbukitan desa Kareke Kec. Dompu, iRétdn Nowa di Desa Nowa Kecamatan Woja,
Sepanjang jalur Domjii ma ant ar a De s a KalupatedDampp a i per
Bima, DesaNangatumpu KecamatarManggelewalur DompuSumbawa. Sedangkan
pada wilayah jarang penduduk atau dilahan pertandigenpai tanah amblas seperti
sekitar Desa Mangge A&fumber : RTRW Kabupaten Dompu).

B. Kawasan Rawan Banjir

Kawasan rawan bencana banijir terdap&didn Wilayah Sungai (SWS) Hodo
Kecamatan Pekat, sub SWS Banggo Kecamatan Kilo, Manggelewa dan K&mi$, sub
ampang Kecamatan ManggelewbSWS Baka Kecamatan Woja, Dompu, Manggelewa
dan Hudu (Sumber : RTRW Kabupat emjr Dompu)

adalah :

1. Akibat meluapnya dan meningginya tinggi muka air sungai di daerah Aliran Sungai
pada saat nsimpenghujan.

2. Pada sisi kandiri Daerah Aliran Sungai tidak terdapat tanggul untuk mengantisipasi
luaparair.

3. Sistem drainase di sekiidaerah Aliran Sungai tidak mampu menampung air
permukaan akibatjan.

4. Semakin berkurangnya kawdsamasan yangiengsi sebagai kawasan resapan air,
sehingga pada saat musim hujan sebagian besar menjadi air permukaan. Begitu pula
sebaliknya jika musirarkarau kekurangain.

5. Pada saat musim penghujan sering terjadi banjir dan genangan, sehingga wilayah yang
berada darea perkotaan dan menjadi zona potensi genangan yang dilewati saluran

drainase primer terkena damipaijir.
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C. Kawasan RawarKekeringan

Dalam dokumen RTRW Kabupaten Dompu diketahui bahwa sepanjang tahun
2010uas lahan kekeringan di Kabupaten Dompala8a&16 Ha. Luas lahan kekeringan
terbesar berada di Kecamatan Manggelewa seluas 1.846 Ha dan yang paling kecil di
Kecamatan Empo seluas 110 Ha. Kekeringan ini disebabkan oleh pengaruh La Nina,

untuk penganggulangan dilakukan peningkatan sistem sapaaatana irigasi.

D. Kawasan Rawan Gunung@erapi

Kawasan rawan bencana lahar yang ada di Kabupaten Dompu terletak pada
wilayah Kecamatan Pekat yang merupakan lokasi Gunung Tambora, lebih ditekankan
pada penetapan kawasan yang berpotensi bencana letusgrbgrapi dan larangan
kegiatan permukiman (Stenb RTRW Kabupaten Dompu). Dalam RTRW Provinis
Nusa Tenggara Barat disebutkan bahwa daerah bahaya gunung berapi Tambora terletak
di sekitar kaldera dengan luas kurang lebih 58,7 km

E. Kawasan Rawan Tsuami
Hampir seluruh pantai selatan termasuk di KadoupDompu merupakan

kawasan rawan tsundthususnya kawasan pesisir bagian daragelatan Kabupaten
Dompu, vyakni Cal abai, Nangamiro dan Kilo
Untuk ini dipdukan penanganan teknis dan peningkatan perkasasan lindung

untuk menghindari/mengurangi resiko kemungkinan terjadinya tsunami. Di wilayah
NTB, Kabupaten Dompu merupakan kawasan rawan tsunami dengan resiko tinggi.
Arahan mitigasi bencana tsunamaadsenetapan daerdherah bahaya tsunami dengan

jarak 3.500 m dari garis pasang tertinggi, pengembangan lokasi permukiman sebaiknya
berada di belakang daerah bahaya yang terdiri dari beberapa zona yang berfungsi untuk
memecah gelombang tsunami dan meampleat kecepatan gelombang serta revitalisasi

ekosstempesisir (SumbeRTRW KabupateDompu).

F. Kawasan Rawan Bencana Alam Lainnya

Kawasan rawan bencana alam lainnya di wilayah Kabupaten Dompu yaitu bahaya
gelombang pasang yang berada di kawasan paatelbbey Kabupaten Dompu, yakni
Cal abai, Nangamiro dan Kil o, sedabahaya pant a
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anginopandan gempa bumang terjadii hampir seluruh wilayah di Kabupaten Dompu
(SumberRTRW Provinsi NTB)

2.1.4 Daya Dukung dan DayaTampung Lingkungan Hidup

Daya dukung lingkungan hidup adalah kemampuan lingkungan hidup untuk
MENDUKUNG perikehidupan manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan

antarkeduanya. Daya tampung lingkungip ladalah kemampuan lingkungan hidup
untuk MENYERAP zat, energi, dan/atau komponen lain yang masuk atau dimasukkan
ke dalamnya.

Jasa ekosistem dikategorikan menjadi empat yakni jasa pefpyedisianing)
Jasa pengaturan (regulation), jasa budtdyealydan jasa pendukung (supporting) (MA,
2005) Berdsarkan kategori tersebut menurut De Groots, 2002 tersdapat 23 kelas
klasifikasi yakni (a) Jasa Penyediaan: (1) bahan makanan, (2) air bersih, (3) serat, bahan
bakar dan bahan dasar lainnya, (4) rgatesiik (5) bahan obat dan biokimia, (6) spesies
hias. (b) Jasa Pengaturan: (7) pengaturan kualitas udara, (8) pengaturan air, (9) pencegahal
gangguan, (10) pengaturan iklim, (11) pengolahan limbah, (12) perlindungan tanah, (13)
penyerbukan, (14) pengatubilogis, (15) pembentukan tanah. (c) Bud@yas{étika,
(17) rekreasi, (18 & 19) Warisan dan identitas budagajr{@@) dan keagamaan, (21)
pendidikan. (d). Pendukung: (22) habitat berkembang, (23) perlindungan plasma nutfah.

2.1.4.1JasaEkosistem Penyediaan Pangan

Kekayaan alam yang dimiliki odelatu wilayah merupakan potensi yang dapat
dimanfaatkan oleh manusia dan makhluk hidup lainnya untuk memenuhi kebutuhan
hidupnya termasuk berbagai macam ekosistem, salah satu pemanfaataumgakadala
penyediaan bahan pangan. Kabupaten Dompu masihkimjasaliekosistem sebagai
sumber penyediaan pangan yang tergolong tinggi. Berdasarkan klasifikasi kelas jasa
ekosistem penyediaan pangan, jasa ekosistem dengan klasifikasi tinggi merupakan kelas
jasa yang memiliki luas paling tinggi yaitu 112.530,02,65adiedi total luas wilayah.

Berdasarkan hasil analisa Peta Daya Dukung daya tampung ekosistem penyedia
pangan, diketahui bahwa ditahun 2016, luas lahan penyedia pangan di Wilayah Kabupaten
Dompu adalah 226.662,64 Ha dengan rincian luas lahan Sangat@48@5 ha (12,28
%), luas lahan tinggi 112.530,02 Ha (49,65 %), Klasifikasi sedang luas lahan 82641,79 ha
(36,46%), kelas rendah dengan luas lahan 214,86 ha (0,09 %) dan sangat rendah 290,57
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ha (0,21%). Hal ini berarti bahwa Kabupaten Dompu untukdierhahan pangan

masih tinggi mengingat luas lahan untuk mendukung ketersediaan pangan masih cukup
besar khususnya kategori sedang, tinggi dan sangat tinggi. Kondisi ini perlu dipertahankan
untuk menjamin ketersediaan pangan secara berkelanjutaningeteméang kondisi

jasa ekosistem penyediaan bahan pangan Kabupaten Dompu dapat dilihat pda tabel
berikut :

Tabel 2.22Profil Jasa Ekosistem Penyedia Pangan Kabupat®ompu

No Kec’:l:Z?an - Tinggi % Sedang % Jumlah (Ha)
1 |Dompu 1.984,58 7,13 9.884,51 8,78  |2.435,50 2,95 1.655,12 48,22 |128,55 59,83 |16.088,26
2 |Huu 1.051,56 3,78 2.195,15 1,95 |19.082,33 23,09 (0,00 0,00 0,00 0,00 |22.329,04
3 |Kempo 6.012,83 21,60 [9.466,04 8,41 |3.574,00 4,32 17,80 0,52 64,59 30,06 |19.135,26
4 |Kilo 524,60 1,88 11.389,35 10,12 |(8.604,74 10,41 18,25 0,53 0,00 0,00 20.536,93
5 |Manggelewa (3.401,23 12,22 |7.789,60 6,92 15.751,14 19,06 30,00 0,87 0,00 0,00 26.971,97
6 |Pajo 456,76 1,64 1.452,15 1,29 10.054,91 12,17 659,87 1922 (21,71 10,11 [12.645,40
7 |Pekat 9.708,89 34,87 |57.689,98 51,27 |10.100,32 12,22 859,20 25,03 10,00 0,00 |78.358,39
8 |Woja 4.702,91 16,89 [12.663,24 11,25 (13.038,86 15,78 192,38 5,60 0,00 0,00 30.597,39

Total 27.843,35 112.530,02 82.641,79 3.432,62 214,86 226.662,64
Porsentase 12,28 49,65 36,46 1,51 0,09 100

Sumber : Pusat Pengendalian Pembangunan EkordgibNu&aa, Tahun 2016
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Gambar 2.8 Jasa Ekosistem Penyediaan Pangan

2.1.4.2Jasa Ekosistem Penyediaan Air Bersih

Ekosistem memberikan manfaat penyediaan air bersih yaitu ketersediaan air
bersih baik yang berasal dari air permukaan maupun air tanah (termasuk kapasitas
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penyimpanannya), bahkan air hujarg ydapat dipergunakan untuk kepentingan
domestik, pertanian, irgtti maupun jasa. Penyediaan jasa air bersih sangat dipengaruhi
oleh kondisi curah hujan dan lapisan tanah atau batuan yang dapat menyimpan air
(akuifer). Air bersih merupakan salah satu Weutprimer masyarakat sehingga
mempunyai peran penting dalamdepan. Ekosistem memberikan manfaat penyediaan

air bersih yaitu ketersediaan air bersih baik yang berasal dari air permukaan maupun air
tanah (termasuk kapasitas penyimpanannya), baltkgarayang dapat dipergunakan

untuk kepentingan domestik, pedanindustri maupun jasa. Berdasarkan analisa Peta
Daya Dukung dan Daya Tampung Lingkungan Hidup (DDDTLH) diketahui jasa
penyediaan air bersih dengan luasan terbesar pada klasifikasiterid&hl34,34 ha
(51,24%), kemudian diikuti oleh klasifikedasgdengan luas 93.152,43 ha (4%)0

kemudian disusul oleh klasifikasi sangat rendah dengan luas 15.601,66 ha (6,88 %). Untuk
lebih jelasnya tentang kondisi jasa ekosistem penyedisifaidideabupaten Dompu
berdasarkan luasan kelas dan luasan kelas per kecgpaatihihét pada tabel berikut

Tabel 2.23Profil Jasa Ekosistem Penyediaan Air Bersih

Nama Tinggi Sedan

No Kecamatan - (Hgg % (Ha)g % Jumiah (H)
1 |Dompu 6,06 557 | 14791 | 2645 | 5.940,58 6,38 8.150,86 7,02 | 184284 | 11,81 | 16.088,26
2 [Huu 0,00 0,00 134,35 8,07 | 12.665,18 13,60 8.050,10 693 | 1.47941 948 | 22.329,04
3 [Kempo 0,00 0,00 | 120,94 726 11059329 | 1137 | 7.71951 | 66,60 | 701,53 450 | 19.135,26
4 |Kilo 0,00 0,00 0,00 0,00 | 9.26154 994 | 1127539 | 971 0,00 0,00 | 20.536,93
5 |Manggelewa | 26,22 2411 | 38224 | 2295 | 2.057,38 221 | 19817,95 | 17,06 | 4.688,18 | 30,05 | 26.97197
6 |[Pajo 0,00 0,00 | 32082 | 19,26 | 3.17521 341 6.058,54 522 | 3.090,83 | 19,81 | 12.64540
7 |Pekat 76,47 70,32 0,00 0,00 |36.707,83 | 3941 | 4157409 | 3580 0,00 0,00 | 78.358,39
8 |Woja 0,00 0,00 | 559,20 | 3358 |12751,42 | 13,69 | 1348791 | 1161 | 3.798,87 | 24,35 | 30.597,39
Jumlah Total 108,74 1.665,46 93.152,43 116.134,34 15.601,66 226.662,64

Porsentase 0,05 0,73 41,10 51,24 6,38 100,00

Sumber :Pusat Pengendalian Pembangunan EkorogidiNBsda, Tahun 2016
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2.1.4.3Jasa Ekosistem Penyediaan Serat

Ekosistem juga menyediakaras alami yang dapat berasal dari tumbuh
tumbuhan, hewan, maupun proses geologis. Serat alami merupakan serat yang langsung
diperoleh di alam. Serat memegang peranan penting, merupakan bahan baku yang
digunakan dalam pembualtemang dan kain. Serat aldapat digolongkan dalam (1)
serat tumbuhan/serat pangan biasanya tersusun atas selulosa, hemiselulosa, dan kadang
kadang mengandung pula lignin. Contoh dari serat jenis ini yaitu katun dan kain ramie.
Serat tumbuhan digunaksgbagai bahan pembuat leedan tekstil. Serat tumbuhan
juga penting bagi nutrisi manusia. (2) Serat kayu, serat yang berasal dari batang tumbuhan
berkayu. (3) Serat hewan, umumnya tersusun atas protein tertentu. Jasa ekosistem
penyediaan serat di kaltepeDompu paling luas yalterada pada kelas sedang dengan
90.056,77 Ha atau setara dengan 39,73 % dari total luas wilayah kabupaten Dompu,
kemudian diikuti oleh kelas tinggi dengar3fy@8 % dengan penyumbang terbesar yaitu
kecamatan Pekat, Manggelelan Woja. Sedangkan lugsdimg rendah berada pada
klasifikasi sangat rendah yaitu sekitar 586,09 Ha atau 0,26 % dari total luas wilayah
kabupaten Dompu. Untuk mengetahui secara rinci tentang jasa ekosistem penyediaan
serat di Kabupaten Dompu dapéihdi pada tabel berikut :

Tabel 2.24Jasa Ekosistem Penyediaan Serat

No Kez\‘aér‘rr::an Tinggi (Ha) % S?:j)]g % Jumlah (Ha)
1  [Dompu 583,61 3,27 |10.007,96 11,65 [4.348,74 |33,31 |1.147,94 |3,56 |0,00 0,00 |16.088,26
2 |Huu 0,00 0,00 |[10.178,78 11,85 [10.310,74 |11,45 |(1.83952 |570 (0,00 0,00 [22.329,04
3 |Kempo 2.396,10 13,42 112.919,07 15,04 (267387 {297 (108164 |3,35 (64,59 |11,02 |19.135,26
4 |Kilo 0,00 0,00 |6.732,45 784 [11.341,06 |12,59 |2.46342 |7,64 0,00 0,00 ]20.536,93
5 |Manggelewa |7,18 0,04 [1.645,80 1,92 (2046721 |22,73 |4.767,26 |14,78 |84,52 |14,42 |26.971,97
6 |Pajo 0,00 0,00 |[194,53 0,23 1659817 7,33 |5.518,66 (17,11 (334,04 |56,99 |12.64540
7 |Pekat 13.495,76  |75,556 |30.089,97 35,03 |21.261,65 |23,61 |13.434,54 |41,65 (76,47 |13,05 |78.358,39
8 |Woja 137727  |7,71 |14.138,93 16,46 [13.055,33 |14,50 |1.999,40 6,20 2647 |452 |30.597,39
Total 17.859,92 85.907,49 90.056,77 32.252,37 586,09 226.662,64
Porsentase 7,88 37,90 39,73 14,23 0,26 100,00

Sumber :Pusat Pengendalian Pembangunan Ekorog@®Nwgah, Tahun 2016
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2.1.4.4Jasa Ekosistem Penyediaan Sumber Daya Genetik

Ekosistem menyediakan beragam sumber daya genetik memiliki peranan yang
sangat penting dalam mendukung pemenuhan kebutualgan paik secara langsung
maupun tidak langsung. Sumberdaya genetik yang melimpah dan bernilai ekonomis
sangat bermanfaat bagi ledgeraan manusia. Sumberdaya genetik mencakup material
tumbuhan, hewan atau jasad renik yang menganduungitupéng berfugsi sebagi
pembawa sifat keturunan baik yang bernilai aktual maupun potensial untuk menciptakan
galur, rumpun atau spesies barateisediaan dan distribusi sumberdaya genetik
ditentukan oleh tipe ekosistem, yaitu ekoregion bentang alam dan penutup lahan

khususnya areal bervegetasi.

Dalam hal penyediaan sumberdaya genetik, ekoregion lereng gunung api
mempunyai luasan terbesar E@ilaruh klasifikasi potensi sumber daya genetik, potensi
sumber daya genetik pada kelas sangat tinggi yaitu 33.107,58/Hd &alkelas tinggi
92.254,12 Ha atau 40,70%, kelas sedang 94.137,72 Ha atau 41,53 %, kelas rendah3.077,0:
Ha atau 1,36% dan &slsangat rendah 4.086 atau 1,80 %.
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Ekoregionini memiliki tipe ekosistem yang beragam yang sangat dipengaruhi
oleh adarg aktivitas gunung api, sehingga potensinya sebagai penyedia sumberdaya
genetik juga sangat tinggi. Ekoregion ini memiliki tingkat keragaman dan endemisitas flora
dan fauna tinggPada ekoregion ini banyak dijumpai tutupan lahan berupa hutan, baik
yang hterogen maupun yang homogeny. Pengembangan lahan perkebunan dan
pertanian pertanian tanaman semusim {Sayuran) juga sering dijumpai pada
ekoregion kaki gunung api. Sesuaiateti@ta P3E Bali Nusra, jasa ekosistem penyediaan
sumber daya genetik di Kigaten Dompu di Dominasi oleh klasifikasi sedang dengan
luas 94.137,72 Ha atau setara dengan 41,53 % dari total luas wilayah, diikuti oleh klasifikasi
tinggi dengan luas 92.254;{Katau setara dengan 40,70 % dan klasifikasi sangat tinggi
dengan luas 384,58 Ha atau 14,61 %. Untuk mengetahui secara rinci tentang profil jasa
ekosistem penedia sumberdaya genetik di kabupaten Dompu dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 2.25Profil jasa ekosistem penyediaan sumber daya genetik Kabupaten Domg

No Kec’\;]n;taan Tinggi (Ha) % Se(:zl;g % Re(r:;h % Jumlah (Ha)
1 |Dompu 2.462,16 744 | 7.84396 850 | 4.514,51 4,80 712,83 2317 554,79 1358 | 16.088,26
2 |Huu 64,29 0,19 |[1090020 | 11,82 |10.24411 | 10,88 286,85 9,32 833,60 2040 | 22.329,04
3 |Kempo 7507,02 | 22,67 | 8519,04 923 | 2.363,50 2,51 294,60 9,57 451,10 11,04 | 19.135,26
4 |Kilo 524,06 158 | 8677,25 941 1102572 | 1171 108,42 3,52 201,48 493 | 20.536,93
5 [Manggelewa 993,98 300 | 6.87182 745 | 17.00994 | 18,07 184,78 6,01 191145 | 46,78 | 26.971,97
6 |Pajo 143430 | 433 | 366870 | 398 | 73109 | 7,77 193,95 6,30 37,50 092 | 12.64540
7 |Pekat 1744828 | 52,70 | 3162652 | 34,28 | 2852146 | 30,30 762,13 24,77 0,00 000 | 78.358,39
8 |Woja 2.673,49 8,08 | 14.14664 | 1533 |1314752 | 1397 533,48 17,34 96,28 2,36 | 30597,39

Jumlah total 33.107,58 92.254,12 94.137,72 3.077,02 4.086,20 226.662,64
Porsentase 14,61 40,70 41,53 1,36 1,80 100,00

Sumber :Pusat Rgendalian Pembangunan Ekorogiondilisra, Tahun 2016
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Gambar 2.11Jasa Ekosistem Penyediaan Sumberdaya Genetik

2.1.4.5Jasa EkosistenPengaturan Kualitas Udara

Udara merupakan salah satu unsur kehidupan yang sangat dibutuhkan oleh mahluk
hidup terutama untuk respirasi, pengarah terbang bagi burung, penyebaran serbuk sari
tumbuhan serta banyak lagi peranan udara dalam kehidupan i@emggsmeyat
pentingnya peranasumberdaya udara, maka diperlukan berbagai upaya untuk
memastikan dan memelihara supaya udara yang ada di sekitar kita tetap bersih dan
berkualitas bagi kesehatan kita dan semua mahluk. Secara alami, alam memiliki sistem
pemelkharaan kualitas udara sesanultan yang dilakukan melalui proses interaksi faktor
biologis, kimiawi maupun faktor fisika alam. Secara biologi, setiap tumbuhan dan hewan
memiliki andil yang besar terhadap kualitas udara. Andil tersebut tidak biaaparjadi
ada pengaruh faktkimia dan fisika alam. Misalnya kondisi udara sejuk, salah satunya
dipengaruhi dan dihasilkan oleh tumbuhan melalui proses fotosintesis yang salah satu
hasilnya adalah O2. Proses tersebut tidak bisa terjadi tanpa ada reaksitkiaid20
dengan CO2 yg menghasilkan karbohidrat dan O2. Keberhasilan reaksi tersebut juga
sangat tergantung pada faktor fisika yaitu intensitas cahaya matahari (Indrawan, dkk.
1998).
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Potensi jasa ekosistem pengaturan kualitas udara di KabDapapendi Dominasi

oleh klasifikasi sedang, tinggi dan rendah. Klasifikasi sedang dengan luas 87.914,54 Ha

atau setara dengan 38,79 %, klasiiikggi dengan luas 53.880,84 Ha atau setara dengan
23,77 % dan Klasifikasi rendah dengan luas 52.660, 11 $¢dcatadengan 23,23 % dari

total luas kabupaten dompu. Secara rinci tentang profil jasa ekosistem pengaturan kualitas
udara dapat dilihat paiddel berikut :

Tabel 2.26Profil Jasa Ekosistem Pengaturan Kualitas Udara

No Kec’:inr;?an TR | % S(zaa;r;g % Jumlah (Ha)
1 Dompu 2.138,27 6,79 |5.898,77 10,95 |5.512,92 6,27 [2.138,03 4,06 400,26 56,38 [16.088,26
2 Huu 0,00 0,00 19.536,75 17,70 (10.086,68 (11,47 (2.705,62 514 10,00 0,00 (22.329,04
3 Kempo 7.355,77 23,35 |3.756,57 6,97 6.252,20 711 |1.770,72 3,36 (0,00 0,00 {19.135,26
4 Kilo 34,50 0,11 |10.827,46 |20,10 |2.743,62 3,12  |6.931,35 13,16 0,00 0,00 {20.536,93
5 Manggelewa  |789,54 2,51 |2.224,06 4,13 19.911,61 11,27 |14.04523 126,67 |1,52 021 (26.971,97
6 Pajo 1.410,39 448 1.210,01 2,25 |7.678,96 8,73 2.263,03 430 (83,00 11,69 |12.645,40
7 Pekat 17.300,04 |54,93 |10.932,36 20,29 |33.107,79 |37,66 |17.018,20 |32,32 |0,00 0,00 {78.358,39
8 Woja 2.468,11 7,84 19.494,86 17,62 |12.620,76 (14,36 [5.788,52 10,99 225,14 31,71 {30.597,39

Total 31.496,63 53.880,84 87.914,54 52.660,71 709,91 226.662,64
Porsentase 13,90 23,77 38,79 23,23 0,31 100,00
Sumber : P3E BdiNusra, Tahun 2016
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2.1.4.6 Jasa Ekosistem Pengaturan Iklim

Tutupan lahan padsuatu wilayah sangat besar pengaruhnya terhadap iklim yang
terjadi wilayah tersebut, terutama tutupan vegetasi atau hutan. Semakin luas tutupan hutan
di suatu wilayah maka iklim di wilayah tersebut semakin basaludzeg#baliknya,
semakin kecil tupan vegetasi terutama hutan, maka makin kering iklim yang akan terjadi
di wilayah tersebut. Karena keberadaan tumbuhan atau vegetasi merupakan penyerap
berbagai macam gas yang dapat menganggu atmosfer bumi dan mepgeliadikan
iklim (Lindenmayer,.at. 2006). Salah satu gas yang banyak diserap oleh tumbuhan adalah
gas CO2. Gas tersebut sebagian besar dihasilkan dari aktivitas manusia terutama hasil
aktivitas pembakaran. Selain menyerap CO2, keberadaan tumbpbkatirjggebagai
penyedia O2. Gasrsebut penting bagi manusia untuk pernapasan dan membuat rasa
sejuk. Dengan demikian besarnya potensi daya tampung lingkungan untuk pengaturan
iklim sangat dipengaruhi oleh luasan dan kerapatan tutupan vegetasi pada wilay
tersebut. Kondisi besarnya dgmpung lingkungan untuk jasa pengaturan iklim di
wilayah Kabupaten Dompu sangat bervariasi dan menunjukan kondisi yang baik dimana
klasifikasi yang paling luas yaitu tinggi, sedang dan sangat tinggi. Kalsifikasi tinggi
denganl108.179,34 Ha atau setargateA?7,73 % dari total luas kabupaten Dompu,
klasifikasi sedang dengan luas 75.898, 52 Ha atau setara dengan 33,49 % dan klasifikasi

sangat tinggi 32.497,04 Ha atau setara dengan 14,34 %.
Tabel 2.27Profil Jasa EkosistenPengaturan Iklim

1 |Dompu 152951  |471 992756  [9,18 358092 [472 768,98 794 281,28 70,25 |16.088,26
2 [Hw 0,00 000 (1596907 1476 532653 |7,02 1.03344 10,67 {0,00 000 |22.329,04
3 |Kempo 735577 (2264 (892446 8,25 208994 (2,75 692,20 715|729 1821 |19.135,26
4 |Kilo 0,00 000 (1108427 |1025 939566 12,38  |38,76 040 18,25 456 [20536,93
5  |Manggelewa |754,42 232 (967222  |894 1235665 |1628  |4.187,16  |4322 [152 038 2697197
6 |Pajo 140039  |431  [5.578,77 5,16 549316 (7,24 173,08 179 10,00 000 |12.64540
7 |Pekat 19.257,64 59,26 |29.81548 (27,56 (2842607 (3745 859,20 887 0,00 000 |78.358,39
8 |Woja 219930 |6,77 |17.20752 |1591 |9.22959 |1216  |1.93452 (1997 (2647 6,61 [30.597,39
Total 32.497,03 108.179,34 75.898 52 9.687,34 400,41 226.662,64
Porsentase 1434 47,73 3349 427 0,18 100,00

Sumber : P3E BdliNusra, 2016
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Gambar 2.13Profil Jasa Ekosistem Pengaturan Iklim

2.1.4.7Jasa Ekositem Pengaturan Pengahan dan Perlindungan Dari Bencana

Kabupaten Dompu merupakan salah satu wilayah yang termasuk dalam kategori rawan
bencana seperti longsor, gempa bumi, banjir dan bencana lainnya. Kondisi tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti oseanografij,geilkanologi, tofografi dan
possi geografis. Selain itu kabupaten Dompu memiliki gunung tambora yang merupakan
gunung api yang masih aktif dan sebagian besar wilayahnya merupakan merupakan

pegunungan yang memiliki topografi lereng yang curam.

Potensi daya tampung lingkungan untuk @galcan dan penanggulangan bencana di
kabupaten Dompu tergolong rendah karena untuk jasa ekosistem tersebut di dominasi
oleh klasifikasi rendah dan sedang. Klasifikasi rendah dengan luas 88.166,98 Ha atau 38,90
% dari otal luas wilayah kabupaten Dompuld@sifikasi sedang dengan luas 68.926, 59
Ha atau setara dengan 30,42 %. Walaupun demikian, sebagian wilayah kabupaten Dompu
(21,81) % berada pala klasifikasi tinggi dan 7,79 % berada pada klasifikasi sangat tinggi.
Seara rinci tentang profil Jasa EkasiRengaturan Pencegahan dan Perlindungan Dari

Bencana dapat dilihat pada thkekut :
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Tabel 2.28Profil Jasa Ekositem Pengaturan Pencegahan d&egrlindungan Dari Bencana

No Kecgfn”;fan Tinggi (Ha) | % Siﬂ‘;')‘g % Jumiah (Ha)
1 |Dompu 583,61 323  |5.67983  [1149 [5051,73 [7,33 [4.21054 [4,78 [562,54  [27,00 |16.088,26
2 |Hu 0,00 000 [9.78456  [19,79 238891 [347 [10.15557 |[1152 0,00 [22.329,04
3 |Kempo 239,10 [1327 |[7.761,09 [1570 [5.82370 (845 (308148 (350 (7290  [350 |19.135,26
4 |Kilo 0,00 000 |[6.741,05 [1364 278531 (4,04 (1099233 1247 [1825 088 [20.536,93
5 [Manggelewa [7,18 004 [125326 [254 [249715 (362 (2315139 (2626 (62,99 (302 (2697197
6 |Pajo 194,53 1,08 [1.99758  [404 [5.00143 [726 [5.38691 (611 (6494  [312 [12.64540
7 |Pekat 1349576 |7475 [8.31805  |16,83 [38.52648 |5589 [17.25597 |[19,57 [762,13 [36,58 {78.358,39
8 |Woja 137727 (163 |789553  |1597 [6.851,87 (9,94 [13.932,81 [1580 [53992 [2591 {30597,39
Total 18.054 45 49.430,95 68.926,59 88.166,98 2.083,67 226.662,64
Porsentase 797 2181 30,41 38,90 0,92 100,00

Sumber : P3E BdiNusra, 2016

17°4620°E NT"5640°E 1870E 118°1720°€ 118°2740°E
H ) H L L

- 0 et PEMERINTAH
490 = {/, KABUPATEN DOMPU

; KABUPATEN Mf" p BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN

DAERAH DAN LITBANG
(BAPPEDA & LITBANG)

KLHS RPJMD
TAHUN 2021 - 2026

J 1:360.000
p "{%ﬁ‘ 0 4 8 1 24

LEGENDA:

8'1140°8
2
T
B1140°S

LAUT FLORES

622l(7‘5

,,,,, ol g Vi ’ Batas Administrasi Tingkat DDDTLH
~ % / ?
5 ——— Batas Kabupaten I sangat Tinggi
== Batas Kecamatan Tinggi
—-— Batas Desa Sedang
Rendah

B sarget Rendah

Jaringan Jalan

s Jalan Arteri
TELUK SALEH

Jalan Kolektor

Jalan Lokal

Insert Peta :

Coordinat System  : WGS 1984 UTM Zone 505
Projection Tranverse Mercator
Datum Horizontal . WES 1984

Sistem Grid Grid Geograti

TELUK CEMPI [

8'530'S
3

#'530'S

T T T T
NT4620E HETOE 18*1720°E 118°2740

Sumber
Peta RBI 25.000 (8/G, 2000)

PETA DDDTLH JASA EKOSISTEM PENGATURAN PENCEGAHAN DAN PERLINDUNGAN DARI BENCANA ALAM Pusat Pengeadakian Pembangunan Exoragion (P36)

Ball dan Nusa Tenggara Tahun 2016

Gambar 2.14Peta Jasa Ekosistem Pengaturan Perlindungan Dari Bencana

2.1.4.8Jasa Ekosistem Pengaturan Pemurnian Air

Secara alami, alam memiliki kemampuan untukrnilegnuair, baik air yang berasal
dari hujan maupun air yang Iparlimbah manusia. Pemurnian air oleh alam merupakan
suatu sistem yang sangat rumit yang melibatkan proses biologi, kimia dan fisika yang
saling berinteraksi dalam waktu yang tidak singkbagBi organisme terlibat dalam
proses pemurnian air secara ialamalai dari organisme mikrobiologi sampai pada

tumbuhan dan hewan tingkat tinggi, karena setiap organisme memiliki sistem filtrasi dan
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memiliki kebutuhan yang berbeda terhadap air damgandya (Indrawan, dkk. 1998).
Proses filtrasi tersebut terjaaiik di dalam maupun di luar tubuh organisme tersebut.

Daya tampung lingkungan dalam wilayah kabupaten Dompu dalam menghasilkan
jasa pengaturan pemurnian air sebagian besar masuk dgtanréadah dan tinggi.
Sebagaimana dirangkumkan dalam 3.1 kurang lebih 99.201,44 Ha lahan atau 43,77 %
lahan dalam wildyakabupaten Dompu masuk dalam kategori rendah, walaupun
demikian pada kategori tinggi dan sangat tinggi juga mendominasi , digtgre4%a
atau 21,68 % berada pada kategori tinggi dan 45.962,61 Ha atau 20,28 % berada pada

Tabel 2.29Jasa Ekosistem Pengaturan Pemurnian Air

No Kec’::nrg?an Tinggi (Ha) % Se(ﬂzr)lg % Jumlah (Ha)
1 Dompu 5.038,26 10,25 [3.129,98 6,81 243269 7,83 5.100,82 514 386,50 2991 |16.088,26
2 Huu 9.472,45 19,28 |6.496,62 14,13 3.736,41 12,02 2.623,56 2,64 0,00 0,00 22.329,04
3 Kempo 2.828,26 576  |6.075,04 1322 535938 [17,25 4.872,57 491 0,00 0,00 |19.135,26
4 Kilo 6732,451859 13,70  |3.956,74 8,61 696,60 2,24 9.151,14 9,22 0,00 0,00  |20.536,93
5 Manggelewa |718,70 146  [8.58345 18,67  |5.67080 [1825 11.999,02 12,10 (0,00 0,00 26.971,97
6 Pajo 2.102,62 428  [3.442,06 7,49 3.08576 9,93 3.932,91 396 82,05 6,35  |12.645,40
7 Pekat 1545806 |31,46 |6.582,93 1432 1619142  [1992 50.125,98 (50,53 0,00 0,00  |78.358,39
8 Woja 6.779,09 13,80 [7.695,80 16,74  |3.90356 [12,56 1139544 11,49 (82351 63,74 30.597,39

Total 49.129,90 45.962,61 31.076,62 99.20144 1.292,06 226.662,64
Porsentase 21,68 20,28 13,71 43,77 057 100,00

kategori tinggi.

Sumber : P3E Bali Nusra, Tahun 2016
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2.1.4.9Pengaturan Pengoalahan dandhguraian Air Limbah

Jasa ekosistem meliputi kapasitas lokasi dalam Isenetr@ngurai dan menyerap

limbah dan sampah. Dalam kapasitas yang terbatas, ekosistem memiliki kemampuan
untuk menetralisir zat organik yang ada dalam air limbah. Alam menyediakan berbagai
macam miloba (aerob) yang mampu menguraikan zat organik sgapatedalam

limbah dan sampah menjadi zat anorganik yang stabil dan tidak memberikan dampak
pencemaran bagi lingkungan. Mikroba aerob yang disediakan ekosistem berperan dalam
proses menetralisir, mergjudan menyerap limbah dan sampah diantaranya, bakteri
jamur, protozoa dan ganggang. Dengan demikian alam memiliki daya tampung dalam jasa

pengaturan pengolahan dan penguraian limbabh.

Daya Tampung dalam menghasilkan jasa pengaturan pengolahan dan penguraian limbah
di kabupaten Dompu sebagian besar terga@edang dan tinggi. Sebagaimana terlihat
dalam ada seluas lebih kurang 120.177,27 ha (58%ptahaasuk kategedadang
kemudian diikuti kategori tinggi dengan luas 52.155,26 Ha atau 23,01 %.

Tabel 2.30Jasa Ekosistem Pengaturan Pgoalahan dan peguraian air Limbah

No Kec’\;?nn;?an Tinggi (Ha) % | Sedang (Ha) % Jumlah (Ha)
1 |Dompu 1077,62 (31,38 |7.661,21 14,69 6.195,75 516 [1.153,68 \ 0,00 0,00 16.088,26
2 |Huu 0,00 0,00 ]9.629,33 18,46 9.531,47 793 (316824 622 0,00 0,00 22.329,04
3 |Kempo 0,00 0,00 |2.927,82 561 1436195 [11,95 (184550 |3,63 |0,00 0,00 19.135,26
4 [Kilo 0,00 0,00  |6.989,26 1340 1130312 (941 (224455 |441 |0,00 0,00 20.536,93
5  [Manggelewa |0,00 0,00 |536,76 103 |19.71760  [1641 [6.71761 |13,20 (0,00 0,00 26.971,97
6 |Pajo 2.356,08 68,62 |2.635,81 505 |[5.752,48 4,79  [1901,03 |3,74 0,00 0,00 12.645,40
7 |Pekat 0,00 0,00 13.495,76  |25,88 |[32.237,75 (26,83 [32.624,88 |64,10 |0,00 0,00 78.358,39
8 [Woja 0,00 0,00 ]8.279,31 1587 |21.077,15  [17,54 (124092 |2,44 |0,00 0,00 30.597,39

Total 3433,70 52.155,26 120.177,27 50.896,41 0,00 226.662,64
Porsentase 151 23,01 53,02 22,45 0,00 100,00

Sumber ;: P3E Bali Nusra Tahun 2016
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2.1.4.10Jasa Ekosistem Pengturan Tata Aliran Air dan Banijir

Siklus hidrologi (hydrology cycle), adalah pergerakan air dalam hidrosfer yang meliputi
proses penguapan (evaporpsidinginan massa udara (kondensasi), hujan (presipitasi),

dan pengaliran (flow). Siklus hidrologgyinjadi di atmosfer meliputi terbentuknya

awan hujan, terbentuknya hujan, dan evaporasi, transpirasi, evapotranspirasi. Sedangkan
siklus hidrologi yartgrjadi di biosfer dan litosfer yaitu ekosistem air yang meliputi aliran
permukaan, ekosistem air tawan ekosistem air laut. Siklus hidrologi yang normal akan
berdampak pada pengaturan tata air yang baik untuk berbagai macam kepentingan seperti
penyim@nan air, pengendalian banjir, dan pemeliharaan ketersediaan air. Pengaturan tata
air dengan siklus dnologi sangat dipengaruhi oleh keberadaan tutupan lahan dan
fisiografi suatu kawasan. Jasa lingkungan yang demikian termasuk dalam jenis jasa
pengaturatata aliran air dan banjir. Lingkungan hidup dalam wilayah Kabupaten Dompu
sebagian besar memiliki leenpuan Sedang tinggi dalam menghasilkan jasa pengaturan
tata aliran air dan banijir. Sebagaimana terangkum dalam tabel 3.40, seluas lebih dari

91.292,20 h@O0,28%) dan kategori tinggi seluas 48.589,26 Ha atau 21,44%n&8ecar

dapat dilihat pada talerikut :

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten

Dompu Tahun 2022026

2-41




Tabel 2.31Jasa Ekosistem Pengaturan Tata Aliran Air dan Banjir

1 Dompu 4.665,17 999 325741 6,70 467795 512 2.984,62 758 (503,10 0,00 16.088,26
2 Huu 9.472,45 20,28 |6.496,62 1337 |1.954,17 2,14 4.405,80 11,19 10,00 0,00 22.329,04
3 Kempo 2.396,80 513 659041 1356 18.308,13 9,10 1.839,93 467 (0,00 0,00 19.135,26
4 Kilo 6.732,45 14,42 {3.956,74 8,14 7.106,22 7,78 274151 6,96 0,00 0,00 20.536,93
5 Manggelewa (537,46 115 (873324 1797 12.152,45 1331 5.548,82 1410 0,00 0,00 26.971,97
6 Pajo 896,77 192 (558529 1149 13.190,70 3,50 2.907,83 739 [64,81 0,00 12.645,40
7 Pekat 15.381,59 132,94 |6.572,64 1353 |42.754,56 46,83 13.649,60 |34,68 10,00 0,00 78.358,39
8 Woja 6.614,55 1416 {7.396,91 1522 |11.148,02 1221 5.284,71 1343 |153,20 0,00 30.597,39

Total 46.697,24 48.589,26 91.292,20 39.362,82 72111 226.662,64
Porsentase 20,60 2144 40,28 17,37 0,32 100,00

Sumber : P3E BdiNusra, 2016
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Gambar 2.17Peta Jasa Ekosistem Pengaturan Tata Aliran Air dan Banijir

2.1.4.1]asa Ekosistem Pengaturan Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama adalah pengaturan mabdhkuk ataurganisme pengganggu
yang disebut hanmlarena dianggap mengganggu kesehatan manusia, ekologi, atau
ekonomi. Hama dan penyakit merupakan ancaman biotis yang dapat mengurangi hasil
dan bahkan dapat menyebabkan gagal panen. Ekosistem secara alami mestgediakan s
pengendalian hama dan penyakelalmi keberadaan habitat spesies trigger dan

pengendali hama dan penyakit.
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Kabupaten Dompu memiliki jasa ekosistem tersebut dengan luasan paling tinggi pada
kategori sedang yaitu 78.951, 77 Ha atau 34,83 %utakategori rendah dengan luas
74.535,67 Ha atau 32,88 %.

Tabel 2.32Jasa Ekosistem Pengaturan Pengendalian Hama dan Penyakit

No Kec’\eli?nrg?an - Tinggi (Ha) % Sedang (Ha) % Jumlah (Ha)
1 |Dompu 4.081,56 14,18 556,31 3,13 4.530,61 574 4983,940715 (6,69 1.935,83 7,28 16.088,26

2 |Huu 9.472,45 32,92 0,00 0,00 7.976,03 10,10 3480,997058  [4,67 1.399,56 5,26 22.329,04

3 |Kempo 0,00 0,00 2.396,10 13,46 2.650,91 3,36 9.619,94 1291 4.468,32 16,80 19.135,26

4 |Kilo 6.732,45 23,40 0,00 0,00 10.051,21 12,73 3.056,68 4,10 696,60 2,62 20.536,93

5  [Manggelewa [491,21 171 7,18 0,04 16.464,49 20,85 6.291,37 8,44 3.717,73 13,98 26.971,97

6 |Pajo 895,06 31 0,00 0,00 7.697,31 9,75 3.428,69 4,60 624,33 235 12.645,40

7 |Pekat 1.885,83 6,55 13.495,76 75,81 18.470,81 23,40 38.217,49 51,27 6.288,49 23,64 78.358,39

8 |Woja 5.215,29 18,13 1.346,63 7,56 1111041 14,07 5.456,57 732 7.468,49 28,08 30.597,39

Total 28.773 86 17.801,98 78.951,77 74.535,67 26.599,36 226.662,64
Porsentase 12,69 785 34,83 32,88 11,74 100,00
Sumber : P3E BdiNusra Tahun 2016
1'7‘4?‘20”5 ‘|7‘5§40'E HB‘A?‘G"E |1B‘|{'2(}‘E ||6'2‘7‘40"E
i i PEMERINTAH

4 KABUPATEN DOMPU

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN
DAERAH DAN LITBANG
(BAPPEDA & LITBANG)

KLHS RPJMD
TAHUN 2021 - 2026

81140°S

1
T
8'1140°S

LAUT FLORES

g & 1:360.000
» W{&*‘ 0o 4 8 1 2
2 & x - — KT
LEGENDA:

Batas Administrasi Tingkat DDDTLH
—— Batas Kabupaten I sangat Tinggi
—-— Batas Kecamatan Tinggi
Batas Desa Sedang
Rendah

I 50095t Rendah

8'32720"S

Jaringan Jalan

s Jalan Arteri
TELUK SALEH

Jalan Kolektor

Jalan Lokal

Insert Peta :

B

Coordmat System WES 1984 UTM Zone 505
Projection Tranverse Mercator
Datum Horizontal - WGS 1984

Sistem Grid Grid Geografi

Sumber

Peta RBI 25.000 (BIG, 2000)

PETA DDDTLH JASA EKOSISTEM PENGATURAN PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT Puss} Parigenditian Peribenguitas ENarégloa (POE)

Bali dan Nusa Tenggara Tahun 2016

T
8'530'S

T T T T
NT*4620°E 18°70'E 18"1720E 118°2740°E

Gambar 2.18Peta Jas&kosistem Pengaturan Pengendalian Hama dan Penyakit

2.1.4.12Jasa Pendukung Pembentukan Lapisan Tanah dan Pemeliharaan
Kesuburan

Ekosistem memberikan jasa pendukung berupa pembentukan lapisan tanah dan
pemelihaaan kesuburan yang bervariasi antar lokasi. Lokasi yang memiliki jenis batuan

cepat lapuk, dengan kondisi curah hujan dan penyinaran matahari yang tinggi akibat
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bentuk permukaan bumi, serta didukung oleh keberadaan organisme dalam tanah dan
tumbuhan penuputanah menyebabkan proses pembentukan tanah semakin cepat.
Tanah berkembang dari bahan induk berupa bebatuan. Bebatuan ini melapuk sebagai
akibat interaksi faktdaktor lingkungan, termasuk makhluk hidup. Lapisan tanah
merupakan sebuah formasi atau sustang terbentuk dari beberapa tingkat dan secara
spesifik dapat dibedakan secara geologi, kimiawi dan biologisdggayiaianah pada

setiap lapisan memiliki tingkat kesuburan yang bédumaia Perbedaan tersebut
disebabkan karena baleman yang teandung di dalam tanah tidak sama. Kesuburan

tanah ditentukan oleh keadaan fisika, kimia dan biologi tanah. Keadaan fisika tanah
meliputi kedalaman efektif, tekstur, struktur, kelembaban dan tata udara tanah. Keadaan
kimia tanah meliputi reaksi tanah gahhh), KTK, kejenuhan basa, bahan organik,
banyaknya unsur hara, cadangan unsur hara dan ketersediaan terhadap pertumbuhan
tanaman. Di kabupaten Dompu jasa ekosistem ini di dominasi oleh kategori sedang
dengan luas 74.421,34 Ha atau 34,60 % dan diékukategori tinggi dengan luas
59.718,35 Ha atau 26,35 % dan kategori rendah dengan luas 55.324,90 Ha atau 24,41 %.
Secara rinci dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2.33Jasa Pendukung Pembentukan Lapisan Tanah dan Pertedraan Kesuburan

No Kec’rnrzzin - Tinggi (Ha) % | Sedang (Ha) % Jumlah (Ha)
1 |Dompu 556,31 283 6.615,11 11,08 |2.187,00 2,79 4504,48441 (8,14 222535 1647 |16.088,26
2 |Hw 0,00 0,00 9.536,75 1597 19.16947 1169 167218512 |3,02 1.950,64 1444 122.329,04
3 |Kempo 2.396,10 1217 829305 1389 16.021,37 7,68 1.669,15 3,02 755,60 559 19.135,26
4 |Kilo 0,00 0,00 1068919  |1790  |256045 3,26 7.230,28 1307 57,00 042 20.536,93
5 |Manggelewa |7,18 0,04 250178 4,19 791275 1009  |1241056  |2243  |4139,70 3064 [26.971,97
6 |Pajo 0,00 0,00 213330 357 643352 8,20 3.162,36 572 916,22 6,78 12.645,40
7 |Pekat 1538159 7813  |11.99981 (2009 (3355913  |4279 1741786  |3L48  |0,00 0,00 78.358,39
8 |Woja 1.346,63 6,84 7.949,36 1331 |1057765  |1349  |7.258,04 1312 346571 2565  [30597,39
Total 1968781 59.718,35 7842134 55.324,90 13510,24 226.662,64
Porsentase 8,69 26,35 34,60 441 596 100,00

Sumber : P3E Bali Nusra Tahun 2016
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Gambar 2.19Peta Jasa Pendukung Pembentukan Lapisan Tanah dan Pemeliharae
Kesuburan

2.1.4.13Jasa Pendukung Produksi Primer

Ekosistem dapat menyediakan jasa pendukung produksi primer yang berfungsi
sebagai penghasil oksigen dan pengikat karbon. Kandungan karbon di bumi hanya sekitar
0.08%terdapat di litosfer, hidrosfer dan atmosfer. Meskipun demikian, unsur ini sangat
pentingdalam kehidupan. Bentuknya dapat berupa intan dan grafit (bentuk lahirnya
karbon), kalsium dan magnesium karbonat (kalsit, batu kapur, dolomit, marbel dan kapur)
danhidrokarbon (gas, minyak dan batubara). Karbon dapat kembali ke atmosfer dengan
berbagaiara pula, antara lain: melalui pernafasan (respirasi) oleh tumbuhan dan binatang.
Hal ini merupakan reaksi eksotermik, dimana di dalamnya terjadi penguraiaatalukosa (
molekul organik lainnya) menjadi karbon dioksida dan air. Keberadaan vegetasi seperti
tegakan hutan akan menyerap karbondioksida dan melalui proses fotosintesis
menghasilkan oksigen yang diperlukan makhluk hidup di bumi untuk beraktivitas. Jasa
produlsi oksigen dan penyedia habitat bervariasi antar lokasi dan berhubungan erat
dengan kebedaan vegetasi di hutan. Jasa ekosistem ini di kabupaten Dompu di dominasi
oleh kategori sedang dengan luas 107,319.22 Ha atau 47,35 %, Kategori tinggi 65.253,83
Ha atwu 28,79 %.
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Tabel 2.34Jasa Pendukung Produksi Primer

No Kec'\zli?nrgian - Tinggi (Ha) % | Sedang(Ha) % Jumlah (Ha)
1 |Dompu 556,31 309 [560499 859  [7.21563 6,72 2711,3194 |751 10,00 0,00 16.088,26
2 |Huu 000 [539,05 083  [13.24397 12,34 |8546,0251 |2368 0,00 0,00 22.329,04
3 [Kempo 239610  [1331 [12.33659 [1891  [2.628,79 2,45 177379 (492 [0,00 0,00 19.135,26
4 [Kilo 000 [42958 066  ]20.050,35 1868  [57,00 016 {000 0,00 20.536,93
5  |Manggelewa [10,24 006 [L93602 [297 11.626,79 1083 |1339891 37,13 |00 0,00 26.971,97
6 |Pajo 196,06 109 (326940 501  |5.93345 553 324649 900 000 0,00 12.64540
7 [Pekat 1349576 |7497 |32.87049 |5037 3199214 2981 000 0,00 0,00 78.358,39
8 |Woja 134663 |748  |8267,70  |1267 1462810 1363 635496  |17,61 0,00 0,00 30.597,39
Total 18.001,10 65.253,82 107.319,22 36.088,50 0,00 226.662,64
Porsentase 794 28,79 4735 1592 0,00 100,00
Sumbe: P3E Bald Nusra Tahun 2016
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Gambar 2.20Peta Jasa Pendukung Produksi Primer

2.1.5 Kondisi Demografis Daerah

konsekuensi dari tingkat kelahiran @ametian yang terjadi di masyarakat. Selain itu juga

dipengaruhi oleh faktor perpindahan penduduk yang datang (migrasi masuk) maupun

Pertumbuhan penduduk yang terjadi di Kabup&empu merupakan

perpindahan penduduk ke luar daerah (migrasi keluar).

penduduk nasional Tahun 2020. Jika dibandingkan dengan jumlah penduduk di tahun
tahun sebelumnya, jumah penduduk tahun 202@atami pengurangan yang cukup

Badan Pusat Staifiskabupaten Dompu Tahun 2021 merilis jumlah pekdud
Kabuapten Dompu Tahun 2020 sebesar 236.665 jiwa yang merupakan hasil sensus
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signifikan dimana @a tahun 2015 BPS mencatat bahwa jumlah penduduk Kabupaten
Dompu sebesar 238.386 jiwa. Menurut penjelasan BR&t&aompu bahwa data
sebelum tahun 2020 merupakan angka atandangka ramalan seseagdn metode
yang BPS miliki.

Hal ini mengakibatkaterdapat anomaly data jumlah penduduk Kabupaten
Dompu, sehingga pada RPIJMD Kabupaten Dompu Tahu2@2@2 ini data demografi

hanya menggunakan angka jumlah penduduk tahun 2020 berdasarkan rilis BPS.

Juméah Penduduk Kabupaten Dompu mengalami peningkatataloun ke
tahun, pada tahun 2016 jumlah penduduk kabupaten Dompu sebanyak 241.888 Jiwa dan
pada tahun 20 bertambah sebanyak 10.400 jiwa me2&di65jiwa, dengan rata

rata pertumbuhan penduduk tehun sebesar 1,4%.

Data Badan Pusat Statistikbipaten Dompu yang di publikasikan melalui
website tahun 20 jumlah penduduk Kabupaten Dontptiun 2020ebanyak 26665
jiwa, terdiri atas lakiki sebanyak19017 jiwa (502%6) dan perempuasebanyak
117.648jiwa (4971%).

Dari aspek rasio jenis kelarfgex rafjpsecara umum jumlah pendudukl&ki
lebih banyak dibandingkan dengan jumlah penduduk perempuan. Hal ini dapat dijelaskan
dari rasio jenis kelamsek rafjoyang nilainya02 Hal ini menunjukkan bahwa untuk
setiap 100 penduduk peremptgadapat 1®penduduk lakakidi Kabupaten Dompu
Kabupaten Dompu memiliki luas wilayah sebesar 23245ferigan kepadatan
penduduknya pada tahur2@8ebesat02jiwa/kn?, yang berarti dalalias wilayah 1
kn? hanya ditempati oleh sekita? tdangpenduduk. Hal ini menunjukkan bahwa
penduduk Kabupaten Dompu masahativesedikit dan jarang tidak sebanding dengan
luas wilayahnya.

Tabel 2.35Data Demografi Kabupaten Dompu Tahun2020

UGl SEmalel ¢ Sex Kepada | Rumah | Jiwa Per REELY
Tahun Rafi Ketergant
L =) L+P atio an Tangga RT ungan
2020 | 119.017| 117.648| 236.665| 101 102 62.018 4 58
50,29 49,71

Sumber : Dompu Dalam Angka Ta2021

Adapunrasio ketergantungan Kabupaten Dotapun 202@ercatasebesar 58
persernyang dapat diartikan bahwa 100 orang usia produktif menanggung sebanyak 58

orang usia tidak produktiifuda maupun tua. Dikaitkan secara ekonomi, daerah dengan
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rasio ketergantungan semakin rendah, semakin baik pula kondisi ekonominya. Hal ini
disebabkan eh sedikitnya penduduk non produktif yang harus ditanggung secara
ekonomi oleh penduduk usia produldisamping itu jumlah penduduk usia produktif

yang banyak juga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas serta

mempercepat akselerasi ekon@nigémbangunan.

Tabel 2.36Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Tahu2020

Kelompok 2020 Jumlah | Kelompok 2020 Jumlah
Umur L P Umur L P
1) 2) (3 (4) 1) 2) 3) (4)
064 10.958| 10.362| 21.320 | 40044 | 7.851| 8.124 | 15.9B
509 11.564| 11.173| 22.737 45049 7.098 | 7.760 | 14.858
100 14 11.643| 10.738| 22.381 | 50054 | 5901 | 6.067 | 11.968
150 19 9.992 | 9.107 | 19.099 | 550859 5.013 | 5.067 | 10.080
20024 | 10.746| 10.578] 21.324 | 60864 | 3.935| 4.096 | 8.031
250 29 10.076| 9.722 | 19.08 650 69 2.675| 2.622 | 5.7
30034 9.171 | 9.443 | 18.614 70074 1.683 | 1.587 3.270
350 39 8.751 | 9.322 | 18.073 75+ 1.960| 1.880 | 3.840
JUMLAH 119.01] 117.648| 236.665

Sumber : Dompu Dalam Angka Tahun1202

Dilihat dari jumlah penduduk menurut Kecam#&on 2@0 jumlah penduduk
terbanyak adalah pada Kecamatan Woja men@ai® fiwa dengankepadatan
penduduknya 198 jiwa/KnmKecamatan Dompu sebagai pusat pemerintahan, jumlah
pendudukercatasebesard87jiwa dengan tingkat kepadatan pendudiGijiva/kmy?,
merupakan wilayah terpadat dibandingkan kecamatan lainnya. Sedangkan Jumlah
penduduk paling sedikit adalah pada Kecamatan Kilo seb@afg&kiwa dengan
tingkat kepadatan penduduk jva/km? sementara itu tingkat kepadatan penduduk
paling redah adalalpada Kecamatan Pekat seb85giwa/km? yang berarti bahwa
dalam wilayah 1 Krhanya ditempati oleh sekB&penduduk.

Tabel 2.37Jumlah Penduduk, Kepadataman RasioJenis Kelamin
Per KecamatanTahun 20

Kecamatan L P Jumlah | Kepadatan | Sex Rasio
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Dompu 27.356 | 27.631 | 54.987 246 99,00
Woja 28.496 | 28.523 | 57.019 189 99,90
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Kecamatan L P Jumlah | Kepadatan | Sex Rasio
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Manggelewa 15.206 | 15.025 | 30.231 171 101,20
Kempo 9.584 9.378 18.962 99 102,20
Kilo 6.657 6.346 13.003 55 104,90
Peka 15.743 | 15.167 | 30.910 35 103,80
Pajo 6.919 6.770 13.689 101 102,20
Huu 9.056 8.808 17.864 96 102,80
Jumlah 119.017| 117.648| 236.665 102 101,16

Sumber : Dompu Dalam Angka Tahun1202

2.2 ASPEK KESEJAHTERAAN MASYARAKAT
2.2.1 Fokus Kesejahteraan dan Pemeragtan Ekonomi

Laju pertumbuhan ekonomi daerah mengindikasikan perkembangan agregat
pendapatan daerah dari satu waktu tertentu terhadap waktu sebelumnya, yang dihitung
menggunakan angka PDRB harga konstan. Pertumbuhan ekonomidgepabityf
menggambarkarerkembangan dan percepatan dalam proses pembangunan, sebaliknya
pertumbuhan ekonomi negatif menunjukkan adanya penurunan dalam perekonomian
daerabh.

Selama kurun wak®016202Q pertumbuhan ekonomi Kabupaten Dompu
menunjukan angkyang fluktuatif. Padahtan 2016 dan 2017 pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Dompu berada diatas pertumbuhan nasional namun berada dibawah
pertumbuhan Provinsi NTB. Sedangkan pada tahun 2018 pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Dompu berada diatas NTB namun dibaasibnal. Adapun tahun 201
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Dompu berada dibawah capaian NTB dan nasional
Sementara pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi nasional, Provinsi NTB dan Dompu
mengalami kontraksi yang cukup hebat seperti pada grafik berikut.
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Pertumbuhan Ekonomi Dompu, NTB dan Nasional
Tahun 2016020
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DOMPU 54 6,8 4,53 4,44 -3,21
NTB 5,82 7,1 3,08 4,76 -0,64
NASIONAL 5,61 55 5,34 5,28 -3,87

Gambar 2.21Grafik Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Dompu, Provinsi NTB dan
Nasional Tahun 201&®0

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Dompu Tatiun 202

Nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten DompuDAszs
Harga Berlaku pada peleoyang sama meningkat dari By43 miliar (2016) menjadi
Rp.7.064,2 miliar (2@0. Demikian juga dengan nilai PDRB Kabupaten Dompu Atas
Dasar Harga Konstan Tahun 2010 selama tahw2@@liiengalami peningkatan dari
Rp. 4.346,8 miliar (2016) memjR@.4.89683miiar (2@0. Peningkatan nilai PDRB baik
ADHB dan ADHK Tahun 2010 didukung dengan peningkatan nilai PDRB pada seluruh
lapangan usaldamun akibat dari pandemic Celflyang mewabah pada tahun 2020,
nilaiPDRB ADHB dan PDRB ADHK 2010 patidnun 2020 mengalami penurunan nilai
hamper di semua sector pembentuk PDRB.

Tabel 2.38Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Dompu Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha (Miliar Rupah), 2016220

Katergori LapanganUsaha 2016 | 2017 | 2018 | 201% | 2020*

€] 2 3 4) ®) (6) ()

A Petanian, Kehutanan, dan Perikan{ 2,205.9 2,457.6 2,675.53 2,819.05 2,837.81
B Pertambangan dan Penggalian 160.2| 177.6| 190.46f 213.58 203.25
C Industri Pengolahan 123.9] 135.9 144.%| 155.23 156.95
D Pengadaan Listrik dan Gas 2.5 2.8 2.98 3.14 3.31
o | Conondaen o Popgecean S 14| 16 1se el 167
F Konstruksi 444.6| 493.2| 543.46 622.97] 532.79

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Dompu Tahun 2022026



Katergori LapanganUsaha 2016 | 2017 | 2018 | 201% | 2020*
1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Perdagangan Besar dan Eceg 4
G Reparasi Mobilan Sepeda Motor 846.1| 952.4| 1,048.5 1,157.84 1,121.93
H Transportasi dan Pergudangan 291.3| 322.1] 352.21] 383.09 294.01
| Penyediaan Akomodasi dan M3 7, ¢l 77| 8519 91.06] 91.28
Minum
J Informasi dan Komunikasi 54.1 60.8 65.14| 68.84| 78.18
K Jasa Keuangan dan Asuransi 173.9] 192.8| 207.87| 214.97] 251.47
L Real Estat 191.3] 206.9] 220.49 234.53 238.54
M,N Jasa Perusahaan 111 12.1 13.03 14.07 14.23
Administrasi Pemerintahar
O Pertahanan dan Jaminan Sosial W 529.5| 559.1] 588.18 604.08 643.10
P Jasa Pendidikan 276.8| 304.9] 327.960 358.26) 370.77
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan So§ 79.4 86.6 95.65| 103.42 105.13
R,S,T,U | Jasa lainnya 90.6] 99.8| 108.61] 118.38 119.56
Produk Domestik Regional Bruto | 5,554.3 6,141.7| 6,670.37 7,164.15 7,064.02

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Dompu Tafiun 202
Keterengan*Angka Sementara; **Angka Sangat Sementara

Tabel 2.39Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Dompu Atas Dasar Harga
Konstan Menurut Lapangan Usaha (Milliar Rupiah), 20:2@0

Kategori Lapangan Usaha 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020*

1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikaf 1,733.2 1,855.5 1,926.01 1,972.79 1,949.9§
B Pertambangan dan Penggalian 133.5| 141.4| 146.71 157.48 147.41
C Industri Pengolahan 110.0f 117.6] 121.98 127.66 127.77
D Pengadaan Listrik dan Gas 2.6 2.7 2.74 2.91 3.16
E E‘f:g:ﬁzz?] gghf&r;%‘go'aa” San 11| 12|  116] 120  1.23
F Konstruksi 385.8] 414.7| 436.69 475.39 401.35
G Ezz)daﬁgi?&%%” faensg';pggg Mcﬁgf 658.4 712.4| 756.24 806.37 775.44
H Transportasi dan Pergudangan 242.8| 260.5| 273.34 289.56 220.82
| a?r?a’ridiaa” Akomodasi dan Ma 476/ 515 540/ 563 557
J Informasi dan Komnikasi 52.0 56.4 59.63| 62.07] 69.67
K Jasa Keuangan dan Asuransi 135.9] 142.8] 150.060 152.7] 176.88
L Real Estat 138.1] 146.4| 152.57| 159.97] 161.77
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Kategori Lapangan Usaha 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020*
1) (2) (3) (4) () (6) (7)

MN Jasa Perusahaan 8.7 9.2 9.67 10.14 10.12
Administrasi Pemerintahg

@) Pertahanan dan Jaminan Sosial W 338.1| 346.3| 350.17| 356.40 366.67

P Jasa Pendidikan 213.5| 227.6| 239.261 255.64] 258.12

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan So§ 67.4 71.9 76.13] 80.61 79.93

R’S’ T, Jasa lainnya 78.1 82.5 87.02 91.87 90.81

Produk Domestik Regional Bruto | 4346,8 4640,2 4843,3§ 5059,07 4896.83

Sumber : Badan Pus&datistik Kabupaten Dompu Tahun 202
Keterengan : *Angka Sementara; **Angka Sangat Sementara

Jika dilihat dari distribusi persentase PDRB ADHB taBu62020 sektor
PetanianKehutanan, dan Perikamaarupakan penyumbang kontribusi terbesar, diikuti
oleh sector Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor,
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib dan sector konstruksi.

Tabel 2.40Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Dompu
Atas Dasat harga Berlaku Menurulapangan Usaha (Persen), 20a3020

Katergori Lapangan Usaha 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
1) (2) (3) (4) (5) (6) (1)
A PetanianKehutanan, dan Perikanar 39,72| 39,99| 40,10/ 39,35 40,17
B Pertambangan dan Penggalian 2,88 2,89 2,85/ 298| 2,88
C Industri Pengolahan 2,23 2,21 2,17, 2,17 2,22
D Pengadaan Listrik dan Gas 0,05/ 0,05/ 0,04/ 0,04, 0,05
E P.engadaan AiRengelolaan Sampq

Limbah dan Daur Utey 0,03| 0,03 0,02 0,02/ 0,02
F Konstruksi 8,00, 8,03] 8,15/ 8,70 7,54
G Perdaga_ngan _ Besar dan Eceg

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor| 15,23| 15,50| 15,72| 16,16| 15,88
H Transportasi daRergudangan 5,24 5,24 5,28/ 5,35/ 4,16
| Penyediaan Akaodasi dan Maka

Minum 1,29/ 1,28| 1,28| 1,27| 1,29
J Informasi dan Komunikasi 0,97 0,99, 0,98 0,96 1,11
K Jasa Keuangan dan Asuransi 3,13| 3,14| 3,12| 3,00/ 3,56
L Real Estat 3,44 3,37/ 3,31 3,27 3,38
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Katergori Lapangan Usaha 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

M,N Jasa Perusahaan 0,20 0,20| 0,20 020| 0,20
o Administrasi _ Pemerir_ltahe

Pertahanan dan Jaminan Sosial W 9,53| 9,10, 8,82 8,43| 9,10
P Jasa Pendidikan 498 4,96| 4,92| 5,000 5,25
Q Jasa Kesehatan déegiatan Sosial 1,43 1,41 1,43| 1,44 1,49
R,S,T,U | Jasa lainnya 1,63] 1,62 1,63 1,65/ 1,69
Produk Domestik Regional Bruto | 100.00 100.00| 100.00 100.00 100.00

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Dompu Talun 202
Keterengan : *Angka Sementara; **Angka Sangat Sementara

Sedangkan pada data PDRB ADHK 201énsgtarun wakt@20162020sektor

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan masih mendominasi lapangan usaha di Kabupaten

Dompu, diikuti oleh Perdagangan Besar danrEdeeparasi Mobil dan Sepeda Motor,

Konstruksi dan Administrasi Pemerintahan, Pertahanamdaani&osial Wajib.

Tabel 2.41Distribusi Persentase Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Dompu
Atas Dasar Harga Konstan Tahur2010 Menurut Lapangan Usaha (Persen), 26A@&0

Kategori Lapangan Usaha 2016/ 2017 2018 2019| 202D
1) (2) 3) 4 | G | 6 | (O
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikar; 39,87| 39,99| 39,77| 39,00] 39,82
B Pertambangan dan Penggalian 3,07 3,05/ 3,03] 3,11 3,01
C Industri Pengolahan 253 2,53 252| 252 261
D Pengadaan Listrik dan Gas 0,06/ 006| 0,06/ 0,06/ 0,06
E P_engadaan Air, Pengelolaan San
Limbah dan Daur Ulang 0,03 | 0,03 | 0,02 | 0,02| 0,03
F Konstruksi 8,88/ 8,94| 9,02| 9,40/ 8,20
Perdagangan Besar dan Ece
G Reparasi Mobil dan Sepeda Motor| 15,15/ 15,35/ 15,61| 15,94| 15,84
H Transportasi dan Pergudangan 559 5,61 5,64 5,72 451
| P(_enyediaan Akomodasi dan Ma
Minum 1,10 1,0 | 1,21 | 1,11 | 1,14
J Informasi dan Komunikasi 1,20/ 1,22 1,23| 1,23 1,42
K Jasa Keuangan dan Asuransi 3,13 3,08/ 3,10| 3,02| 3,61
L Re& Estat 3,18/ 3,15 3,15| 3,16/ 3,30
MN Jasa Perusahaan 0,20 0,20 0,20 0,20 0,21
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Kategori Lapangan Usaha 2016 2017 2018 2019 202D
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7)
o Administrasi Pemerintahe
Pertahanan dan Jaminan Sosial W| 7,78| 7,46| 7,23| 7,04 7,49
P Jasa Pendidikan 491 490 4,94| 5,05 5,27
Q Jasa Kesehatan daediatan Sosial 1,55 1,55 1,57 1,59 1,63
R,S,T,U Jasa lainnya 1,80 | 1,78 | 1,80 | 1,82| 1,85
Produk Domestik Regional Bruto 100 100 100| 100 100

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Dompu Talun 202
Keterengan : *Angka SemeatdrrAngka Sangat Sementara

Kinerja ekonomi Kabupaten Dompgapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi

selama period20162020 Meskipun fluktuatif secara redta pertumbuhan ekonomi

Kabupaten Dompu tahu#0162020sebesas, 16 persen

Tabel 2.42Laju Pertumbuhan Produk Domestik RegionaBruto Kabupaten Dompu Atas
Dasar Harga Berlaku MenurutLapangan Usaha (Persen2016220

Katergori Lapangan Usaha 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
1) 2) (3) @ | G| 6 | @
A Petanian, Kehutanannd@erikanan| 9,89 11,41 8,87| 5,36| 0,67
B Pertambangan dan Penggalian 10,10 10,86 7,24| 12,14| -4,84
C Industri Pengolahan 14,30, 9,69| 6,37 7,38 1,11
D Pengadaan Listrik dan Gas 25 12| 6,43| 5,37| 5,41
C D A ronaeiean Se 760 1420 25 321 373
F Konstruksi 11,60, 10,93 10,19 14,63| -14,48
G Perdaga_ngan_ Besar dan Ece 11.83

Reparasi Mobil dan Sepeda Moto ' 12,56/ 10,09 10,43 -3,1

H Transportasi dan Pergudangan 11,06/ 10,57 9,35| 8,77| -23,25
| IF\’/Iei)r?a/rerz]diaan Akomodasi daraksin 1258 992| 825 689 024
J Informasi dan Komunikasi 9,51 12,38/ 7,14| 5,68 13,57
K Jasa Keuangan dan Asuransi 11,90, 10,87 7,82 3,42| 16,98
L Real Estat 10,13/ 8,15 6,57 6,37 1,71
M,N Jasa Perusahaan 12,12 9,01| 7,69, 7,98 1,14
O e sare e 562 558 52| 27] ods
P Jasa Pendidikan 11,88/ 10,15 7,56/ 9,24| 3,49
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Katergori Lapangan Usaha 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

1) (2) (3) (4) 5) | (6) (7)
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Soj 9,82 9,07| 10,45 8,12 1,65
R,S,T,U | Jasa lainnya 7,47 10,15/ 8,83 9 1

Produk Domestik Regional Bruto | 10,22| 10,63| 8,55 7,4 -1,4
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Dompu Talun 202
Keterengan : *Angka Sementara; **Angka Sangat Sementara

Tabel 2.43Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Dmpu Atas
Dasar Harga Konstan Tahun 2010 Menurut Lapangan Usaha (Persen), 2000

Kategori Lapangan Usaha 2016 | 2017 | 2018 | 2019| 2020

1) 2) (3) (4) G | ©® | @

A Pertanian, Kehutanan, daerikanar, 2,87 7,05 3,8| 2,43 -1,16
B Pertambangan dan Penggalian 7,45 587 3,76| 7,34 -6,39
C Industri Pengolahan 8,26| 6,94 3,72| 4,66| 0,09
D Pengadaan Listrik dan Gas 17,29 4,66/ 1,48 6,2 8,59

Pengadaan Air, Pengelolaan San

E Limbah dan Daudlang 492 487 333 345 2,5
F Konstruksi 85| 751 53| 8,86| -1557
G Perdagangan Besar dan Ece 757| 821 615 663 -384

Reparasi Mobil dan Sepeda Moto
H Transportasi dan Pergudangan 6,62| 7,29/ 4,93| 5,93| -23,74
Penyediaan Akomodasi distakan

9,27 7,45 5,47| 4,26| -1,07

Minum
J Informasi dan Komunikasi 8,13| 8,45| 573] 409| 1224
Jasa Keuangan dan Asuransi 7,95 5,04/ 5,08/ 1,76/ 15,83
L Real Estat 6,53 5,96| 4,21| 4,85/ 1,13
MN Jasa Perusahaan 6,33 5,47 5,11| 4,86 -0,2
O | pertahanan dan Jaminan Sosialy_ %8| 242 112 178 288
P Jasa Pendidin 6,57| 6,61 5,12| 6,85 0,97
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan So| 6,63 6,78/ 5,88, 5,88 -0,84
R, S, T, U Jasa lainnya 4,39| 5,65/ 5,48| 557 -1,15

Produk Domestik Regional Bruto 5,19 6,75| 4,38| 4,44| -3,21
Sumber : Badan Pusat Statistik KatempDompu Tahun 202
Keterengan : *Angka Sementara; **Angka Sangat Sementara
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Selain pertumbuhan ekonomi pengukuran kinerja ekonomi daerah salah satunya
dapat diukur dengan menggunakan nilai PDRB Perkapita. Besaran PDRB Perkapita
diperoleh dari nilai PIBdibagi dengan jumlah penduduk. Peningkatan PDRB Perkapita
dapat dijadikan ukam untuk menilai dan membandingkan sejauh mana tingkat
kesejahteraan penduduk dari tahuahen.

Nilai PDRB per kapita Kabupaten Dompu atas dasar harga berlaku selalu
mengalai peningkatan sejak tahun 2016 hinggfa R@da tahun 2016 PDRB per kapita
atas dasar harga berlaku tercatat sebesar Rp. 23,20 juta dan meningkat m@8fadi Rp. 2
juta pada tahun 20 Meningkatnya PDRB per kapita ini dapat diartikan bahwa adanya
penindratan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Dompu dari tahun ke tahunnya.

PDRB PER KAPITA KABUPATEN DOMPU
TAHUN 2012020

29.848
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30.000 25 997

23.201
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Gambar2. 22Grafik PDRB Perkapita Kabupaten Dompu20162020
Sumber : Dompu Dalam Angka Tahun1202

Indeks Ginmerupakan salah satu ukuran yang sering digunakan untuk mengukur
distribusi pendapatan atau kekayaan, yang menunjukkan seberapa merata pendapatan dan
kekayaan didistribusikan secara menyeluruh dalam suatu daerah. Nilai Indeks Gini 0 (nol)
menunjukkan disti b u s i pendapatan Omerata sempur:
merunj ukkan distri busi pendapatan oti mpan
Gini, semakin tinggi pula tingkat ketimpangan pendapatan/pengeluaran antar kelompok
penduduk berdasarkan golamgengeluaran.

Secara umum, indeks gini Kabupaten Dompu lebihjikaiklibandingkan
dengan capaian NTB maupun nasional. Meskipun tidak signifikan namun indeks gini ini

dapat diartikan bahwa dalam kurun w2B162020pembangunan yang dilakukan oleh
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Pemeintah Kabupaten Dompu mampu menurunkan ketimpangan pendapatan anta

kelompok penduduknya.

Rasio Gini Dompu, NTB dan Nasional
Tahun 2016020
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0,36
0,35
0,34
0,33

0,32
2016 2017 2018 2019 2020

DOMPU 0,361 0,3628 0,358 0,35 0,37
NTB 0,365 0,379 0,391 0,374 0,386
NASIONAL 0,394 0,391 0,384 0,38 0,385

Gambar 2.22Grafik Rasio Gini Kabupaten Dompu Tahun 202820
Sumber : Dompu Dalam Angka Tahun1202

2.2.2 Fokus Kesejahteraan Sosial

A. Kemiskinan

Membaiknya tingkat kesejahteraan dilihat dari segiematiéduti dengan
penurunan jumlah penduduk miskin. Dalam 5 tahun terakhir, jumlah angka kemiskinan
di Kabupaten Dompu menurun dari 14,23 persen pada tahun 2016 menjadi 12,16 persen
pada tahun 2020 atau rata 0,42 persen per tahun. Keberhasilan pemuangka
kemiskinan itu menempatkan posisi Kabupaten Dompu sebagai kabupaten yang
progresif dalam mengurangi angka kemiskinan jika dibandingkan dengan
Kabupaten/Kota di Wilayah Pragi Nusa Tenggara Barat.

Penduduk miskin merupakan penduduk yang meratBkata pengeluaran
perkapita perbulan di bawah Garis Kemiski@miskinan masih menjadi isu penting
yang belum dapat terselesaikan sampai dengan saat ini. Kemiskinardgsahagkali
sebagai rendahnya tingkat kesejahteraan, padahal kemiskipakameanasalah
pembangunan yang bersifat multidimensi dan sangat penting untuk ditangani melalui
dukungan seluruh pemangku kepentingan. Berdasarkan perkembasgaase
pendudukmiskin di Kabupatedompu dari Tahun 2016 sampai 2020 terus mengalami
penurunan sehingga berbanding terbalik dengan indikator meninggatsgatase
penduduk diatas garis kemiskinan. Pada tahun 2016 persentase penduduk diatas garis

kemiskinan sebesar 85f@rsen atau angka kemiskinan 14,23 persen dan terus
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mengalami peningkatdmngga pada tahun 2020 persentase penduduk diatas garis
kemiskinan telah mencapai angka 87,84 persen atau angka kemiskinan tersisa 12,16

persen.

Tabel 2.44Persentase Pendudukabupaten Dompu diatas Garikkemiskinan
Tahun 20162020

Jumfln Angka Garis
Tahun Pendu_duk Kemiskinan 1 = Kemiskinan
Miskin
2016 34,31 14,23 1,66 0,30 263.458
2017 32,85 13,43 1,84 0,39 266.483
2018 30,74 12,40 1,59 0,34 284.188
2019 30,81 12,25 1,62 0,35 328.740
2020 30,97 12,16 1,65 0,3 362.142

Sumber : Dompu Dalam Angka Tahun1202

Jumlah penduduk miskin dan persentase angka kemiskinan selama periode tahun
20162020 di Kabupaten Dompu terus mengalami penurunan. Penurunan angka
kemiskinan mengindikasikan program/kegiatan penangguleagéskinan telah
berjalan sesuai arahnya th&rack. Penurunan angka kemiskinan terbesar terjadi pada
tahun 2018 yaitu penurunan sebesar 1.03 persen dari jumlah penduduk miskin sebesar
32.850 jiwa pada tahun 2017 turun menjadi 30.740 jiwa padat8hun 20

40 34,31 32 85
35 ' 30,74 30,81 30,97
30
25
20
14,23
15 1343 12,4 12,25 12,16
10
5
0
2016 2017 2018 2019 2020
Kemiskinan jumlah penduduk miskin

Gambar 2.23Grafik Angka Kemiskinan dan Jumlah Penduduk Miskin (dalam ribuan)
Kabupaten Dompu Tahun 2012020

Sumber : Dompu Dalam Angka Tahun1202
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Kemiskinan bukan hanya masalah jumlah jiwa atau proporsi penduduk miski
(PO) tetapi juga menyangkut kedalaman kemiskinan (P1) dan keparahan kemiskinan (P2).
Selain upaya memperkecil jumlah penduduk miskin, kebijakan penanggulangan
kemiskinan juga terkdi#éngan bagaimana mengurangi tingkat kedalaman dan keparahan
kemiskinanlndeks Kedalaman Kemiskinan (P1) mengukur sejauh mana perbedaan
antara rerata pengeluaran maskin dari garis kemiskinannya. Semakin tinggi nilai P1, maka
semakin jauh rerata pengeluamaskin dari garis kemiskinannya. Indeks Keparahan
Kemiskinan®2 menahkur tingkat ketimpangan pengeluaran diantara penduduk miskin.
Semakin tinggi nilai P2, semakin tinggi pula ketimpangan pengeluaran diantara penduduk

miskin.

Pada periode tahun 20@62017, indeks kedalaman kemiskinan mengalami
kenaikan. Untuk Kabupatenmpu, indeks kedalaman kemiskinan dari 1,66 pada tahun
2016 menjadi 1,84 pada tahun 2017. Hal ini mengindentifikasikan batata rata
pengeluaran penduduk Kabupaten Dompu cenderungumetgri garis kemiskinan
pada tahun 2017. Pada tahun 2018 indelarkedakemiskinan Kabupaten Dompu
mengalami penurunan yang cukup signifikan menjadi 1,59 dan kembali mengalami
kenaikan sampai dengan tahun 2020 dengan indeks kedalaman kemiskidg85sebesa
Secara umum indeks kedalamam kemiskinan Kabupaten Dompgwd20162020
mengalami penurunan 0.01. Hal ini menunjukkan bahwa jaraftarg@ngeluaran

penduduk miskin terhadap garis kemiskinan semakin kecil.

Demikian halnya dengan indeksakapan kemiskinan untuk Kabupaten Dompu
juga mengalami kenaikan, d&80 (pada 2016 menjadi 0,39 pada 2017. Meningkatnya
indeks keparahan kemiskinan berarti kesenjangan diantara penduduk miskin di
Kabupaten Dompu semakin bertambah. Pada tahun 201&epmkdan kemiskinan
Kabupaten Dompu juga mengalami penurunan yang sigkifikan menjadi 0,34 dan
bergerak fluktuatif dengan kenaikan dan penurunan sebesar 0,01 hingga pada tahun 2020
indeks keparahan kemiskinan Kabupaten Dompu sebesar 0,34. Seguararjadi
peningkatan indeks keparahan kemiskinan sebesar 0,0inl&01& sampai dengan
2020. Meningkatnya indeks keparahan kemiskinan berarti terjadi meningkatnya
ketimpangan pngeluaran antara penduduk miskin di Kabupaten Dompu tahun 2016

sampai degan 2020.
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Gambar 2.24 Garfik Tingkat Kedalaman Kemiskinan (P1) dan Tingkat Keparahan
Kemiskinan (P2) Kabupaten Dompu Tahur20162020

Sumber : Dompu Dalam Angka Tahun1202

Pada tahun 2020 angka kemiskinan Kabupaten Dompu sebesar 12,16 persen dan
angka kemiskinan tersebut berada dibawah asglskikan Provinsi Nusa Tenggara
Barat yang masih berada di angka 13,97 persen, namun masih berada di atas angka
kemiskinan secara $lanal yaitu 9,78 persen. Penurunan angka kemiskinan Kabupaten
Dompu dalam kurun waktu 5 tahun terakhir memiliki progrgdsk. Selama periode
tahun20162020Kabupten Dompu berhasil menurunkan 2,07 persen angka kemiskinan,
penurunan ini lebih bes&ajidibandingkan dengan penurunan angka kemiskinan secara
Nasional yang hanya berada di angka 0,92 persen. Penurun@amasigharkterbesar
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir dialami oleh Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan
angka penurunan kemiskinaresab 2,51 persen.

Perhitungan angka kemiskinan didefinisikan sebagai ketidakmampuan dari sisi
ekonomi untuk memenuhi keblodin dasar makanan dan bukan makanan yang diukur
dari sisi pengeluaran. Penduduk yang memilifatagengeluaran per kapita péarbu
di bawah suatu batas yang disebut garis kemiskinan, tergolong sebagai penduduk miskin.
Garis kemiskinan terdiri darir@aKemiskinan Makanan (GKM) dan Garis Kemiskinan
Non Makanan (GKNM).

GKM merupakan nilai pengeluaran kebutuhan minimum makanan yang
disetarakan dengan 2100 kilokalori per kapita per hari. Batas kecukupan makanan ini
mengacu pada hasil Widyakarya Panga@idial 978 yang menyebutkan bahwa untuk
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hidup sehat dibutuhkan ratda 2100 kil&alori per kapita per hari. Paket komoditas
kebutithan dasar makanan ini diwakili oleh 52 jenispgdidn, umkimbian, ikan,
daging, telur dan susu, sayuran, k&earaggan, bualbuahan, minyak dan lemak, dll).
Sementara itu, GKNM adalah kebutuhan minimum untuk perumahan, sandang,
pendidikan, dan kefsatan.

Kemiskinan Dompu, NTB dan Nasional
Tahun 20162020
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Gambar 2.25Grafik Perkembangan Angka Kemiskinan Kabupaten Dompu, NTB dan
Nasional Tahun 20162020
Sumber : Dompu Dalam Angka Tahun1202

Data tahun 2020 menunjukkan bahwa posisi Kabupaten Dompu berada pada
urutan ketiga setelah Kota Bima dan Kota Mataram dengan angka kemiskinan terendah
di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Angka kewamsterendah untuk Kabupaten/Kota di
Provinsi Nusa TenggaBarat ditempati oleh Kota Bima dengan angka kemiskinan
sebesar 8,35 persen, selanjutnya diikuti oleh Kota Mataram sebesar 8,47 persen, dan
Kabupaten Dompu berada diposisi ketiga dengan anglkaet2e16 Angka kemiskinan
tertinggi untuk Wilayah Nusa Tgarp Barat terdapat di Kabupaten Lombok Utara
dengan angka 26,99 persen.
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Gambar 2.26 Grafik Perbandingan Angka Kemiskinan Tahun 2020 Kabupaten Dompu
dengan KabupatenKota se NTB

Sumber : Dompu Dalam Angka Tahun1202

B. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) &taman Development Reéfi2iR)
merupakan ukuran untuk melihat kualitas dan dampak kinerja pembangunan daerah.
Angka IPM suatu desh mencerminkan kemampuan masyarakat dalam mengdkses hasi
pembangunan di bidang kesehatan, pendidikan, dan standar kehidupan yang layak.

Angka IPM Kabupaten Dompu dari tahun 28AB0 selalu mengalami
peningkatan. Pada tahun 2016 angka IPM KabupateruBetmgsar 65,48 meningkat
menjadi 67,84 dan padaun 2020.

Jika dibandingkan dengan IPM Provinsi Nusa Tenggara Barat dan Nasional, level
IPM Kabupaten Dompu memang masih berada di bawah Provinsi Nusa Tenggara Barat
dan Nasional. Namun jika dilihat datarata pertumbuhan IPM, Kabupaten Dompu
termaslkh yang progresif selama periode tahun-200® dengan ratata laju
pertumbuhan IPM sebesar 1,00 persen per tahun. Selisih perbandingan IPM Kabupaten
Dompu dan Provinsi Nusa Tenggara Barat pada tahuseti#ar 0,41 persen, dan
selisih 4,10 persen dangngka IPM Nasional.
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Gambar 2.27 Grafik Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Kabupaten Dompu NTB
dan Nasional Tahun 2012020
Sumber : Dompu Dalam Angka Tahun1202
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Gambar 2.28Grafik Posisi Relatif IPM Kabupaten Dompu Terhadap Kabupaten/Kota
se NTB Tahun 2020
Sumber : Dompu Dalam Angka Tahun1202

Posisi relatif IPM Kabupaten Dompu terhadap kabupaten/kota di Wilayah Nusa
Tenggara Barat tahun 2028nempati posisi kelima setelah Kota Mataram dengan nilai
78,43 persen, Kota Bima dengan nilai 75,04 persen, Kabupaten Sumbawa Barat dengan
nilai 70,71 persen, dan Kabupaten Lombok Barat dengan nilai 67,18 persen. Hal ini
merupakan salah satu permasalaranharus mendapatkan perhatian serius, meskipun
secara pertumbuhan menunjukkan kondisi yang baik namun IPM Kabupaten Dompu
masih berada diposisi kelima dari sepuluh kabupaten/kota.

Perkembangan angka komponen pembentuk IPM dan angka IPM Kabupaten
Dompu séama 5 tahun terakhir menunjukkan peningkatan sebagaimanya disajikan pada
tabel berikut:
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Tabel 2.45Komponen Pembentuk IPM Kabupaten Dompu 2018020

Komponen Satuan| 2016 | 2017 2018 | 2019 | 2020
Angka Harapan Hidug Tahun 65,62 65,8 66,2 66,6/ 66,82
Harapan Lama Sekoli Tahun 13,28 13,29 13,3] 13,31 13,32
Ratarata Lama Sekolg Tahun 8,1 8,11 8,12 8,4 8,44
Pengeluaran Perkapit Rp.000 7819 8351 8743 9030 8889
IPM Angka| 65,48 66,33 66,97 67,83 67,84
Pertumbuhan IPM % 1,43 1,30 0,% 1,28 0,01

Sumber : Dompu Dalam Angka Tahun1202

Komponen pembentuk IPM terdiri atas empat indikator, yaitu Angka Harapan
Hidup (AHH), Harapan Lama Sekolah (HLUFgtarata Lama Sekolah (RLS), dan
Pengeluaran Per Kapita. Seluruh komponen pembentuk #Phpdten Dompu
mengalami peningkatan selama periode2?2206

Membaiknya IPM Kabupaten Dompu disebabkan faktor seperti indikator AHH,
karena pelayanan kesehatanlgerbaik. Demikian halnya dengan angka HLS dan RLS
membaik karena pelayanan pendidikaakserpaik artinya perbaikan pelayanan dasar

selama ini mulai menunjukkan hasil.

Angka Harapan Hidup

Angka Harapan Hidup (AHH) adalah Rata tahun hidup yang masih akan
dijalani oleh seseorang yang telah berhasil mencapai umur x, pada suatuntahun terte
dalam situasi mortalitas yang berlaku di lingkngan masyarakatnya.

AHH merupakan alat untuk mengiesasi kinerja pemerintah dalam
meningkatkan kesejahteraan penduduk pada umumnya, dan meningkatkan derajat
kesehatan pada khususnya. AHH yang rendalatdi daerah harus diikuti dengan
program pembangunan kesehatan, dan program sosial lainnya terrahatdn kes

lingkungan, kecukupan gizi dan kalori termasuk program pemberantasan kemiskinan.

AHH Kabupaten Dompu dari tahun 2€A@20 terus mengalami penitgkaPada
tahun 2016 usia harapan hidup masyarakat Dompu berada pada angka 65,62 tahun, pada
tahun 201 mengalami peningkatan 65,89 tahun, pada tahun 2018 mengalami
peningkatan sebesar 66,20 tahun, pada tahun 2019 meningkat juga pada angka 66,60
tahun darpada tahun 2020 meningkat sebesar 66,82 tahun.
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Peningkatan AHH menunjukkan adanya perbaikan desglaatan masyarakat,
penduduk memiliki peluang untuk hidup lebih panjang melalui tingkat kesehatan yang
lebih baik. Namun demikian AHH sebagai tolak kikalitas kesehatan masyarakat
masih harus ditingkatkan. Pelayanan kesehatan, terutama bagi itkupdsaiu delain
digiatkan, termasuk masalah reproduksi.

Terkait dengan perbandingan AHH Kabupaten Dompu dengan Provinsi Nusa

Tenggara Barat dan Nasionakdialiihat pada grafik berikut.
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DOMPU 65,62 65,89 66,2 66,6 66,82
NTB 65,48 65,55 65,87 66,28 66,51
NASIONAL 70,9 71,06 71,2 71,34 71,47

Gambar 2.29Grafik Angka Harapan Hidup Kabupaten Dompu20162020
Sumber : Dompu Dalam Angka Tahun1202

Dari data pada grafik diatas menunjukkan bahwa AHH Kabupaten Dompu
berada ditas AHH Provinsi Nusa Tenggara Barat, namun masih berada dibawah AHH
secara Nasional. AHH secara Naditahun 2020 sebesar 73,4 tahun dan selisih 6,58
tahun dengan AHH Kabupaten Dompu sebesar 66,82 tahun.

Harapan Lama Sekolah

Harapan lama sekolah (HL®grupakan salah satu dari komponen IPM yang
didefinisikan sebagai lamanya sekolah (dalam tahun) yang diharapkan akan dirasakan oleh
anak umur tertentu dimasa mendatang. HLS digunakan untuk mengetahui kondisi

pembangunan sistermpédikan diberbagai jengan

Harapan lama sekolah (HLS) Kabupaten Dompu dari tahun 2016 sampai dengan tahun
2020 mengalami fluktiatif. Selama peride ZWBHLS Kabupaten Dompu meningkat
ratarata sebesar 0,1 persen. Meningkatnya HLS berkaitan dengg@iae jumlah
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dan kuatas fasilitas pendidikan yang diharapkan semakin banyak penduduk yang
bersekolah. Pada tahun 2020 HLS Kabupaten Dompu mencapai 13,32 tahun, yang
berarti penduduk yang kini berusia 7 tahun memiliki peluang untuk sekolah 8ihgga 13,

tahun atau setara demdalus Diploma I.
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DOMPU 13,28 13,29 13,3 13,31 13,32
NTB 13,16 13,46 13,47 13,48 13,70
NASIONAL 12,72 12,85 12,91 12,95 12,98

Gambar 2.30Grafik Harapan Lama Sekolah (HLS) Kabupaten Domp20162020
Sumber : Dompu Dalam Angka Tahun1202

HLS Kabupaten Dompu berada diatas HLS Nasional dengan i3gkiai®,84
tahun, dan beraddibawah HLS Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan selisih angka 0,38
tahun.

RataRata Lama Sekolah

Ratarata Lama Sekolah merupakan alat ukur untuk melihat kualitas penduduk dalam
hal mengenyam pendidikan formal yang merupakan jumlah tahun belajak peralud
25 tahun ke atas yang telah diselesaikan dalam pendidikan formal (tidak termasuk tahun
yang mengulang). Untuk menghitung HLS dibutuhkan informasi berupa: Partisipasi
sekolah; Jenjang dan jenis pendidikan yang pernah/sedang diduduki; ljasafateytingg
dimiliki dan Tingkat/kelas tertinggi yang pernah/sedang diduduki. Tingginya angka rata
rata lana sekolah menunjukkan jenjang pendidikan yang pernah/sedang diduduki oleh
seseorang. Semakin tinggi angka HLS maka semakin lama/tinggi jenjang gandidikan
diselesaikannya.

Angka rataata lama sekolah Kabupaten Dompu dari 20162020terus mendami
peningkatan. Pada tahun 2016 angkadnatta lama sekolah di Kabupaten Dompu
adalah 8,10 tahun meningkat menjadi 8,44 tahun pada tahun 2020. iMondisi
menggambarkan bahwa secararatdgpenduduk Kabupaten Dompu yang berusia 25
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tahun keatas telahenamatkan jenjang SD dan memasuki tahun ketiga jenjang SMP.
Walaupun belum mencapai target belajar 9 tahun, namun pada tahun 2019 terjadi
peningkatan ygncukup signifikan setelah beberapa tahun sebelumnya tidak terjadi

perubahan yang berarti pada argfisaiata lama sekolah ini.

RataRata Lama Sekolah
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2016 2017 2018 2019 2020
DOMPU 8,1 8,11 8,12 8,4 8,44
NTB 6,79 6,90 7,03 7,27 7,31
NASIONAL 7,95 8,1 8,17 8,34 8,48

Gambar 2.31Grafik Ratarata Lama Sekolah Kabupaten Dompu 2085722020
Sumber : DompDalam Angka Tahun 2D2

RLS Kabupaten Dompu berada di&hS Nasional dengan selisih angka 0,04
tahun, dan juga berada diatas RLS Provinsi Nusa Tenggara Barat dengan selisih angka
1,13 tahun. Meskipun angka ini menunjukkan bahwateaenduduk di Kapatem
Dompu bersekolah hanya setingkat SMP, namun a@gadnildingkan dengan Provinsi
Nusa Tenggara Barat, Angka Ratia Lama Sekolah Kabupaten Dompu masih diatas

Provinsi Nusa Tenggara Barat sebesar 7,31 tahun.

Tingkat Kemampuan Daya Beli

Banyaknya dmiskinan menunjukkan rendahnya tingkat kesejahteraan pada
sebuah daerah. Tingkat kesejahteraan sebuah daerah dapat dilihat dari Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) dimana salah satu indikatornya adalah kehidupan yang
layak. Kehidupan yang layakdapat dikur dengan indikator kemampuan daya beli
(Purchasing Power )Patdéy tingkat pengeluaran per kapita. Dimana semakin tinggi
kemampuan daya beli seseorang, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kesejahteraannya
semakin tinggi.
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TIngkat Pengeluaran Perkapita
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Gambar 2.32Grafik Tingkat Pengeluaran Per Kapita Kabupaten Domp20162020
Sumber : Dompu Dalam Angka Tahun1202

Berdasarkan data tahun 2016 sampai dengan 2020, tingkat pengeluaran per kapita
Kabupaten Dompu mengalami peningkatan selamavkaktun 4 thun terakhir yaitu
tahun 201® 2019 sebesar Rp. 1.211.000, sedangkan pada tahun 2020 pengeluaran per
kapita Kabupaten Dompu mengalami penurunan sebesar Rp. 141.000 menjadi Rp.
8.889.000 per kapita.

Pada tahun 2016 tingkat pengeluaran pea Ipit7.81000 atau dengan kata
lain penduduk di Kabupaten Dompu secararatdamenghabiskan Rp. 651.583 per
orang/bulan untuk memenuhi kebutuhan hidup, dan pada tahun 2020 tingkat
pengeluaran per kapita menurun dari tahun 2019 yang nilainya RpO 90@3(a0iRp.
8.889.000 yang berate rata penduduk di Kabupaten Dompu menghabiskan Rp.
740.750 per orang/bulan untuk memnuhi kebutuhan pokoknya.

Penurunan pengeluaran per kapita yang dialami oleh Kabupaten Dompu tahun
2020 merupakan kondisi ekonomuamnyang juggdialami baik secara Nasional maupun
Dunia disebab oleh pandemi covid 19 yang mewabah selama tahun 2020 sehingga
mengakobatkan terjadi pemutusan hubungan kerja, penurunan omzet usaha, penurunan
nilai tukar petani, dan penurunan pendapatanjgpek@vagadampak pandemi.
Penurunan daya beli masyarakat ini sejalan dengan laju inflasi yang rendah bahkan sempat

terjadi deflasi secara Nasional pada periode tahun 2020.

Penurunan pengeluaran per kapita tahun 2020 dialami oleh Provinsi Nusa
Tenggara Bat yang magalami penurunan sebesar Rp. 290.000 dari tahun sebelumnnya,
dan penurunan ditingkat Nasional juga terjadi sebesar Rp. 289.000 dari periode tahun

sebelumnnya. Berdasarkan data grafik yang ditampilkan, tingkat pengeluaran per kapita
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Kabupaten Dompu masih bada dibawah tingkat pengeluaran per kapita Provinsi Nusa
Tenggara Barat dan Nasional. Selisih antara pengeluaran per kapita Kabupaten Dompu
dengan Provinsi Nusa Tenggara Barat sebesar Rp. 1.461.000 dan selisih secara Nasional
sebesar Rp. 2.1200.

C. Keenagakerjaan

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) adalah persentase usia kerja yang aktif
secara ekonomi di suatu wilayah tertentu. Semakin tinggi nilai TPAK menunjukkan bahwa
semakin tinggi pula pasokan tenaga kerjteyaedia. Sedangkan Tindgl&tgangguran
Terbuka (TPT) merupakan persentase pengangguran terhadap jumlah angkatan kerja

dalam sebuah wilayah.

Dalam kurun waktu 202620 TPAK Kabupaten Dompu cenderumgningkat
demikian jugdari sisi jumlah semakin mekatgJika dibandingkan dem@®AK NTB
2@0yang mencapdd45persen dan TPAK Nasional®yang mencapai 87persen,
TPAK Kabupaten Dompu 2019 lebih rendah darreggaProvinshamun lebih tinggi
jika dibandingkan dengatarataNasional.

Tabel 2 46 TPAK dan TPT Kabupaten Dompu Tahun20162020

No Uraian Sat 2016 2017 2018 2019 2020
1 | Tenaga Kerjg Jiwa 149.0671 162.486 165.241 167.621 179.48¢
LakHaki Jiwa 74.438 81.148 82.656 83.881 91.822
Perempuan Jiwa 74.629 81.33§ 82.585 83.740 87.667
2 ﬁg%';ata” Jwa | 95384 105.600 110.150 111.736 125.743
LakkHaki Jiwa 64.387 67.802 68.576 69.699 78.265
Perempuan Jiwa 31.001 37.798 41.574 42.037 47.478
TPAK % 63,99 64,99 66,66 66,66 70,06
3 | Penganggurg Jiwa 5.265 2.492 3.537 3.598 4.129
Lakklaki Jiwa 3.258 1.071 2.827 2.997 2.121
Perempuan Jiwa 2.007 1.421 710 601 2.008
TPT (%) % 5,56 2,36 3,29 3,22 3,28

Sumber : Dompu Dalam Angka Tahun1202

Sedangkan TPT Kabupaten Dompu TaB0&a62®0 cenderung menurun
walapun bergerak fluktuatdg tahunnya. Jika dibandingkan dengan capaian NTB dan

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten 2-69
Dompu Tahun 2022026



Nasional posisi Kabupaten Dompu sejak tahun 2017 sa@pael2lu lebih rendah,
adapun tahun 2016 angkat TPT Kabupaten Dompu lebih tinggap@aan NTB

maupun Nasional.

TINGKAT PENGANGGURAN TERBUKA
TAHUN 2012020
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DOMPU 5,76 2,36 3,18 3,04 3,28
NTB 3,94 3,32 3,58 3,28 4,22
NASIONAL 5,61 55 53 5,23 7,07

Gambar 2.33Grafik Perkembangan TPT Dompu, NTB dan Nasional Tahun20162020
Sumber : Dompu Dalam Angka Tahun1202

Penurunan TPT sebagai hasil dari upaya pemerintah melakukan perluasan
kesempatan kerja dan penciptsdnang usaha dari berbagaosekonomi/lapangan

usaha.

D. Sunting

Stunting adalah masalah kurang gizi kronis yang disebabkan ogglyakuran
asupan gizi dalam waktu yang cukup lama, sehingga mengakibatkan gangguan
pertumbulan pada anak yakni tinggi badan anak lebih rendah atau pentle#tafkerdi
standar usianya. Kondisi stunting tidak dapat dikembalikan seperti semula. Kondisi
stunting dapat dicegah, dengan memenuhi kebutuhan nutrisi sejak hamil hngga anak

berusia dua tahyperiode 1000 hari pertama kelahiran).

Angka prevalensi stuntifgbupaten Dompu cenderung mengalami penurunan
dari periode tahun 2016 sampai dengan 2020. Meskipun pada tahun 2017 prevelensi
stunting di Kabupaten Dompu sempat mengalami peningkatankugsionggisebesar
8 persen dari prevelensi stunting tahun sefwduidenaikan angka prevalensi stunting
pada tahun 2017 juga dialami dalam skala Nasional dan Provinsi Nusa Tenggara Barat
masingmasing sebesar 9,7 persen dan 7,2 persen. Perbedadugangifikan angka

stunting ini disebabkan oleh perbedaan pdidp®an setiap tahunnya.
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Secara umum dalam kurun waktu lima tahun Kabupaten Dompu berhasil
menurunkan angka prevalensi stunting sebesar 4,68 persen dari angka prevalensi stunting
tahun 2016 sebesar 30,3 persen menjadi menjadi 25,62 persen pada @ahun 202
Keberhasilan ini tidak terlepas dari upaya pencegahan dan penurunan stunting yang telah
dilakukan Pemerintah Kabupaten Dompu diantaranya sosialisasi penanggulangan
stunting, penyusun®eraturan Bupati RAD stunting, peningkatan kapasitas kader dalam
pemantauan pertumbuhan, konsultasi dan pemeriksaan dokter spesialis anak pada balita
stunting, dan pendampingan balita stunting oleh kader.

Dari data pada grafik dibawah menunjukkan bahwa preyalensi stunting
Kabupaten Dompu pada tahun 2020 berada dhbawgka prevalensi stunting Nasional
dan Provinsi Nusa Tenggara Barat.
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Gambar 2.34 Grafik Capaan Angka Stunting Kabupaten DompuNTB dan Nasional

Sumber Data RPIJMD NTB 2019 2023 (2016); PSG (2017); RISKESDA$8)2@
PPGBM (2019, 2020)

Dilihat dari prevalensi stunting kabupaten/kota di Provinsi Nusa Tenggara Barat
Tahun 2020, diketahui Sumbawa merupakan Kabupaten degganprevalensi
stunting terendah sebesar 11,05 persen, berada diatda Nagionalah Provinsi
Nusa Tenggara BarRsisi prevalensi stunting terendah kedua sampai ke lima berturut
turut diukuti oleh Kabupaten Sumbawa Barat (K&p Bima, Lorbok Timur
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(LOTIM), dan Kabupaten Bima dengan angka prevalensi stunting berada dibawah
Proving Nusa Tenggara Bar&ementara itu Kabupaten Dompu berada diposisi keenam
dengan angka prevalensi stunting sebesar 25,62 persen. Kondisi ini tentu membutuhkan
perhatian lebih Pemerintah Kabupaten Dompu dalam upaya peningkatan pelayanan
kesehatan guna ngemangi jumlah balita stunting di Kabupaten Dompu. Berdasarkan
data grafik dibawah diketahui bahwa angka prevalensi stunting terbesar berada di

Kabupaten Lombok ata sebesar 33,8 persen.
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Gambar 2.35Grafik Posisi Relatif $unting Kabupaten Dompu Dengan
Kabupaten/Kota se NTB Tahun 2020
Sumber Data : RPJMD NTB 2(12023

Pada tahun 2020 jumlah balita stunting di Kabupaten Dompu tercatat sebanyak
2.844 jiwa. Jumlah ini relatif kecil jika dibandingkaardgngah balita stunting pada
Kabupaten/Kota lain di Provinsi Nusa Tenggara Barat sehingga menempatkan
Kabupaten Dompuarla urutan ketiga terendah kasus jumlah balita stunting diatas Kota
Bima dan KabupateSumbawa Barat (KSB) sebagai Kabupai¢@/dengan kas
balita stunting terendah pertama dan kedua dengan jumlah kasus balita sturting masing
masing sebesar 1.405 joe;m 2.221 jiwa. Sementara itu jumlah kasus balita stunting

tertinggi berada pada Kabupaten Lombok Timur (LOTIM) sebesar 19.747 jiwa.
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LOTIM .. 19.747
LOTENG I, 17.576
LOBAR I 15.079
BIMA I 8.257
KLU e 6.159
SUMBAWA N 4.481
Kota Mataram N 4.381
Dompu 2.844
KSB 2221
Kota Bima [l 1.405
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Gambar 2.36 Grafik Perbandingan Jumlah Balita Stuntindabupaten Dompu terhadap
Kabupaten/Kota se NTB Tahun 2020
Sumber Data : RPIJMD NTB 2@12023

2.2.3 Fokus Keuangan Daerah

A. Persentase PAD Terhadap Pendapatan

Besarnya persent&endapatan Asli Daerah (PAD) terhadap total pendapatan daerah
menggambarkan kagtas kemandirian keuangan daerah. Sampai saat ini, PAD belum
mampu menjadi sumber utama penerimaan daerah, mayoritas daerah masih sangat

tergantung kepada dana dari trangi@repintah pusat.

Tabel 2.47Persentase PAD Terhadap Pendapatan Daerah Kabupaten Dompu
Tahun 20162020

TAHUN PAD PENDAPATAN PERSENTASE
2016 84.012.461.167,4 1.067.788.714.384, 7,86
2017 134.347.580.708,] 1.034.675.441.890 12,98
2018 93.289.123.515,( 1.062.785.010.844, 8,77
2019 105.458.909.851,| 1.162.584.385.888, 9,07
2020 110.684.931.583,] 1.016.730.018.530, 10,88
Sumber ggfggggisi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Dompu Tahun

Dari tabel dan gambar di atas, diketahui bahwa persentase PAD terhadap

pendapatan daerglabupaten Dompmasih berkiasarI2 %, artinya keuangan daerah

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten
Dompu Tahun 2022026



masih sangat tergantung kepada sumber pendapatan lain, terutama yang bersumber dari
dana transfer/panbangan. Dalam lima tahun terakhir (ZIAD), menunjukan bahwa
persentase PAD bergerak fluktuatif, jika mengenyampingkan data 2020 akibat wabah

pandemic covid 19 secara jumlah nominal PAD menunjukkan terjadi peningkatan.
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Gambar 2.37Grafik Perkembangan PAD Tahur20162020
Sumber : Realisasasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Dompu
Tahun 2012021

B. Opini BPK

Opini BPKmerupakan pernyataan profesional pem@&iksanengenai
kewajarannformaskeuangagang tajikardalam laporan keuangamg didasarkan
pada kriteria (1) kesesuaian dengan standar akuntansi pemerintahan, (2) kecukupan
pengungkapan, (3) kepatutexhadaperaturan perundawgdangan, dan (4)

efektivitas sistem pengafidn intern.

Opini BPK wntuk Kabupaten Dompu dari tahR®162020sudah Wajar Tanpa
Pengecualian selama 5 Tahun beftumnuit.

2.3 DAYA SAING DAERAH
2.3.1 Fokus Kemampuan Ekonomi Daerah

Konsumsi rumah tangga Kabupaten Dompu Tahg@r@énurutdata Badan
Pusat Statistik Kabupaten Dompbesar Rp. 408,38 juta merupakan porsi terbesar
dari PDRB ADHB menurut pengeluaran yang sebesal&fp@7juta. Namun secara
kontribusi terhadap PDRB menunjukan penurunan dari tahun ke tahunnya. Pada tahun
2016 proporsi konsumsi rumah tangga teredtesar 75,25 persen dan terus menurun

hingga mencapar 85persen pada tahunZZD
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Dengan meningkatnya jumlah penduduk yang diikuti oleh peningkatan
pendapatan masyarakat diimbangi juga dengan meningkajajeai@enmasyarakat.
Dalam kurun waktudima tahun terakhir (201BR20 telah terjadi peningkatan
pengeluaran rumah tangga per kapita sebesa(R30jéta. Sedangkan dari laju

pertumbuhan konsumsi rumah tangga relatif stabil berGipargen.

Konsumsi Rumah Tangga Kabupaten Dompu
Tahun 20162020
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Persentase Terhadap
PDRB (%) 75,25

Laju Pertumbuhan (%) 6,42 55 4,31 6,52 -2,04

Konsumsi Akhir Rumah
Tangga (triliun rupiah)

71,75 69,46 68,06 67,95

4,18 4,41 4,6 4,9 4,8

Gambar2. 38Grafik Perkembangan Konsumsi Rumah Tangga Kabupaten Dompu
Tahun 2016220

Sumber : Dompu Dalam Angka Tahun1202

Faktor pembentuk konsumsi rumah tangga adalah konsumsi makanan dan
konsumsi non makanan. Terlihat geafik bahwa konsumsi non makanan selalu berada
diaas konsumsi makanan. Semakin besarnya proporsi konsumsi non makanan dibanding
konsumsi makanan menunjukkan bahwa secara umum masyarakat Kabupaten Dompu

dapat dikatakan sejahtera.
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Faktor Pembentuk Konsumsi Rumah Tangga Kabupaten
Dompu Tahun 2022020 (Miliar)
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Konsumsi Makanan 1077,98 1081,53 1098,05 1141,98 1134,29
Konsumsi Non Makanan2067,35 2081,93 2120,12 2176,68 2127,46

Gambar 2.39Grafik Faktor Pembentuk Konsumsi Rimah Tangga
Sumber : Dompu Dalam Angka Tahun1202

2.3.2 Fokus Fasiltas Wilayahinfrastruktur

Jalan merupakan prasarana mutlak untuk memperlancar kegiatan ekonomi suatu
daerah. Jalatibutuhkan untuk meningkatkan mobilitas penduduk maupun perdagangan

barang aar wilayah.

Pada tahun 20sesuai dengan perubahan status dan fungsi jalan, Panjang Jalan di
Kabupaten Dompu kewenangan kabupaten adalah 534,90 Km dengan kemantapan jalan
sebesab4,71 persen. Kemantapan jalan kabupaten terus bertambah yang dilaksanakan

melalui pembiayaan Dana Aokasi Khusus Fisik Jalan.

Rumah tangga yang memiliki akses terhadap sumber air minum layak dan
berkelanjutan terus meningkat dalam kurun waktu empatetatinr. Peningkatan ini
cukup baik dimana pada tahun 2015 tercatat delf#h$8 persen rumah tangga di
Kabupaten memiliki akses terhadap air minum dan meningkat n&3%quir8en di
tahun 2Q0 Sebagian besar masyarakat memperoleh air minunmdarbeusumur
permukaan/mata air. Namun demikian persentase sumber aimmaisysmakat dari air
kemasan/isi ulang semakin meningkat tiap tahunnya. Meningkatnya akeesair
layak ini mencerminkan peningkatan kualitas hidup masyarakat.

Adapun dari séar luas areal irigasi yang beririgasi teknis terdata fluktuatof, dimana
padaahun 2016 sebanyak 63,45 persen luas areal pertanian yang beririgasi teknis. Namun

pada tahun 2017 terkoreksi hanya menjadi 54,22 persen luas areal pertanian yang beririgasi
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teknis. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh pengalihan kewenangan daebsnirigasi

pada tahun 2020 tercatat 62 persen luas areal pertanian telah beririgasi teknis.

Sedangkan rasio elektrivikasi selama kurun wakte0%@makin membaik.
Ini menunjukkamahwa bahwa daya listrik di Kabupaten Dompu mencukupi kebutuhan
listrik untukmelayani seluruh masyarakat Kabupaten Dompu meskipun masih terdapat

beberapa dusun yang belum sepenuhnya teraliri listrik.

Persentase desa yang terhubung dengan jaringanrmeenatat progress yang
sangat signifikan dalam kurun waktu -20P6. Padahun 2016 tercatat hanya 37,04
persen desa yang memiliki akses internet dan pada ghdesad/ang memiliki akses
internet menjadi sebesd&,Ppersen. Pada dasarnya selurldyali telah berakses
internet namun masih ada dusun atau bagian dari vatagait yang belum berakses

internet. Hal ini menunjukan bahwa kebutuhan akan akses informasi semakin meningkat.

Tabel 2.48Perkembangan Infrastruktur Kabupaten Dompu Tahun 2013020

Uraian 2016| 2017| 2018| 2019| 2020
Persentadéemantapan Jalan 20,19| 23,33| 39,08| 41,36| 54,71
Persentase rumah tangga yang memiliki 88,32

terhadap layanan sumber air minum layak 60,50 65,84| 76,22| 81,14
berkelanjutan

Persentase Luas areal pertanian yang be
teknis

Rasio elektrivikasi 97,23| 97,43| 97,80| 98,00| 98,80
96,3

63,45 54,22| 56,34] 60,00| 82:00

Persentase desa yang terhubung dengan jg
internet 37,04/ 45,68 92,6 | 94,5

Sumber Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabupaten Dompu
Tahun 2021

2.3.3 Fokus Sumber Daya Manug

Jika dilihat berdasarkan pendidikan, penduduk dengan per@idikam SMP
cenderung bekerja di sektor pertanian. Sementataleiéngan tingkat pendidikan
SMA SMK dan Diploma sebagian besar bergerak di bidangg jasa, walaupun tidak sedikit
juga yag bekerja di sektor pertanian. Adapun mereka yang lulusan Sarjana hampir 90
persen bekerja dibidang jasa.

Hal ini dikarenakan pejeanpekerjaan pada sektor formal membutuhkan
beberapa keahlian khusus serta terampil di bidangnya.
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Persentase Penduduk Yang Bekerja Usia 15 Tahun Menurut
Pendidikan Yang Ditamatkan Tahun 2020
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SMP SMA SMK | DIPLOMA SARJANA
Jasa 26,77 41,54 51,18 55,64 69,45 89,55
Manufaktur 10,53 14,34 18,09 11,24 0 2,65
m Pertanian 62,7 44,12 30,73 33,12 30,55 7,8

Gambar 2.40Grafik Persentase Penduduk Yang Bekerja UsiaDiatd® Tahun Menurut
Pendidikan Yang Ditamatkan Tahun 2Q0
Sumber : Dompu Dalam Angka Tahun1202

2.3.4 Fokus Investasi

Incremental Capital Output Ratio (ICORrupakan parameter ekonomi makro
yarg menggambarkan rasio investasi kapital/modal terhadap hasilpgaoighdi
(output) dengan menggunakan investasi tersebut. ICOR juga bisa diartikan sebagai

dampak penambahan kapital terhadap penambahan sejumlah output (keluaran).

Kapital diartikan sebagarang modal fisik yang dibuat oleh manusia dari sumber
daya alamyntuk digunakan secara terus menerus dan berulang dalam proses produksi.
Sedangkan output adalah besarnya nilai keluaran dari suatu proses ekonomi (produksi)
yang dalam hal ini digambarke@& | a | u i parameter ONil ai Tam

Dengan menggunakan rasio ini,arl@OR mampu menjelaskan perbandingan
antara penambahan kapital terhadap output atau yang diartikan juga bahwa setiap
pertambahan satu unit nilai output (keluaran) akan membutuhkan pandmpdal

sebanyak O6KO6 unit.

Data besaran ICOR Kabupat®ompu pada tahun 2015 sebesar 6,19. Pada
tahun 2016 ICOR mengalami peningkatan menjadi 7,34. Tahun 2017 mengalami
penurunan sebesar 5,55. Kemudian Pada tahun 2018 dan 2019, besaran ICOR mengalami
peningkatan maskmgasing sebesar38,dan 8,2. Meskipun téai ICOR fluktuatif,
namun cenderung meningkat. Nilai ICOR pada tahun 2019 menunjukkan untuk
menambah 1 unit nilai output diperlukan investasi sebdsanitapitalAdapun pada
tahun 2020 nildCOR Kabupaten Dompu minus 10,51. Tanda minus didepean ang
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ICOR mengindikasikan bahwa penanaman modal di Kabupaten Dompu pada tahun 2020

tidak efisien, karena output yaitu PDRB yang dihasilkan lebih kecil dari tahun sebelumnya.

Tabel 2.491COR Kabupaten Dompu Tahun 20120®20

Uraian 2016 2017 2018 2019* | 2020**
PDRB (ADHK) 4346,84 4640,1§ 4843,3§ 5059,01 4896,85
Perubahan 214,36 293,36 203,2 215,69 -162,24
PMTB (ADHK) 1573,99 1627,05 1699,23 1776,31 1704,74
ICOR 7,34 5,95 8,36 8,24| -10,51

Sumber : Badan Pusat Statistikupaten Dompu Tahun 2021 (diolah)

Melihat pertumbuhan ICOR diatas yang semakin meningkat setiap tahunnya
bahkan pada tahun 2020 tercatat ICOR negatwveinjukkan bahwa investasi di
Kabupaten Dompu melantlgan dinilai tidak efisien untkestasi.

2.4 ASPEK PELAYANAN UMUM

Pada aspek pelayanan umum menjelaskan bagaimana perkembangan dan capaian
indikator kinerja pembangunan daerah pada layanan urusaelayajitan dasar, urusan
wajib bukan pelayanan dasansan pilihan dan urusan pemerintah fungsi penunjang
Kabupaten Dorpu.
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Tabel 2.50Capaian Kinerja Pembangunan Kabupaten Dompu Tahun 262620

Kondisi
Urusan/Bidan - Kinerja
No Urusan/Indikator K?nerja Satuan Nomaled 2avEl 204e ALY ANE 20t A0 Akhijr
Pembangunan 2021
Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target
1) (2) (3) ®) (6) (1) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
ASPEK PELAYANAN UMUM
1 | Urusan Wajib Pelayana Dasar
A | UrusanPendidikan
1 | APK PAUD persen 72,54 60,13 76 58,11 78 78 80 75,04 82 75,05 84
2 | APM Tingkat SD persen 99,74 99,74 100 98,97 100 95,84 100 96,05 100 96,02 100
3 | APK Tingkat SD persen 100 100 100 107,42 100 104 100 102,3 100 100,52 100
4 | APMTingkat SMP persen 84,88 84,88 86 82,88 88 89,48 90 89,57 94 93 100
5 | APK Tingkat SMP persen 98,45 98,45/ 98,45 98,49] 98,45 97,62 100 98,5 100 96,35 100
6 | Persentase Sekolah berakreditg persen 45,11 53,02 55,15 53,02 56,35 52,78/ 60,93 52,3 66,51 52,3 72,1
dan B Jenjang SD
7 | Persentase Sekolah berakreditg persen 45,11 36,84 55,15 36,84 56,35 33,33 60,93 54 66,51 53,12 72,1
dan B jenjang SMP
B | Urusan Kesehatan
1 | Persentase Masyarakat | persen 75 75 95 95 100 96,4 100 100 100 100 100
terlayani JKN/BPJS
2 | Persentase Puskesmas Yy persen 0 0 11,11 11,11} 55,56 100 77,78 100 100 90 100
terakreditasi
3 | Cakupan penemuan d persen 50,31 50,31 50,31 50,31 100 44,6 100 80,8 100 73,8 100
penanganan kasus TB paru E
Positif
4 | Presentase Angka penemuan persen 0,9 0,9 0,7 0,7 0,4 0,3 0,3 0,1 0 0 0
penanganan kasus Malaria (API|
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Kondisi

Urusan/Bidan - Kinerja
No Urusan/Indikator Kgi]nerja Satuan el Sl 20le ALY A AL AL Akhijr
Pembangunan 2021
Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target
(1) (2) 3) (©) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
5 | Cakupan penemuan d persen 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
penanganan kasus b
IMS,HIV/AIDS
6 | Cakupan pelayanan penderi persen 1,51 26,21 24,28 50,02 100 6,1 100 27,1 100 19,1 100
hipertensi
7 | Cakupan pelayanan  peny; persen 50 DM 100 NA 100 100 100 100 100 58,5 100
Diabetes Melitus
8 | Cakupan pelayanan keseh{ persen 90 59 100 67 100 75 100 81,9 100 84 100
ODGJ
9 | Cakyan Desa UCI persen 96,2 92,41 100 96,3 100 100 100 100 100 100 100
10 | Cakupan balita Gizi buruk yg persen 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
mendapat perawatan
11 | Presentasdetersediaan obat d{ persen 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
vaksin
12 | Presentase sampel makanan| persen 80 80 100 100 100 100 100 100 100 100 100
minuman yang memenuhi Sy:
kesehatan
13 | Cakupan Persalinan di fasill persen 92 93,76 95 95,3 100 95,4 100 96,7 100 94,6 100
kesehatan
14 | Cakupan Pelayantlbu Nifas persen 92,8 87,74 100 91,2 100 92 100 94,5 100 93 100
15 | Cakupan pelayanan kesehatan [ persen 82,4 50,76 90 48,47 100 91,6 100 39,36 100 89,1 100
16 | Cakupan Pelayanan pada usia l{ persen 100 51,8 100 100 100 93,4 100 43,68 100 72,8 100
17 | Angka Kematian Ibu (AKI) Poin 223 223 110 110 70 0 50 40 40 17 0
18 | Angka Kematian Bayi (AKB) Poin 6,3 6,3 5,7 5,7 4,8 7 3,8 3,4 3,8 6,6 3,8
19 | Presentase Desa STBM (San persen 37,28 0 46 1,23 56 33,3 73 58 87 63 100
total berbasis masyarakat)
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Kondisi

Urusan/Bidan - Kinerja
No Urusan/Indikator Kgi]nerja Satuan el Sl 20le ALY A AL AL Akhijr
Pembangunan 2021
Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target
1) (2) 3) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
20 | Presentase Jamban Sehat persen 72,97 77,16 75 82,9 80 83,79 90 90,2 100 87,5 100
21 | Indeks Kepuasan Masyarg persen 0 0 0 0 70 70 72 70 75 70 80
terhadap pelayanR$UD/BLUD
C | Urusan Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
1 | Persentase Kemantapan Jalan persen 20,19 20,19 23,33 23,33 29 39,08 36,29 41,36 42,77 54,71 49,25
2 | Persentase rumah tangga Y persen 64,24 60,5 65,84 65,84 70 76,22 80 81,14 84 88,32 90
memiliki akses terhadap laya
sumber air minum layak d
berkelanjutan
3 | Persentase Luas areal pertanian| persen 10 63,45 34,11 54,22 38,4 56,34 41,59 60 53,32 62 60
beririgasi teknis
4 | Rasio elektrivikasi persen 98 97,23 98 97,43 98 97,8 100 98 100 98,8 100
5 | Persentase desa yang terhull persen 50 37,04 67,5 45,68 80 92,6 90 94,5 100 96,3 100
dengan jariram internet
D | Urusan Perumahan darKawasan Permukiman
1 | Persentase Rumah Layak Huni persen 74 74 76 76 77 78 78 80,65 79 82,25 80
2 | Backlog Kepenghunian persen 7,6 7,6 7,57 7,57 7,54 7,52 7,51 7,48 7,48 7,47 7,45
3 | Cakupan Lingkungan Yang S¢ persen 76 76 77 77 78 78,4 79 84,5 80 85 81
dan Aman yang didukung deng
PSU
4 | Persentase Permukiman La persen 60 60 62 62 64 63,7 66 66,4 68 66,5 70
Huni
5 | Cakupan pekanan bencar persen 13,42 13,42 13,42 13,42 26,84 13,42 26,84 13,42 53,67 13,42 67,09
kebakaran kabupaten/kota
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Kondisi

Urusan/Bidan e Kinerja
No Urusan/Indikator Kgi]nerja Satuan el Sl 20le ALY A AL AL Akhir
Pembangunan 2021
Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target
1) 2) 3) ®) (6) () (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
6 | Tingkat waktu tanggap (respo| persen 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
time rate) daerah layanan Wilg
Manajemen Kebakaran (WMK)
E | Urusan Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat
1 | Persentase Penanganan Kejg persen 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Konflik
2 | Cakupan Penangan persen 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Perkembangan Faham Radika
Masyarakat ygreridentifikasi
3 | Penurunan Daerah Rawéonflik persen 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
4 | Indeks Demokrasi persen 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
5 | Persentase Daerah Siaga &®nc persen 6 6 12 12 18 15 37 19,75 74 19,75 100
6 | Persentase Korban Bencana Y persen 4 4 21 21 35 35 55 55 75 100 100
Tertangani
7 | Persentase pelanggaran Peral persen 85,3 85,3 90 90 100 93 100 100 100 100 100
Daerah yang terselesaikan
F | Urusan Sosial
1 | Persentase PMKS yang tertangg persen 30,74 30,74 57,47 37,47| 65,87 41 72,61 79 82,38 92,5 88,9
2 | Persentase PSKS Aktif persen 64 64 70,29 70,29| 88,49 73,61 88,49 73,61 93,15 73,61 100
2 | Urusan Wajib Bukan Pelayanan Dasar
A | Urusan Tenaga Kerja
1 | Persentase Peningkatan UMK | persen 0] 0] 9,2] 0] 9,2] 9,2 9,2 8,9] 9,2] 851 10,7
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Kondisi

Urusan/Bidan - Kinerja
No Urusan/Indikator Kgi]nerja Satuan el Sl 20le ALY A AL AL Akhijr
Pembangunan 2021
Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target
1) (2) 3) ®) (6) () (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
2 | Persentase Tenaga Kerja Yy persen 20 20 35 35 50 35 65 38 80 49 85
Menjadi peserta Jamsostek
3 | Persentase Perseligihandustri| persen 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
yang ditangani
4 | Angka penggangguran persen 5,56 5,56 4,93 4,93 4,03 2,1 3,67 53 3,04 3,28 2,41
5 | Persentase Pencari kerja ) persen 80 80 98 98 98 98 98 100 98 92 98
ditempatkan
6 | Persetase pencari kerja ya persen 64 64 67 67 70 67 73 20 76 20 79
bersetifikat
B | Urusan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
1 | Indeks Pembangunan Gender Indeks 90 NA 91 90,54 92,5 90,72 92 91,12 92,5 91,02 92,5
2 | Indeks Pemberdayaan Gender Indeks 62,5 NA 63 64 63,5 64,03 64 64,3 64,25 64,17 64,25
3 | Rasio Kasus Kekerasan Dal rasio 0,14 0,14 0,11 1,12 0,1 0,9 0,08 1,27 0,06 0,15 0,05
Rumah Tangga (KDRT)
4 | Persentase Kasus Kekerg persen 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
terhadap Perempuan yé
Tertangani
5 | Tingkat Capaian Kabupaten/Kg persen 91 91 184 184 225 184 500 515 575 749 650
Layak Anak (KLA)
6 | Persentase Kasus Anak Korll persen 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Kekerasan yang Tertangani
7 | Persentadeartisipasi Perempuan persen 42,79 42,79 44,82 44 .82 45,87 45 46,95 47,5 47,5 44,8 48,5
Lembaga Pemerintah
C | Urusan Pangan
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Kondisi

Urusan/Bidan - Kinerja
No Urusan/Indikator Kgi]nerja Satuan el Sl 20le ALY A AL AL Akhijr
Pembangunan 2021
Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target
1) 2) 3 ®) (6) () (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
1 | Ketersediaan Stock Pang Kg/ 142,41 142,41 135 135 132 130 129 127,62 126 179,75 125
Masyarakat (kg/kapita/tahun) kapita /
tahun
2 | Meningkatkan Distribusi dan Aky persen 82,5 82,5 83 83 83,5 85 84 87 84,5 87,5 85
pangan
3 | Meningkatkan kualitas konsur persen 75 75 76 76 77 76 78 77 79 78,5 80
pangan yang aman berb:x
sumberdaya lokal
D | Urusan Lingkungan Hidup
1 | Presentase mata air yang Yy persen 10 10 15 15 20 15 25 11 30 40 35
terlindung dan dimanfaatkan
2 | Cakupan pelayanan persampahi{ persen 40,5 40,5 62,78 62,78 65 62,78 68 78,85 71 78,85 73
3 | Presentase luas RTH pada kaw| persen 22,5 22,5 20 20 75 25 80 25 90 50 100
perkotaan
E | Urusan Administrasi Kependudukan dan Catatan Sipil
1 | Cakupan Kepemilikan K3é&| persen 76 92,33 80 96,38 85 96,57 90 98,31 95 99 100
dibanding Jumlah Wajib K&P
2 | Presentase  Kepemilikan K persen 80 79,52 88 82,71 93 80,86 95 84,88 98 98,59 100
dibanding Jumlah Keluarga
F | Urusan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
1 | Persentase Desa Maju persen NA NA NA NA NA NA 25 20,83 30 25 30
2 | Persentase Desa Dengan 7 persen 35 35 65 65 75 100 85 90 93 100 100
Kelola Pemerintahan Yang B
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Kondisi

Urusan/Bidan - Kinerja
No Urusan/Indikator Kgi]nerja Satuan el Sl 20le ALY A AL AL Akhijr
Pembangunan 2021
Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target
1) (2) 3) ®) (6) () (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
Meliputi RPIJMDes, RKPDes d
APBDes tepat waktu
3 | Persentase Desa den( persen 35 35 65 65 75 100 85 100 93 100 100
Peningkatan Kapasitas Angd
BPD
4 | Prosentase BUMDes ya persen 0 0 65 65 75 65 85 70 93 90 100
Berkembang
5 | Prosentase Desa ya persen 0 0 35 35 45 35 56 50 70 70 85
Memanfaatkan TTG
6 | Prosentase Swadaya Masyaral persen 40 40 60 60 70 80 85 80 93 80 100
terhadap Program pemberday
masyarakat
G | Urusan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana
1 |TFR poin 2,6 2,6 2,5 2,5 2,47 1,6 2,25 1,6 2,15 3,02 2,1
2 | CPR poin 81,95 81,95/ 80,18 80,18 81,4 77,23 82,6 79,2 83,4 83,47 84,5
3 | Unmeet need poin 8,53 8,53 9,65 9,65 8 11,65 7,4 11,1 6,7 8,96 54
4 | Cakupan MKJP persen 34,98 34,98 32,57 32,57 33,4 45,9 35,1 46,63 37,6 47,24 39,7
5 | Kehamilan yang tidalliinginkan persen 35 35 32,6 9,9 33,4 12 351 10,4 37,6 9,6 39,7
dari WS 189 Tahun
6 | Persentase Poktan terintergaras| persen 0 0 239,5 87 239,5 89 239,5 95 239,5 95 239,5
7 | ASFR 1519 Tahun persen 0 0 36 47,64 35 55,13 34 60,4 33 50,02 32
H | Urusan Perhubungan
1 | Persentase Kendaraan Wmdan| Persen 1013 0 1189 17,37 1979 20 2538 25 2239 30 2875
Barang yang uji KIR
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Kondisi

Urusan/Bidan e Kinerja
No Urusan/Indikator Kgi]nerja Satuan el Sl 20le ALY A AL AL Akhir
Pembangunan 2021
Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target
1) 2) 3) ®) (6) () (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
2 | Persentase Pelanggaran KIR Persen 400 0 300 25 200 20 50 16 100 12 0
Kendaraan Angkutan Umum d
Barang
3 | Persentase Rekomendasi ljin Trg Persen 80 0 130 62,5 180 79 260 87 210 88 310
Angkutan Umum dan Barang
4 | Cakupan Prasarana Perhuburi Persen 45 45 45 45 45 45 82 45 64 45 100
Laut & Darat
5 | Cakupan Sarana Prasarana | Persen 50 50 50 50 50 50 75 50 50 50 100
PKB
I Urusan Komunikasi dan Informatika
1 | Persentase Dinas dan Badan § persen 9,8 9,8 17,1 25 51,2 45 75,6 76 100 83 100
memiliki website
2 | Persentase Dinas dan Badan § persen 9,8 9,8 9,8 42 12,2 42 20 63 50 63 50
melakukan  pelayananmelalui
aplikasi sistem informasi
3 | Cakupan pengembangan ( persen 62,5 62,5 62,5 75 75 75 82,5 87,5 100 87,5 100
pemberdayaan Kelomp:
Informasi Masyarakat di Tingl
Kecamatan
J | Urusan Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah
1 | Nilai PDRB Sektor Koperasi d{ Miliar NA 0 170 168 175 177 180 180 185 175 185
UMKM
2 | Persentase Koperasi Yd Persen NA 0 20 19,19 20 23,33 20 24,92 20 8,77 20
Meningkat SHU
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Kondisi

Urusan/Bidang - Kinerja
No Urusan/Indikator Kinerja Satuan el Sl 20le ALY A AL AL Akhir
Pembangunan 2021
Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target
1) (2) (3) (©) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
3 | Peningkatan Nilai Omset UMKM  Miliar NA 0 110 107 125 158 150 175 175 110 175
K | Urusan Penanaman Modal
1 | Nilai Investasi (Rp. Triliun) Triliun 0,89 0,89 1,1 1,46 1,8 1,48 2,6 1,93 3,3 2,09 4
2 | Indeks Kepuasdvasyarakat Persen 0 0 0 0 90 70 100 75 100 80 100
L | Urusan Kepemudaan dan Olahraga
1 | Cakupan Organisasi Pemuda persen 26 0 0 60 32 60 35 60 37 0 40
Cabor Berprestasi tingkat Nasic
dan Regional
2 | Cakupan Pembinaan organisqy persen 100 100 100 100 100 100 100 25 100 25 100
pemuda
3 | Cakupan Pembinaan Sig  persn 100 100 0 0 100 30 100 44 100 25 100
Berprestasi
M | Urusan Statistik
1 | Ketersediaan Buku DDA Tersedia /| Tersedig Tersedig Tersedig Tersedig Tersedig Tersedig Tersedig Tersedig Tersedig Tersedig Tersedis
tidak
2 | Ketersediaan Buku PDRB Tersedia /| Tersedig Tersedig Tersedig Tersedig Tersedig Tersedig Tersedig Tersedig Tersedig Tersedig Tersedig
tidak
N | Urusan Persandian
1 | Persentase berita daerah '\ persen 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
lancar, aman dan terjg
kerahasiaannya
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Kondisi

Urusan/Bidan - Kinerja
No Urusan/Indikator Kgi]nerja Satuan el Sl 20le ALY A AL AL Akhijr
Pembangunan 2021
Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target
1) (2) 3) (©) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
O | Urusan Kebudayaan
1 | Persentase Sanggar Tari/seni Y persen 13 13 13 13 20 13 40 13 60 10 80
terlibat dalam atraksi
2 | Persentase sanggar tari/ seni | persen 3 3 3 23,3 5 23,08 13 23,08 18 5 23
mendapatkan pembinaan/pelatit
3 | Jumlah festival budaya kgt 0 0 3 3 4 4 4 4 5 0 11
4 | Jumlah cagéudaya yang lestarik  objek 6 6 6 6 6 6 7 7 8 7 32
P | Urusan Perpustakaan
1 | Tingkat Kunjungan perpustakg kunjunga 16855 0 17500 108| 18000 188| 19000 119 20000 119| 21000
per tahun (ribu)
2 | Rasio perpustakaanpersatuar rasio 40 40 50 30 50 30 55 35 60 35 65
penduduk
3 | Rasio Jumlah Koleksi Buku rasio 1576 1576 1061 1499 2000 636 2000 341 3000 341 3500
4 | Jumlah Perpustakaan Bes unit NA NA NA NA NA NA NA NA 31 31 31
5 | Jumlah Perpustakaan Desa Yy  unit NA NA NA NA NA NA NA NA 16 16 16
aktif
Q | Urusan Kearsipan
1 | Jumlah Perangkat Daerah y| OPD 5 5 5 5 6 5 7 7 8 7 10
mengelola arsip secara baku
3 | Urusan Pilihan
A | Urusan Pariwisata
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Kondisi

Urusan/Bidan - Kinerja
No Urusan/Indikator Kgi]nerja Satuan el Sl 20le ALY A AL AL Akhijr
Pembangunan 2021
Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target
1) (2) 3) (©) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
1 | Presentasi event promosi pariwi{ persen 2 0 2 100 3 100 3 100 3 0 3
dalam dan luar daerah
2 | Jumlah kerjasama dengan pe kerjasamg 0 0 1 1 1 1 2 1 3 0 5
usaha pariwisata luar daerah
3 | Persentase destinasi wisata ung{ persen 7 0 7 31,81 7 31,81 8 31,81 10 19 11
4 | Cakupan pokdarwis persen 12 12 12 15 12 17 18 17 20 27 25
B | Pertanian
1 | Peningkatan Produksi Tanan persen 655,7 8,04| 721,717 10,08 748,729 9,7| 778,293 54| 811,20 -27,703 856,638
Pangan Holtikultura de
Perkebnan
2 | Produktivitas Tanamg  ton 83,58 53,58/ 88,23 59,38/ 88,95 55,61 89,48 59,53 89,98 56,23 87,35
Pertanian/Perkebunan (Ton)
3 | Persentase Kelompok Tani y§ persen 121 60 200 82,3 250 85 300 87 350 87 400
melakukan  PengblEn  Hasil
dibandingkan dengan  Selu
Kelompok Tani
4 | Meningkatnya Populasi Ternak persen 17,4 6 0 5 0 51 0 5,5 17,4 5,5 18
5 | Penurunan Kematian Pedet persen 15 15 13 6 11 5 9 4 7 4 5
6 | Penurunan Pemotoaig Ternak persen 16 20 15,5 18 15 14,5 14 7,8 12 6,2 10
Ruminansi&roduktif
C | Urusan Perdagangan
1 | Jumlah alat ukur, Takar, Timbg alat ukur - 0 - 0 1 0 1 1 1 1 1
dan perlengkapannya
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Kondisi

Urusan/Bidang - Kinerja
No Urusan/Indikator Kinerja Satuan el Sl 20le ALY A AL AL Akhir
Pembangunan 2021
Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target
1) (2) 3) (©) (6) (7) (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
2 | Pengawasan terhadap pered kecamatal 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8 8
barang dajasa di &ecamatan
D | Urusan Perindustrian
1 | Persentase IKM yang ditingkatf persen 4 0 4 11 0 10 10 10 12 27 12
kualitas produksinya
2 | Persentase Fasilitas Industri )y persen 3 0 3 17,5 0 22 2 9 2 14 2
dibangun/direvitadiasi
3 | Persentase IKM yang difasilitasi| persen 40 0 100 55 140 60 160 67,65 180 80 200
E | Urusan Transmigrasi
1 | Persentase Infrastruktur Kawa{ persen 40 40 45 45 50 62 55 65 60 65 80
Ex Transmigrasi dalamndisi baik
F | Urusan Kelautan dan Perikanan
1 | Presentase Produksi perika| persen | 30305,5¢ 0| 28227,3 110,79 39890, 101,45 415234 106,32 43614,6 104,41] 45850,3
tangkap
2 | Presentase Proksi Perikana| persen 4000 0 4150 83,87| 5655,6 69,34 6300 100,46 6600 99,11 6875
Budidaya
3 | Presentase produk olahan kela| persen 20000 0 20437 96,46/ 21800 93,71 22400 95,42 22800 98,86 23000
dan perikanan
4 | Fokus Urusan Penerintahan Fungsi Penunjang
A | Urusan Administrasi Pemerintahan
1 | Persentase Usulan Pokir y{ persen 0 0 0 0 100 45 100 100 100 100 100
berasal dari Reses
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Kondisi

Urusan/Bidan - Kinerja
No Urusan/Indikator Kgi]nerja Satuan el Sl 20le ALY A AL AL Akhijr
Pembangunan 2021
Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target
1) 2) 3) 5) (6) () (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
2 | SAKIP persen 30,43 30,43 50,1 50,1 65 53 70 60,05 75 61 80
3 | Cakupan Keberhasilan Tender persen 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
4 | Terwujud  Struktur Organisq persen 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pemda yang mantap
5 | Terlaksananya Koordinasi dar| persen 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
Pengendalian Internal Pemerinte
6 | Terlaksananya pembinaan | persen 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
pengawasan organis
kemasyarakatan
B | Urusan Perencanaan
1 | Ketepatan waktu penetag persen 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
RPJMD, RKPD, KUA dan PPA
dan Penyampaian LKPJ, LAKIP
2 | Realisasi capaian kinerja terhg persen 0 0 50 50 60 70 70 90,62 80 90 90
IKU SKPD
C | Urusan Keuangan
1 | OPINI Hasil Audit BPK opini WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP
2 | Tingkat Penyerapan Anggaran persen 100 - 90 90 100 94 100 100 100 94 100
3 | Penetapan APBD Tepat / Tepat Tepat| Tepat Tepat| Tepat Tepat| Tepat Tepat Tepat Tepat| Tepat
tidak Waktu Waktu| Waktu Waktu| Waktu Waktu| Waktu Waktu| Waktu Waktu| Waktu
4 | Persentse Pendapatan Sektor P§ persen 9,6 9,6 10,18 10,18 10,38 12,63 10,56 9,15 11,19 11,02 13,1
terhadapa PAD
5 | Persentase Pendapatan Séldg@ak| persen 5,5 55 5,69 5,69 5,7 5,86 5,86 2,74 6,2 2,18 6,5
Retribusi
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Kondisi

Urusan/Bidan - Kinerja
No Urusan/Indikator Kgi]nerja Satuan el Sl 20le ALY A AL AL Akhijr
Pembangunan 2021
Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target | Realisasi| Target
1) 2) 3) ®) (6) () (8) 9) (10) (11) (12) (13) (14) (15)
6 | Persentase Pendapatan Sektor| persen 5,5 55 5,69 5,69 5,7 5,86 5,86 1,25 6,2 1,34 6,5
dan BPHB terhadap PAD
D | Urusan Kepegawaian sertpendidikan dan pelatihan
1 | Implementasi SOP dalam pelayg persen 50 50 80 80 90 80 100 100 100 100 100
kepegawaian
2 | ASN yag mengikuti pendidikg orang 0 0 299 299 307 320 383 111 455 10 265
dan pelatihan formal
E | Urusan Penelitian dan Pengembangan
1 | Cakupan Kajian Penelitian terha| persen 20 30 30 30 40 50 50 60 60 60 70
urusan yang menjadi kewenar
daerah
F | Urusan Pengawasan
1 | Penurunan Temuan bernj persen 1550 - 1500 60 1200 79,66 1000 87,74 650 90,1 400
Material
2 | Skor Maturitas SPIP angka 30 15 1,7 1,7 1,7 3,358 2 3 3 3 3
3 | Level APIP angka 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3
4 | Persentase SDM APIP yg persen 60 60 60 60 63 100 65 100 70 100 90
berkualitas
G | Urusan Pertanahan
1 | Persentase luas lahan bersertifik persen 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
2 | Tersedianya penataan, yssgan persen 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100
pemilikkan dan pemanfaatan tar
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Sumber : Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompi Tahun 202
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2.4.1 Fokus Urusan WajibPelayanan Dasar

2.4.1.1Urusan Pendidikan

Angka Partisipagiasar (APK) merupakan proporsi anak sekolah pada suatu
jenjang tertentu terhadap penduduk pada kelompok usia tertentu, baik pada pendikan
formal (SD dan SMP) maupun pendidikan nonformal (Paket A dan Paket B). APK yang
tinggi menunjukkanngkat partisipasekolah tinggi. Namun pada indikator akreditasi
sekolah dimana yang dilihat adalah jenjang SD dan SMP yang berakreditasi A dan B
cenderung tidak menunjukan perkembangan yang baik, dimana pada tahun 2016 terdapat
114 SD dari 215 sekolanyg ada dan padehtin 2020 jumlah SD yang berakreditasi A
dan B tetap 114 SD dari 218 sekolah. Demikian pula pada jenjang SMP terdapat 21 SMP
dari 57 sekolah yang berakreditasi A dan B dan pada tahun 2020 jumlah SMP yang
berakreditasi meningkat menjadiSMP dari 64 seladl. Perkembangan indicator
kependidikan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2.51Realisasi Capaian Indikator Pendidikan Kabupaten Dompu 202620

TAHUN

WERIEAToR 2016 2017 2018 2019 2020
APK PAUD 60,13 58,11 78 75,04 75,05
APM Tingkat SD 99,74 98,97 95,84 96,05 96,02
APK Tingkat SD 100 107,42 104 102,30 100,52
APM Tingkat SMP 84,88 82,88 89,48 89,57 93,00
APK Tingkat SMP 98,45 98,49 97,62 98,50 96,35
Persentase Sekol
berakreditasi dan 53,02 53,02 52,78 52,3 52,3
Jenjang SD
Persentase Sekol
berakreditasi dan 36,84 36,84 33,33 54 53,12
jenjang SMP

Sumber :Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
202

2.4.1.2 Urusan Kesehatan

Peningkatan kualitk@sehatan masyarakat merupakan siqéabangunan
baik di tingkat pusat atau di tingkat daerah. Derajat kesehatan masyarakat yang semakin
baik dan kehidupan masyarakat yang lebih layak, merupakan faktor penggerak dalam
mewujudkan kesejahteraan masytatalaerah.

Dalam rangka mewujudkaeskjahteraan masyarakat di bidang kesehatan, Pemerintah
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Daerah KabupateBompu telah melakukan upaya untuk meningkatkan aksesibilitas
masyarakat dari semua lapisan dalam mendapatkan pelayanan kesehatan y#ng adil, muda

murah, dan merata.

Penyelenggaraarrogram kesehatan di KabupatBompu tidak hanya
menekankan kepada upaya kuratif dan rehabilitatif, akan tetapi Pemerintah Kabupaten
Dompu melalui Dinas Kesehatan juga melakukan upaya promotif dan preventif dalam

upay meningkatkan derajat kesehatan ra&ayar

Tabel 2.52Realisasi Capaian Indikator Kesehatan Kabupaten Dompu 260220
TAHUN

2016 2017 2018 2019 2020

INDIKATOR

Persentase Masyarakat

terlayani JKN/BPJS 75 95 96,4 100 100
ooy skesmas 3o 11,11 | 100 100 90
terakredisi

Cakupan penemuan d

penanganan kasus TB paru B 50,31 50,31 44,6 80,8 73,8
Positif

Presentaséngka penemuan dg

penanganan kasus Malaria (AP 0.9 0.7 0.3 0.1 0

Cakupan penemuan d

penanganan kasus b 100 100 100 100 100
IMS,HIV/AIDS

Cakupan — pelayanan  pende ,q 51 | 550o | 61 271 | 191
hipertensi

Cakupan pelayanan peny

DiabetedMelitus DM NA 100 100 58,5
Cakupan pelayanan keseh

ODGJ 59 67 75 81,9 84
Cakupan Desa UCI 92,41 96,30 100 100 100
Cakupan balita Gizi tuk yang

mendapat perawatan 100 100 100 100 100
Pres_entasdxetersedlaan obat d 100 100 100 100 100
vaksin

Presentase sampel makanan

minuman yang memenuhi sy 80 100 100 100 100
kesehatan

Cakupan Persalinan di fasil 93,76 95.3 954 96.7 94.6
kesehatan

Cakupan Pelayanan Ibu Nifas 87,74 91,2 92 94,5 93
g;ﬁ:pa” pelayanan  keseh 576 | 4847 | 916 | 3936 | 89,1
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TAHUN

INDIKATOR

2016 2017 2018 2019 2020
Cakupan Pelayanan pada usiali 51,8 100 93,4 43,68 72,8
Angka Kematian Ibu (AKper 100
ribu kelahiran hidup 223 110 0 40 17
Angka Kematian Bayi (AKBRer
seribukelahiran hidup 6.3 5.7 ! 3.4 6.6
Presentase_ Desa STBM (San 0 123 33,3 58 63
total berbasis masyarakat)
Presentase Jamban Sehat 77,16 82,9 83,79 90,2 87,5
Indeks Kepuasan Masyara
terhadap pelayanan RSBDUD 0 0 70 70 70

Sumber Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dom

2024

2.4.1.3Urusan Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Pembangunan infrastruktur baik di bidang jalan, jembatan, dan irigasi merupakan
hal yang mutlak harusattéanakan oleh setiap Pemerintah Daerah. Jarigan infrastruktur
yang baik, dapat mendorong percepatan dan kelancaran arus distribusi barang/jasa dari
swatu daerah ke daerah lainnya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan dan

menggerakkan roda perekonomiamata

Kinerja diindikatorpekerjaan umum dan penataan ruang Kabupasipy,

khususnya dalam pembangunan prasarana dan sarana infrastruktuihaibairidi

capaian kinerja indikator di bidang pekerjaan umum dan penataan ruang.

Tabel 2.53Realisasi Capaian Indikator Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Dompu 201&020

Uraian 2016 2017 2018 2019 2020
Persentase Kemantapan Jalan 20,19 23,33 39,08 41,36 54,71
Persentase rumah tangga yang me
akses terhadap layanasumber ail 60,50 | 65,84 | 76,22 | 81,14 | 88,32
minum layak dan berkelanjutan
Per's.enta'se L'uas areal pertanian 6345 | 5422 | 5634 | 60,00 | 62,00
beririgasi teknis
Rasio elektrivikasi 97,23 | 97,43 | 97,80 | 98,00 | 98,80
.Pe.rsent_ase desa yang terhubung dg¢ 37.04 | 4568 92.6 94.5 96.3
jaringa internet

2-97
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Sumber Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
202

2.4.1.4Urusan Perumahan dan Kawasan Pemukiman

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat mengakibatkan kebutuhan
akan kawasan perumalban permukiman semakin meluas. Hal tersebutundrkan
penataan kawasan perumahan dan permukiman yang baik dan benar, sehingga tidak

menimbulkan kawasan yang tidak layak huni atau kawasan kumuh.

Peningkatan kualitas bangunan rumah yang layak huni, cperabajalan
perumahan dan drainase yang mensatta, pembangunan sanitasi (IPAL Komunal,
MCK, dan sampah) yang layak, merupakan program yang harus ditingkatkan oleh

Pemerintah Daerah, sehingga kualitas lingkungan masyarakat dapat ditingkatkan.

Tabel 2.54Realisasi Capaian Indikator Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman
Kabupaten Dompu 2012®0

TAHUN
INDIKATOR
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
Persentase Rumah Layak Huni 74 76 78 80,65 | 96,80
Backlog Kepenghunian 7,6 757 | 752 | 7,48 | 7,47

CakuparLingkungan Yang Sehat dan An

yang didukung dengan PSU 76 " 784 | 845 85
Persentase Permukiman Layak Huni 60 62 63,7 | 66,4 | 66,5
Eakupan pelayanan bencana keba 13.42 | 13,42 | 13.42| 1342 13.42

abupaten/kota
Tingkat waktu tanggap (respe timerate)
daerah layanan  Wilayah Manaje 100 100 100 100 100
Kebakaran (WMK)
Sumber Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dom
202

2.4.1.5Urusan Ketentraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan Masyarakat

Pelaksanagrembagunan infrastruktur di daerah harus diiringi dengan kondisi
keamanan, sosial, dan politik yang stabil di daerah. Stabilitas keamanan, sosial, dan politik
yang stabil dapat mendorong percepatan pembangunan dan pertumbuhan investasi di
daerah.

Iklim deerahyang kondusif dan stabil perlu dibangun dan diwujudkan diantaranya
melalui pembinaan terhadap instansi penegak keamanan, organisasi masyarakat, LSM, dan
organisasi lainnya. Pembinaan terhadap organisasi masyarakat tersebut perlu dilakukan,
agar tumbukesaaran di masyarakat akan pentingnya kehidupan masyarakat yang tertib

dan aman.

Rencan®embangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Dom
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Tabel 2.55Realisasi Capaian Indikator Ketentraman, Ketertiban Umum dan
Perlindungan Masyarakat Kabupaten Dompu 204820

TAHUN

INDIKATOR 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
Jumlah Kejadian Konflik 100 100 100 100 100
Cakupan Penanganan Perkembangan F 100
Radikal di Masyarakat yang teridentifikas 100 100 100 100
Penurunan Daerah Rawan Konflik 100 100 100 100 100
Indeks Demokrasi 100 100 100 100 100
Pasentase Daerah Siaga Bencana 6 12 15 19,75 19,75
Persentase Korban Bencana Yang Tertar 4 21 35 55 100
Prosentase pglanggaran Peraturan D 853 90 93 100 100
yang terselesaikan

Sumber Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kalopgte Tahun

2024

2.4.1.6Urusan Sosial

Pemasalahasosial khususnya para Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS) menjadi perhatian Pemerintah Daerah Kabufaderpu yang harus
diselesaikan. Bebgaaupaya yang telah dilaksanakan oleh Pemerintah Daerztdta
Dompu dalam rangka peningkatan kualitas pelayanan terhadap penyandang PMKS,
diantaranya yaitu memperluas jangkauan pelayanan sosial bagi penyandang masalah
kesejahteraan sosial, meningkatk@sarana dan sarana kesejahteraan sosial, dan
meningkatiin peran serta potensi sumber daya kesejalstesihn

Tabel 2.56Realisasi Capaian Indikator Urusan Sosial Kabupaten Dom20162020

TAHUN
AMBLSAUCIS 2016 2017 2018 2019 2020
Persentase PMKS yang tertangani | 30,74 | 37,47 41 79 92,5
Persentase PSKS Aktif 64 70,29 | 73,61 | 73,61 | 73,61
Sumber Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun

202
2.4.2 Fokus Urusan Wajib Bukan Pelayanan Dasar

2.4.2.1Urusan Tenaga Kerja

Pertumbuhan jumlah penduduk angkatan kerja haikegpdoleh Pemerintah
Daerah dengan menyediakan lapangan pekerjaan yang mampu menyerap tenaga kerja.
Keterbatasan lapangan pekerjaan mengakibatkan tingkat pengangguran di daerah semaki
meningkat.

Tabel 2.57Realisasi Capaiarindikator Urusan Tenaga Kerja Kabupaten Dompu 2016
220

TAHUN

INDIKATOR 2016 | 2017 | 2018 2019 2020
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Pekerja Anak NA NA 261 | 2,35 | 3,25

Persentase Peningkatan UMK 0 0 9,2 8,9 8,51

Persentase Tenaga Kerja yang Mg, 35 35 38 49
peserta Jamsostek

Persatase Perselisihan Industri y 100 | 100 100 100 | 100
ditangani

Angka penggangguran 5,56 | 4,93 2,1 5,3 3,28

Persentase  Pencari  kerja Y 80 08 98 100 92
ditempatkan

Persentase  pencari  kerja 64 67 67 20 20
bersetifikat

Sumber Badan Perencanaaantbangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
202

2.4.2.2Urusan Pemberdayaan Perempuan ddPerlindungan Anak

Penyelenggaraan urusan pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak
diarahkan untuk meningkatan peran serta perempuan dalam pembangunam daerah da
perlindungan terhadap Ha&k anak. Peningkatan peran serta perempuan dalam
pembangunan daé dilakukan melalui peningkatan kesadaran dan kesetaraan gender,
peningkatan keterampilan dan pengetahuan, dan peningkatan kelembagaan perempuan
dan perlindungaanak.

Terhadap capaian kinerja pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak dapat
dilihat dai capaian kinerja indikator yang terkait dengan pemberdayaan perempuan dan
perlindungan anak. Indikator tersebut diantaranya yaitu persentase partisipasi perempua
di lembaga pemerintahan, rasio KDRT, persentase ankggaaperempuan, dan

penyelesaigrengaduan perlindungan perempuan dan anak dari tikelekasan.

Tabel 2.58Realisasi Capaian Indikator Pemberdayaan Perempuan daerndungan
Anak Kabupaten Dompu 2012020

TAHUN
BIELSATOR 2016 | 2017 | 2018 2019 | 2020

NA 90,54 | 90,72| 91,12 | 91,02

Indeks Pembangunan Gender

Indeks Pemberdayaan Gender NA 64,00 | 64,03| 64,30 | 64,17

Rasio Kasus Kekerasan Da
Rumah Tangga (KDRT)
Persentase Kasus Kekera
terhadap Perempuan yang Tertan
Tingkat Capaian Kabupaten/Kg
Layak Anak (KLA)

Persentase Kasus Andkorban
Kekerasan yang Tertangani

0,14 | 1,12 09 1,27 | 0,15

100 100 100 100 100

91 184 184 515 749

100 100 100 100 100

Rencan&embangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Dom s
Tahun 2022026



TAHUN

2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
Persentase Paipasi Perempuan
Lembaga Pemerintah 42,79 | 44,82 45 47,5 | 44,8

Sumber Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
202

INDIKATOR

2.4.2.3Urusan Pangan

Penyelenggaraan urusan wajib ketahanan pangan di Kdbopgierselain
berfokus kpada peningkatan ketersediaan jumlah dan peningkatan mutu pangan,
Pemerintah Kabupatebompu juga melakukan program dalam rangka pemerataan
distribusi, penganekaragamkonsumsi dan keamanan pangan, serta penguatan

kelembagaan ketahapangan.

Tabel 2.59Realisasi Capaian Indikator Pangan Kabupaten Dompu 202620

TAHUN
Lel Lol 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
Ketersediaan Stodkangan Masyarak
(kg/kapita/tahun) 142,41| 135 130 | 127,62 179,75
Meningkatkan Distribusi dan AKkg

82,5 83 85 87 87,5
pangan

Meningkatkan kualitas konsumsi par
yang aman berbasis sumberdaya lok & 76 76 77 8,5
Sumber : Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
202

2.4.2.4Urusan Lingkungan Hidup

Keterbatasan sumber ddgayang dimiliki oleh daerah mendorong Pemerintah
Daerah harus bijaksana dalam pengelolaan sumber daya alam. Pengelolaan dan
pemanfaatan sumber daya alam, baik yang dilakukan oleh masyarakat atau perusahaan,
harus dilaksanakan dengan baik dan benaeragdaanya iklim lingkungan hidup yang

sehat dan berkelanjutan.

Pencegahan dan penanggulangan kerusakan lingkungan, pangendalia
pencemaran lingkungan, dan pemulihan keualitas lingkungan hidup, merupakan kebijakan
yang telah dilakukan oleh Pemerintalrdbaléabupaten Dompu dalam mewujudkan
lingkungan hidup yang sehat.

Tabel 2.60Realisasi Capaian Indkator Lingkungan Hidup

TAHUN
INDIKATOR 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

Presentase mata air yang yang terlindun

dimanfaatkan 10 15 15 11 40

Rencan&embangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Dom jigisis
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TAHUN
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

Cakupan pelayanan persampakskotaan | 40,5 | 62,78 | 62,78 | 78,85 | 78,85

INDIKATOR

Presentadaas RTH pada kawasan perkot 22,5 20 25 25 50
Sumber :Badan Perencanaan Pangunan Daerah dan Litbang KabupaEompu
Tahun 202

2.4.2.5Urusan Administrasi Kepemudukan dan Catatan Sipil

Penyelenggaraan urusan wajib administrasi kependudukan dan pencatatan sipil
bertujuan untuk menciptakan tertib administrasi kependudukan, menciptakan data dan
informasi kependudukan yang akurat dan akuntabel, serta membey&aenpaiana
di bidang kepeludukan dan pencatasipil.

Tabel 2.61Realisasi Capaian Indikator Administrasi Kependudukan dan Catatan Sipil
Kabupaten DompuTahun 2016220

TAHUN

WIRIATEIR 2016 | 2017 | 2018 | 2010 | 2020
Cakupan  Kepmilikan  KTPel
dibanding Jumlah Wajib KEP 92,33 | 96,38 | 96,57 | 9831 99
Presentase Kepemilikan K
dibanding Jumlah Keluarga 79,52 | 82,71 8086 ) 8488 | 9859

Sumber :Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
2021

2.4.2.6Urusan Pembeadayaan Masyarakat dan Desa

Kewenangan daerah dalam penyelenggaraan urusan wajib di bidang
pemberdayaan masyarakat dan desa meliputi penyelenggaraan penataan desa, fasilitas
kerjasama, pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan dan administtasi desa ser
pemberdayaan lembaga kemasyarakatan desa.

Tahun 2019 terdapat 15 desa berkategori maju dan 57 desa berkategori
berkembang. Adapun tahun 2020 terdapat 18 desa yang berkategori maju sedangkan 54
desa lainnya berkategori berkembang. Di Kabupaten Bowfgu tidk ada lagi desa
yang ebrkategori tertinggal maupun sangat tertinggal.

Tabel 2.62Realisasi Capaian Indikator Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten DompuTahun 20162@0

TAHUN
MRl ToR 2016 | 2017 | 2018 2019 2020
Persentse Desa Maju NA NA NA 20,83 25

Persentase Desa Dengan Tata K
Pemerintahan Yang Baik Melig
RPJMDes, RKPDes dan APBLC 35 65 100 90 100
tepat waktu

Rencan&embangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Dom g8
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TAHUN

INEUNAIEI 2016 | 2017 | 2018 | 2019 2020
Persentase Desa dengan Pening
Kapasitas Anggota BPD 35 65 100 100 100
Prosentase BUMDes ya
Berkembang 0 65 65 70 90
Prosentase Desa yang Memanfaa
TG 0 35 35 50 70
Prosentase @ Swadaya Masya
terhadap Program pemberday 40 60 80 80 80
masyarakat

Sumber :Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
2021

2.4.2.7 Urusan Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

Pengendalian pertumbuhan penduduk dapat dilakukan diantasdalyg
penyelenggaraan program keluarga berencana. Pengendalian angka kelahiran di
masyarakat diharapkan dapat mewujudkan pertumbuhadubeyaiuy seimbang dan
meningkatkan kualitesluarga.

Kinerja urusan wajib pengendalian penduduk dan keluargzaterdapat
diukur diantaranya melalui indikafFR, CPR, Unmeeneed, Cakupan MKJP,
Kehamilan yang tidak diinginkan dari W89l&ahun, Perstase Poktan terintegrasi,
dan ASFR 16 19 Tahun.

Tabel 2.63Realisasi Capaian Indikabr Pengendalian Penduduk dan Keluarga
Berencana Kabupaten Dompurahun 20162020

TAHUN
INDIKATOR 2016 | 2017] 2018] 2019 2020

TFR 2,6 2,5 1,6 1,6 3,02
CPR 81,95 | 80,18| 77,23| 79,2 | 83,47
Unmeet need 853 | 965 | 11,65| 11,1 | 8,96
Cakupan MKJP 34,98 | 32,57| 45,9 | 46,63| 47,24
Kehamilan yang tidak diinginkan ¢

WS 1549 Tahun 35 9,9 12 10,4 9,6
Persentase Poktan terintergarasi 0 87 89 95 95
ASFR 1519Tahun 0 47,64| 55,13| 60,4 | 50,02
Sumber :Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun

2021

2.4.2.8Urusan Perhubungan

Ketersediaan prasarana dan sarana transportasi memberikan kemudahan dalam
distribusi barang atau jasa dari suatuhdeerdaerah lainnya. Selain itu, pertumbuhan
kendaraan pribadi dan angkutan umum di Kabupaterpu harus diiringi dengan

pembangunan sara jalan dan jembatan yang memadai, sehingga mobilisasi barang dan

Rencan&embangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Dom jisE,
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jasa dapat berjalan dengan lancar.

Tabel 2.64Realisasi Capaian Indikator Perhubungan Kabupaten Dompu
Tahun 20162020

TAHUN
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

0 17,37 20 25 30

INDIKATOR

Persentase Kendaraan Umum
Barang yang uji KIR
Persentase Pelanggaran KIR
Kendaraan Angkan Umum dar O 25 20 16 12
Barang

Persentase Rekomendasi ljin Tré
Angkutan Umum dan Barang
Cakupan Prasarana Perhubung

0 62,5 79 87 88

Laut & Darat 45 45 45 45 45
Cakupan Sarana Prasarana Balai 50 50 50 50 50
Sumber :Badan Perencanaan Pengib@an Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun

202

2.4.2.9Urusan Komunikasi dan Informatika

Penyelenggaraan urusan wajilidaing komunikasi dan informatika menjadi hal
yang strategis bagi daerah. Dengan semakin pesatnya perkembangan sistem informasi dan
tekndogi, hal tersebut memberikan dampak dan perubahan dalam penyelenggaraan
pemerintah daerah. Beberapa urusan di bidangriptahan telah diselenggarakan
melalui sistem informasi, dengan tujuan untuk mempercepat pelayanan publik di

masyarakat.

Pemerintah KaupatenDompu telah memiliki situs resmi yang dapat diakses

melalui alamatwwdompukalgo.iddan juga terdapat sub d@myang dikelola oleh

masingmasing perangkat daerah. Selain itu, untuk meningkatkan kesadaran masyarakat
dalam penggunaan sistem inminPemerintah Kabupateompu telah melakukan
pemberdayaan dan pengembangan Kelompok Informasi Masyarakai TiilyRat

Kecamatan.

Tabel 2.65Realisasi Capaian Indikator Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Dompu Tahun 2016220

TAHUN

NI 2016 | 2017 | 2018 | 2019 2020
Persg_nt_ase I_Dlnas dan Badan 98 o5 45 76 83
memiliki website
Persentase Dinas dan Badan |
melakukan pelayanan melalui apll 9,8 42 42 63 63
sistem informasi
Cakupan pengembangan
pemberdayaan Kelompok Informas| 62,5 75 75 87,5 87,5
Masyarakat di Tingkéecamatan

Rencan&embangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Dom ez
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Sumber :Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
202

2.4.2.10Urusan Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah

Peningkatan dan pemberdayaan koperasi, usaltakenignengah merupakan
langkalstrategis yang dilakukan daerah dalam meningkatkan peran ekonomi kerakyatan.
Pertumbuhan koperasi, usaha kecil, dan menengah di daerah, dapat meningkatkan

kemandirian dan kesejahteraan masyarakat.

Keberadaan koperasi, usalexilk dan menengah di tengahsyaeakat,
merupakan wadah untuk berinovasi dan memberikan nilai tambah bagpprddik
unggulan yang ada di daerah masaging, sehingga dapat memberikan kontribusi
terhadap PDRB kabupaten dan penyerapan tenaga kerja.

Tabel 2.66Realisasi Capaian Indikator Koperasi Usaha Kecil dan Menengah

Kabupaten DompuTahun 20162020
TAHUN
DBLLEAVIOI 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020
Nilai PDRB Sektor Koperasi dan UMKM| 0 168 | 177 | 180 | 175
Persentase Koperasi §dvieningkat SHU 0 19,19 | 23,33 | 24,92 | 8,77
Peningkatan Nilai Omset UMKM 0 107 158 175 110

Sumber :Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
202

2.4.2.11Urusan Penanaman Modal

Aktifitas penanaman modal dan investasi di Kabufatempu memberikan
dampak/efek pengganday(tiplier effgeing ditimbulkan dari kegiatan investasi tersebut.
Aktifitas investasi pada setiap sektor menstimulasi aktifitas lainnya, seperti penyerapan
tenaga kerjgpeningkatan produksi barang dan jasa, patangbemanfaatan sumber

daya lokal, dan terjadi arus distribusi barang dan jasa antar daerah dan lintas sektor.

Tabel 2.67Realisasi Capaian Indikator Penanaman Modal Kabupaten Dgm
Tahun 20162020

TAHUN
INDIKATOR
2016 2017 2018 2019 2020
Nilai Investasi (Rp. Triliun)] 0,89 146 1,48 1,93 2,09
Indeks Kepuasan 0 0 20 75 80
Masyarakat

Sumber :Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
202
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2.4.2.12Urusan Kepemudaan dan Olahraga

Pembinaan terhadap orgasi kepemudaan merupakan hal yang strategis bagi
daerah untuk mendorong percepatan pembangunan di daerah. Pembanghnan daer
tidak hanya menjadi tanggung jawab aparatur sipil semata, akan tetapi organisasi
kepemudaan dapat memberikan kontribusi dalamjud&an pembangunan daerah

yang merata dan berkesinambungan.

Selain itu, aktifitas olahraga juga merupakan wadah bagikatdgarsusnya
pemuda untuk menyalurkan minat dan bakat serta menumbuhkembangkan kreatifitas di
tengah masyarakat. Untuk itu, perghaan prasarana dan sarana yang mendukung
aktifitas kepemudaan dan olahraga menjadi penting dan stategis bagi daerah untuk
dikembangkan.

Tabel 2.68Realisasi Capaian Indikator Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Dompu
Tahun 20162020

INDIKATOR TAHUN
2016 2017 2018 2019 | 2020
Cakupan Organisasi Pemuda dan
CaborBerprestasi tingkat Nasiona 0 60 60 60 0
dan Regional
Cakupan Pembinaan organisasi 100 100 100 o5 o5
pemuda
Cakupan Pembinaan Siswa
Berprestasi 100 0 30 44 25
Sumber Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
202

2.4.2.13Urusan Statistik

UndangUndang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional menyatakan bahwa perencanaan pembangunan daerah harus
didasarkan pada datandaformasi yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan.
Berdasarkan hal tersebut, Pemerintah Daerah KabDpatpaterus melakukan upaya
untuk menyediakan dan melengkaptdittayang dibutuhkan dalam perencanaan dan

pembangunan daerah.

Beberapa dokumerang telah disusun oleh Kabupdd®mpuy, baik disusun
oleh Pemerintah Daerah atau bekerjasama dengan lemtsaga/fterkait. Dokumen
dokumen statistik tersebut diantaranya Paitopu Dalam AngkalKecamatan Dalam
Angka,Produks Domestik Regional BruRDRB), Indikator Sosial Ekonomi, Indeks

Pembangunan Manusia (IPM), dan dokumen statistik lainnya
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Tabel 2.69Realisasi Capaian Indikator Statistik Kabupaten Dompi@rahun 20162020

INDIKATOR UL
2016 2017 2018 2019 2020
ggzlsedlaan Buku Tersedia | Tersedia| Tersedia| Tersedia| Tersedia
geDtSEedlaan Buku Tersedia | Tersedia| Tersedia| Tersedia| Tersedia

Sumber :Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
202

2.4.2.14Urusan Persandian

Urusan wajib persdian merupakan urusan pemerintahan wajib yang tidak
berkaitan dengan pelayanan dasar. Urusan wajib persandian merupakan urusan baru
berdasarkan Undattmdang Nomor 23 tahun 2014, yang menjadi kewenangan
kabupaten berkaitan dengan urusan persandian adglEmggaraan persandian untuk
pengamanan informasi pemerintah daerah kabupaten dan penetapan pola hubungan
komunikasi sandi antar perangkat daerah kabupaten.

Pengamanan persandian pada hakekatnya merupakan pengelolaan informasi
berklasifikasi rahasia aiudari pembuatan informasi, pemberian label, pengiriman, dan
penyimpanan. Untuk naskah dinas berklasifkasi rahasia, kerahasiaannya dilakukan dengan
enkripsi. Khusus untuk komunikasi melalui jaringan, perlu ada jaminan terhadap
keselamatan pesan melaimad Untuk informasi yang dihasilkan dan disimpan dalam
bentuk arsip digital, maka kerahasiaan dilakukan dengan enkripsi dan keutuhan data
dengan hash function. Sementara untuk pengiriman informasi digital, maka
kerahasiaannya perlu dilakukan dengaarddsi jaringan. Khusus untuk pengiriman
dalam bentuk hardcopy, maka pengamanan dilakukan terhadap fisik pesan dan personil

pembawa pesan.

2.4.2.15Urusan Kebudayaan

Pembangunan pada urusan wajib kebudayaan diarahkan pada pembentukan
karakteristik masyarakanhgaerbudi luhur melalui pengembangan dan pelestarian
budaya lokal dan memberi ruang gerak untuk berkreasi dan berinovasi dalam

mengembangkan kesenian lokal.

Tabel 2.70Realisasi Capaian Indikator KebudayaaKabupaten
Dompu Tahun 20162020

TAHUN

INDIKATOR 2018 |

2016 | 2017] 2019 | 2020
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Persentase Sanggar Tari/seni yang tef
dalam atraksi

Persentase sanggar tari/ seni yang
mendapatkan pembinaan/pelatihan

13 13 13 13 10

3 23,08| 23,08 | 23,08 5

Jumlah festival budaya 0 0
Juml& cagar budaya yang lestarikan 6 7
Sumber :Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
202

2.4.2.16 Urusan Perpustakaan

Perpustakaan merupakan institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak,
dan/atau karya rekam secara gwioinal dengan sistem yang baku guna memnuhi
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka.
Sedangkan pergeggaraan kearsipan merupakan keseluruhan kegiatan yang meliputi
kebijakan, pembinaan kearsipan, dan pé&sgelarsip dalam suatu sistem kearsipan
nasional yang didukung oleh sumber daya manusia, prasarana dan sarana, serta sumber
daya lainnya.

Tabel 2.71Realisasi Capaian Indikator Perpustakaan Kabupaten
Dompu Tahun 20162020

TAHUN

INIBHS RO 2016 | 2017 | 2018 | 2019| 2020
Tingkat Kunjungan perpustakaan pertal] 0 108 188 | 119 119
Rasio perpustakaan persatuan pendudu| 40 30 30 35 35

Rasio Jumlah Koleksi Buku 1576 | 1499 | 636 | 341 341
Jumlah Perpustakaan Desa NA NA NA | NA 31
Jumlah Perptekaan Desa yang aktif NA NA NA | NA 16
Sumber :ggtzjlan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun

2.4.2.17Urusan Kearsipan

Arsip merupakan dokumen yang sangat penting dalam tata kelola pemerintahan,
sehingga perlu dikelola secara tenisg dan sistematis. Pengertian Arsip itu sendiri
adalah rekaman kegiatan atau peristiwa dalam berbagai bentuk dan media sesuai dengan
perkenbangan teknologi informasi dan komunikasi yang dibuat dan terima oleh lembaga,
pemerintah daerah, lembaga pekafidiperusahaan, organisasi politik, kemasyarakatan
dan perseorangan. Sedangkan kearsipan adalah suatu proses mulai dari penciptaan,
penerimagrpengumpulan, pengaturan, pengendalian, pemeliharaan dan perawatan serta

penyimpanan warkat menurut sistem rierté&earsipan mempunyai tujuan untuk
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menyediakan data dan informasi secara cepat dan tepat kepada yang memerlukan,
sehingga diperlukan sisteengelolaan dan pengendalian arsip yang sistematis dan
efektif.

Tabel 2.72Realisasi Gpaian Indikator Kearsipan Kabupaten Dompurahun 20162Q20

TAHUN
INBHLAIOIRS 2016 2017 2018 2019 2020
Jumlah Perangkat Daerah yang 5 5 5 7 7
mengelola arsip secara baku
Sumber :Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun

202

2.4.3 Fokus Urusan Pilihan
2.4.3.1Urusan Pariwisata

Pemerintah Kabupat®omputerus berupaya untuk meningkatkan kuntitas dan
kualitas pariwisata, sehingga dapat meningkatkan kunjungan wisatawan ke Kabupaten
Dompy, yang pada akhirnya dapat meningkatkan Pendapatdaexah (PAD)
KabupaterDompudari sektor pariwisata.

Dengan beberapa indikator yang bisa terukur yang telah di lakukan di bidang
pariwisata antara lain, Presentasi event promosi pariwisata dalam dan luar daerah, jumlah
kerjasama dengan pelaku usahavipatéa luar daerah, persentase destinasi wisata
unggulandan cakupan pokdarwis.

Tabel 2.73Realisasi Capaian Indikator Pariwisata Kabupaten Dompliahun 20162020

TAHUN
BALEALIOI 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

Presentasi eveptonosi pariwisata dalam dal

luar daerah 0 100 100 100 0

Jumlah kerjasama dengan pelaku usaha 0 1 1 1 0
pariwisata luar daerah

Persentase destinasi wisata unggulan 0 31,81| 31,81| 31,81| 19
Cakupan pokdarwis 12 15 17 17 27

Sumber :Badan Perencanaan PembaaguDaerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun

202

2.4.3.2Pertanian

Kondisi KabupatenDompu yang agraris, menjadikan sektor pertanian
berkontribusiutama dalam pembentuk PDRB Kabupaten DorRpmbangunan di
bidang pertanian diarahkan uknimewujudkan masyaraka&rtanian yang mandiri,
sejahteran, dan berdagang.

Upaya yang telah dilakukan Kabup&@tempu dalam meningkatkan kinerja
pembangunan di bidang pertanian diantaranya, yaitu menodorong pemanfaatan teknologi
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tepat guna yang ramlaigkungan, meningkatkamektitas dan kualitas SDM pertanian,
dan mendorong tumbuh kembangnya usaha pertanian yang dapat memberikan nilai

tambah ekonomi bagasyarakat.

Tabel 2.74Realisasi Capaian Indikator Pertanian Kabupaten Dompliahun 20162020

TAHUN
IRl 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 2020

804 10,08 | 9,7 5,4 -27,703

Peningkatan Produksi Tanaman Pan
Holtikultura dan Perkebunan
Produktivitas Tanaman
Pertanian/Perkebunan (Ton)
Persentase Kelompok Tani yang
melakukan éhgolahan Hasil

53,58 | 5938 | 55,61| 59,53 | 5623

dibandingkan dengan Seluruh 60 823 85 87 87
Kelompok Tani
Meningkatnya Populasi Ternak 6 5 51 55 55
Penurunan Kematian Pedet 15 6 5 4 4
Penurunan Pemotongan Ternak
Ruminansia Produktif 20 18 14,5 7.8 6.2

Sumber :Badan PerencanaBembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun

2021

2.4.3.3Urusan Perdagangan
Yang menjadi kewenangan urusan perdagangan yang ada di Kabupataddbammpu
indikator jumlah alat ukur, takar, timbang dan perlengkapannya dan indikator pengawasan

terhadap pedaran barang dan jasa di seluruh kecamatan di Kabupaten Dompu

Tabel 2.75Realisasi Capaian Indikator Perdagangan Kabupaten Domptahun 20162020

TAHUN
INDIKATOR 2016 2017 2018 2019 2020
Jumlah alat ukur, Takar,
Timbang daperlengkapanny 0 0 0 1 1
Pengawasan terhadap
peredaran barang dan jasa | 8 8 8 8 8
Kecamatan
Sumber :Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
202

2.4.3.4Urusan Perindustrian
Beberapa urusan perindustrian yang menjagitordii Kabupaten Dompu antara lain
adalah Presentase IKM yang ditingkatkan kualitas produksirsgmtaBe fasilitas

Industri yang dibangun/direvitalisasi dan presentase IKM yang difasilitasi.
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Tabel 2.76 Realisasi Capaian Idikator Perindustrian Kabupaten Dompu

Tahun 2016220
TAHUN
st 2016 2017 2018 2019 2020
Persentase IKM yang
ditingkatkan kualitas 0 11 10 10 27
produksinya
Persentase Fasilitas Indust
yang dibangun/direvitalisag 0 17.5 22 9 14
Persentas&M yang
difasilitasi 0 o5 60 67,65 80
Sumber :Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
202

2.4.3.5Urusan Transmigrasi

Kewenangan Kabupaten Dompu saat ini yang berkaitan dengan Transmigrasi adalah
berkaitan dengan indikator Retase infrastruktur kawasan Ex Transmigrasi dalam
kondisi baik

Tabel 2.77Realisasi Capaian Indikator Tranmigrasi Kabpaten Dompu

Tahun 20162020
TAHUN
PR 2016 2017 2018 2019 2020
Persentase Infrastruktur
Kawasan EXransmigrasi 40 45 62 65 65
dalam kondisi baik

Sumber :Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
2021

2.4.3.6Urusan Kelautan dan Perikanan
Undangundang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perubahan atas4Undang
Nomor 31 Tahun 20aéntang Perikanan, mengamanatkan qadvgelolaan perikanan
harus dilaksanakan berdasarkan asas manfaat, keadilan, kebersamaan, kemitraan,
kemandirian, pemerataan, keterpaduan, keterbukaan, efisiensi, kelestarian, dan

pembangunan yang berkelanjutan.

Sasen pembangunan kelautan dan perikadalaha mencapai peningkatan
produksi dan produktivitas perikanan daéamgka memenuhi kebutuhan konsumsi ikan,
menyediakan bahan baku industri, meningkatkan pendapatan pembudidaya dan nelayan,
serta memperluas kesewam berusaha dan kesempatan Weofansi kelautan dan
perikanan cukup besar dan masih terbuka peluang untuk pengembangannya.
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Tabel 2.78Realisasi Capaian Indikator Kelautan dan Perikanan Kabupaten Dompu

Tahun 20162020
TAHUN
INDIK ATOR 5020
2016 2017 2018 2019

Presentase Produksi perikanan

tangkap 0 110,79 | 101,45| 106,32 | 104,41
Presentasiéroduk& Perikanan 0 8387 69.34 | 10046 99,11
Budidaya

Presentase produk olahan kelautar

perikanan 0 96,46 | 93,71 | 95,42 | 98,86

Sumber Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
202

2.4.4 Fokus Urusan PemerintahanFungsi Penunjang

2.4.4.1Urusan Administrasi Pemerintahan

Penyelenggaraan urusan administrasi pemerintahan dan pelaksanaan fungsi
penunjang urusan pemeri@ah pada prinsipnya merupakan pelaksanaan berbagai
kewenangan yang dilaksanakan oleh Pemerintah Daenatadgka pelaksanaan tata
kelola pemerintahan. Indikator kinerja tata kelola pemerintahan dapat dilihat dari berbagai
indikator kinerja, diantaranyaitu Persentase usulan Pokir yang berasal dari Reses,
SAKIP, Cakupan Keberhasilan tender, Terwujudnydustrganisasi pemda yang
mantap, terlaksananya koordinasi dan pengendalian internal pemerintah serta

terlaksananya pembinaan dan pengawasanasigamsasyarakatan.

Tabel 2.79Realisasi Capaian Indikator Administrasi Pemerintahan
Kabupaten DompuTahun 20162020

TAHUN
INDIKATOR 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | 20
Persentase Usulan Pokir yang berz
dari Reses 0 0 45 100 100
SAKIP 30,43 50,1 53 60,05 61
CakuparKeberhasilan Tender 100 100 100 100 100

Terwujud Struktur Organisasi Pem
yang mantap

Terlaksananya Koordinasi dan
Pengendalian Internal Pemerintah 100 100 100 100 100

Terlaksananya pembinaan dan

100 100 100 100 100

pengawasan organisasi 100 100 100 100 100
kemasyarakatan
Sumber :Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
202

2.4.4.2Urusan Perencanaan
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Penyusunan perencanaan Kabupaten Dompu didasadeatmdangd Undang
Nomor 25 tahun 200fentang sistem perencanaan pembangunan nasional dan secara
teknis mengacu pada peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 tahun 2017 tentang
Tata cara perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan daerah, Tata cara
evaluasi rancangan peratudaerah fang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Penyusunan perencanaan pembangunan yang baik adalah peyanganatbato
seluruh stakeholder dengan memperhatikan kualitas dokumen perencanaan, baik dalam
aspek pelayanan publik maupun akuntabilitas berbasis kinerja dan transparan.
Pengintegrasian perencanaan daerah dengan pengelolaan keuangan sampai dengan
montoring dan ealuasi kinerja merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan
penyelenggaraan pemerintahan daerah yang berkualitas menuju reformasi birokrasi di
segala bidang.

Tabel 2.80Realisasi Capaian Indikator Urusan Perencanaan
Kabupaten Danpu Tahun 20162@0

TAHUN
A BHLEVIO 2016 2017 2018 2019 | 2020
Ketepatan waktu penetapan
RPJMD, RKPD, KUA dan PPAS 100 100 100 100 100
dan Penyampaian LKPJ, LAKIRH
Realisasi capaian kinerja terhag
IKU SKPD 0 50 70 90,62 90
Sumber :Badan Perencanaaenfibangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
202

2.4.4.3Urusan Keuangan

Kondisi keuangan di Kabupaten Dompu secara umum dalam kategori yang baik dimana
secara konsisten dari tahun 22@® opini hasil audit BPK adalah Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP). Ighe itu tingkat penyerapan anggaran terus mengalami
peningkatan, dari tahun 2017 tingkat penyerapan anggaran mencapai 90 persen, pada
tahun 2018 meningkat menjadi 94 persen, pada tahura?®20 mencapai 100 persen

untuk tingkat penyerapan anggaran.

Tabel 2.81Realisasi Capaian Indikator Urusan KeuangaKabupaten Dompu Tahun
Tahun 20162020

TAHUN
INDIKATOR 2016 2017 2018 2019 2020
OPINI Hasil Audit BPK WTP WTP WTP WTP WTP
Tingkat Penyerapan Anggara| - 90 94 100
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TAHUN
INBI AV ioix 2016 2017 2018 2019 2020
Tepat Tepat Tepat Tepat Tepat

PenetapaAPBD Waktu Waktu Waktu waktu waktu
Persentase Pendapatan Sekt
Pajak terhadapa PAD 9.6 10.18 12,63 9,15
Persentase Pendapatan Sekt
PajalkRetribusi 55 569 586 2,74
Persentase Pendapatan Sekt
PBB dan BPHTB teddap 55 5,69 5,86 1,25
PAD
Sumber :Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun

2021

2.4.4.4Urusan Kepegawaian serta pendidikan dan pelatihan

Urusan penunjang kepegawaian serta pendidikan dan pelatihan di Kabupaten Dompu
dilaksaakan oleh Badan Kepegawaian Daerah dan Pelatihan Sumber Daya Manusia
dengan kedudukan sebagai pendukung atas penyelenggaraan pemerintah daerah di bidang

kepegawaian safperumusan kebijakan teknis kepegawaian.

Tabel 2.82Realisasi Capaian Indikator Urusan Kepegawaian serta Pendidikan dan
Pelatihan Kabupaten DompuTahun 2016220

TAHUN
LIRSS 2016 2017 2018 2019 2019
Implementasi SOP dalam pelaya
kepegawaian 50 80 80 100 100
ASN yang mengikuti pendidikan ¢ 0 299 320 111 10
pelatiharformal

Sumber :Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
202

2.4.4.5 Urusan Penelitian danPengembangan
Urusan penelitian dan pengembangan adalah kegiatan penelitian dan pengembangan
yang memiliki kepentingan wkitmenunjang urusan perencanaan. Litbang memegang

peranan penting dan menjadi indikator kemajuan dari suatu organisasi.

Di Kabupaterbompu penelitian dan pengembangan mencakup berbagai bidang antara
lain penelitian dan pengembangan di bidang sosial Iped@jitian dan pengembangan
bidang tata ruang, penelitian dan pengembangan bidang ekonomi pembangunan.
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Tabel 2.83Realisasi Capaian Indikator Urusan Kepegawaian serta Pendidikan dan
Pelatihan Kabupaten DompuTahun 2016220

TAHUN
IN DIKATOR
206 2017 | 2018 | 2019 2020
Cakupan Kajian Penelitian terhadap
urusan yang menjadi kewenangan 30 30 50 60 60
daerah

Sumber :Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
202

2.4.4.6 Urusan Pengawasan

Urusan pengawasamenitik beratkan pada tindakan konsultatif dan preventif agar
pelaksanaan pembangunan daerah berada dijalur yang benar. Kebgakasan
pemerintah Kabupaten Dompu merupakan salah satu bentuk dan tekad untuk
mendukung cita cita reformasi yaitu untukunpelkan tata kelola pemerintahan yang
bersih dan berwibawa sebagai konsekuensi untuk menciptakan Kabupaten yang baik,
efektif, efsien dan bebas KKN. Kebijakan inilah yang menjadi pedoman bagi seluruh

anggota APIP dalam melaksanakan-tugas pengawasga.

Tabel 2.84Realisasi Capaian Indikator Urusan Pengawasan
Kabupaten DompuTahun 201620

INDIKATOR TAHUN

2016 2017 2018 2019 2020
Jumlah Temuan bernilai
Materih 60 79,66 8774 90,10
Skor Maturitas SPIP 15 1,7 3,358 3 3
Level APIP 2 2 2 2 2
Persent_ase SDM APIP yan 60 60 100 100 100
berkualitas

Sumber :Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun
202

2.4.4.7Urusan Pertanahan

Pencapaian Indikator Kinerja Utama urusan pertanahan Kabupatendaartghun
20162@0adalah indikator yang pertama Persentase luas lahan bersertifikatadima
tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 capaiannya mencapai 100 persen begitu juga untuk
indikator tersedianya penataan, penguasaan, pemilikkan dan penteamdhatiari

tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 mampu dicapai 100 persen.
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Tabel 2.85Realisasi Capaian Indikator Urusan Pertanahaiabupaten Dompu Tahun

20162@20
INDIKATOR TARUN
2016 2017 2018 2019 2020

Persentase luas lateersertifikatt 100 100 100 100 100
Tersedianya penataan, peguag
pemilikkardan pemanfaatan 100 100 100 100 100
tanah
Sumber :Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan Litbang Kabuipaten Dompu Tahun

202

2.5 PencapaianTujuan Pembangunan Berkelanjutan &hun 201&®0

Pencapaian Pencapa&ustainable Developmen{Sbdass Kabupaten Dompu
Tahun 2019 menjadi gambaran awal pencapaian target indikator ddeB8&xpaian
ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi penyusunan RPIJMD Kabupaten Dompu
Tahun 2Q@1-2026, guna mewuglkan pembangunan berkelanjutan
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Tabel2.86Capai an SDGO6s Kabufgauwnile20 mpu Tahun
STATUS
NO INDIKATOR TARGET (PERPRES|  gatuan CAPAAN CAPAIAN
59/2017
2016 \ 2017 2018 2019 2@0
Tujuan 1. Mgakhiri Segala Bentuk Kemiskinan Dimanapun
1.a.1 Pada tahun 2030, membangun ketahanan masyarakat miskin dan mereka yang berada dalam kondisi rentan, danntareguna@gideeterhadap kejadian ekstrim te
iklim dan guncangan ekonomi, sosiagjdungan, dan bencana.
Proporsi sumber
1a1+ |dava yang dialokasikan — oleh MENINGKAT % 10,12 10,41 11,82 12,32 15 TERCAPAI
pemerintah secara langsung untuk
program pemberantasan kemiskinan
Pengeluaran untuk layanan pokok
(pendidikan, kesehatan dan
l.a.2* perlindungan sosial) sebagai MENINGKAT % 32,98 36,69 38,93 40,28 43 TERCAPAI
persentase dari total belanja
pemerintah.
1.2. Pada tahun 2030, mengurangi setidaknya setengah progaisj [adempuan dan arakak dari semua usia, yang hidup dalaniskaman di semudimensi, sesuai dengar
definisi nasional
. Menurunnya Tingkat penduduk yang 700 0 BELUM
1.2.1 hidup di bawah garis kemiskinan Menurun menjadi 7-8% %0 14,23 13,43 12,4 12,25 12,16 TERCAPA|
1.3. Menerapkan secara nasional sistem dan upayayregéinsosial yang tepat bagi semua, termasuk kelompok yang paling miskin, dan pada tahun 2030 mencapai
substansial bagi kelompok miskin dan rentan
Meningkatnya %
Jumlah Penduduk peserta jaminar Meninakat meniadi
1.3.1.(a) | kesehatan melalui sJsh 9950/ J % 100 100 100 100 100 TERCAPAI
bidang kesehatan ?
(BPJS)
Meningkatnya  Proporsi  peserta . -
A . . Meningkat menjadi o BELUM
1.3.1.(b) | program jaminan sosial bidang 62,4 juta pekerja % 30 35 69 75 75 TERCAPAI

ketenagakerjaan
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STATUS
NO INDIKATOR TARGET (PERPRES|  goyjan CAPAAN CAPAIAN
59/2017
2016 2017 2018 2019 2@0
formal; 3,5 juta pekerja
informal

Meningkatnya Persentase

penyandang disabilitas yang miskin| Meningkat menjadi o BELUM
1.3.1.€) dan rentan yang terpenuhi hak 17,12% % 1,99 1,53 1,99 2,46 2,46 TERCAPAI

dasarnya dan inklusivitas

Menurunnya Jumlah Rumah Tanggy Menurun menjadi 2,8 BELUM
1.3.1.(d) | yang mendapat bantuan tunai| juta orang atau 7,14% RT 9.451 8.215 56.107 35.921 37.211 TERCAPAI

bersyarat ditahun 2019

1.4. Pada tahun 2030, menjamin bahwa semlakialkin perempuan, khususnya masyarakat miskin dan rentan, menyéikghsskma terhagasumber daya ekonomi, serta aks

terhadap pelayanan dasar, kepemilikan dan kontrol atas tanah dan bentuk kepemilikan lain, warisan, sumber dayai &dlam, teknfzieg keuangan yang tepat, termasu
keuangan mikro.

Meningkatnya Persentag Perempuan

Pernah Kawin Umur 15z 49 Tahun Meningkat menjadi o
1.4.1.(a) Yang Proses Melahirkan Terakhirnyg  70% ditahun 2019 % 94 9.3 100 100 100 TERCAPAI

di Fasilitas Kesehatan/P Salifaskes

Persentase anak umur 123 bulan Meninakat meniadi
1.4.1.(b) | yang menerima imunisasi dasar g63‘V ) % 93 95,07 96 97 97 TERCAPAI

lengkap/PIDL o

Meningkatnya Angka Prevalensi

Penggunaan Metode Kontraseps
1.4.1.(c) | (CPR)semua cara pada pasangan us Meningkat % 70 80,18 77,23 79,2 79,2 TERCAPAI

subur (PUS) usia 1549 tahun yang

berstatus kawin /CPR-SC

Persentase rumah tangga yan( - I o 0 BELUM
1.4.1.(d) memiliki akses terhadap layanan Menjadi menjadi 100% Y% 60,5 65,84 76,22 81,14 88 TERCAPAI
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STATUS

NO INDIKATOR TARGET (PERPRES|  g4pan CAPAAN CAPAIAN
59/2017
2016 2017 2018 2019 2@0
sumber air minum layak dan
berkelanjutan
Persentase rumah tangga yan( . -
14.1.(c) | memiliki akses terhadap layanan| “eningkatmenjadi % 53,05 60,06 63,98 66,35 87 BELUM
o . 100% TERCAPAI
sanitasi layak dan berkelanjutan.
Angka Partisipasi Murni  (APM) Meninakat meniadi
1.4.1.(g) | Perempuan/Laki- laki di 994 28% J % 98,87 98,87 95,84 96,05 96,02 TERCAPAI
SD/Ml/sederajat /| APM SD '
Angka Partisipasi Murni  (APM) Meninakat meniadi
1.4.1.(h) | Perempuan/Laki- laki di gz 201 ) % 82,79 82,88 89,48 89,57 93,00 TERCAPAI
SMP/MTs/sedera jat / APM SMP a7
Persentase penduduk umurl e inakat meniadi
1.4.1.()) | 0-17 tahun dengan kepemilikan akta ?7 29 J % 57,3 75,78 76,98 79,4 89,38 TERCAPAI
kelahiran / PKAL 0
Persentase rumah tangga miskin dar
rentan yang sumber penerangan Meningkat menjadi o
1.4.1.(k) utamanya listrik baik dari PLN dan 100% %o 96,91 97,4 99,44 100 100 TERCAPAI
bukan PLN / PSPU
1.5.Pada tahun 2030, membangun ketahanan masyarakat miskin dan mereka yang berada dalam kondisi rentan, dan nerguraaggheterttadap kejadian ekstrim ter
iklim dan guncangan ekonomi, sosial, lingkungan, dan bencana.
Jumlah korbanmeninggal, hilang, dan
1.5.1* terkena dampak bencana per 100.00( Menurun orang 0 0 0 0 0 TERCAPAI
orang.
15.1.(a) | Jumian lokasi penguatan Meningkat menjadi 39 | | o\ - pesa 10 12 25 32 32 TERCAPAI

pengurangan risiko bencana daerah

daerah
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TARGET (PERPRES

STATUS

NO INDIKATOR Satuan CAPAAN CAPAIAN
59/2017
2016 2017 2018 2019 200
1.5.1. (b) E;T;i?}‘;h:;si:f)”t“ha” dasar korbat Me”'”gkartig;emad' 151 Rp. 85.444 | 536.029 0 583.064 600.000 | TERCAPAI
Pendampingan  psikososial ~korbi Meningkat menjadi Korban yang
1.5.1 () bencana sosial. 81,5 ribu didampingi 14 34 70 102 102 TERCAPAI
Jumlah kerugian ekonomi langsung BELUM
1523 akibat bencana MENURUN Rp Jt 480,5 TERCAPAI
Tujuan 2. Menghilangkan kelaparan, mencapai ketahanan pangan dan gizi yang baik, serta meningkatkan pertanian berkelanjutan
2.1. Pada tahun
2030, menghilangkan &earan dan menjamin akses bagi semua orang, khususnya orang miskin dan mereka yang berada dalam kondisi rentan téehaceso kizkgnan
yang aman, bergizi, dan cukup sepanjang tahun.
Prevalensi penduduk dengan
9.1+ | kerawanan pangan sedang ataudyat, MENURUN % 0 0 0 0 0 TERCAPAI
berdasarkan sekala pengalamar
kerawanan pangan
Proporsi penduduk dengan asupan
21.2(a) | kalori minimum di bawah 1400 Tahr‘:]'; 5.23?8“"562}““” % 0 0 0 0 0 TERCAPAI
kkal/kapita/hari jadle,s o
2.2. Pada tahun
2030, menghitgkan segala bentuk kekurangan gizi, termasuk pada tahun 2025 mencapai target yang disepakati secara internasigeaidekdaarakus di bawah usia
tahun, dan memenuhi kebutuhan gizi remaja perempuan, ibu hanghglasui, serta manula.
Prevalensi malnutrisi (berat BELUM
2.2.2 badan/tinggi badan) anak pada usia MENURUN % 11,9 11,4 5,7 57 10,3 TERCAPA|

balita (Was Hag)
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TARGET (PERPRES

STATUS

NO INDIKATOR Satuan CAPAAN CAPAIAN
59/2017
2016 2017 2018 2019 2@0
2.2.2(a) | Prevalensi anemia pada ibu hamil | '@nun 2019 Menurun % 57 56,5 50 40 7,04 ERCAPAI
menjadi 28%
Persentase layi usia kurang dari 6 .
222(b) |bulan yang mendapatkan Ag| 'anun 2019 meningkat % 89,84 91,76 87,2 46,4 81,3 TERCAPAI
. menjadi 50%
eksklusif
Kualitas konsumsi pangan yang Meningkat menjadi:
diindikasikan oleh skor Pola Pangan skor PPH 92,5; tingkat BELUM
22.2.(c) Harapan (PPH) mencapai dan tingka| konsumsi ikan 54,5 SKOR 71,43 8,6 71,43 71,67 79,80 TERCAPAI
konsumsi ikan (skor PPH (Point) kg/kapita/tahun
2.3. Pada tahun 2030, menggandpkaduktivitas pertanian dan pendapatan Produsen makanan skala keshydpsrempuan masyarakat penduduk asli, keluarga petz
Penggembala dan nelayan, termasuk melalui akses yang aman dan sama
Nilai Tambah Pertanian dibagi jumlah TIDAK
2.3.1* tenaga kerja di sektor pertanian MENINGKAT Rp 39.986.586 | 37.124.679 | 41735904,4 | 44.612.587 | 32.824.284,10 TERCAPAI
(rupiah per tenaga kerja)
Tujuan 3. Menjamin kehidupan yang sehat dan meningkatkan kesejahteraan seluruh penduduk semua usia.
3.a.Memperkuat pelaksanaan the framework convention on tabboco control WHO di selarsélidggalangkah tepat
Persentase merokok pada penduduk
* ~ . T 0,
3al 61 00 | pu OAEOI Menurun % 21,1 66,94 47,7 41,88 40 TERCAPAI
3.b. Mendukung Penelitan égengembangan vaksin dan obat penyakit menular
3.b.1.(a) | Persentase ketersediaan obat day Meningkat % 100 100 100 100 100 TERCAPAI

vaksin di Puskesmas
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STATUS
NO INDIKATOR TARGET (PERPRES| g 1an CAPAWN CAPAIAN
59/2017
2016 2017 2018 2019 200
3.c. Meningkatkan pembiayaan kesehatan, rekrutmen, pelatihan tenaga kesehatan
3.c.1* Eepadata” dan  distribusi tenaga Meningkat Kepadatan 1,85 1,93 1,95 2 2 TERCAPA
esehatan
3.1. Pada tahun 2030, ga@mangi rasio angka kematian ibu hingga kurang dari 70 per 100.000 kelahiran hidup.
Menurunnya Angka Kematian
3.1.1* Ibu (AKI) per 100.000 kelahiran| Menurun menjadi 306 orang 75 74 73 72 17 TERCAPAI
hidup
Proporsi perempuan pernah kawin
. umur 15-49 tahun yang proses| Meningkat menjadi o
312 melahirkan terakhirnya ditolong oleh 95% % 95 95,3 95,7 96,7 9.1 TERCAPAI
Tenaga Kesehatan (%)
Persentase Perempuan Pernah Kawil
3.1.2() |umur 15-49 tahunyang proses| Meningkat menjadi 85 % 90 91,2 95,39 97,6 94,6 TERCAPAI
melahirkan terakhirnya di fasilitas %
kesehatan.
3.2. Pada tahun 2030, mengakhiri kematian bajataidan balita yang dapat dicegah, dengan seluruh negara berusaha menurunkan Angka Kematian Neonatal setids
12 per 1.000 KH (Kelahikidup) dan Angka Kematian Balita 25 per 1.000.
Menurunnya Angka Kematian Balitaj Menurun menjadi 24
*
321 (AKBa) per 1000 keldiran hidup. bayi tahun 2019 Orang ! ! 4 4 ! TERCAPAI
Angka Kematian Neonatal (AKN) pel
*
3.2.2 1000 kelahiran hidup. MENURUN Orang 6 5 6 4 5 TERCAPAI
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TARGET (PERPRES

STATUS

NO INDIKATOR Satuan CAPAAN CAPAIAN
59/2017
2016 2017 2018 2019 2@0
Angka Kematian Bayi (AKB) per .
3.2.2(a) 1000 kelahiran hidup. MENURUN Bayi 4 8 8 3 5 TERCAPAI
Persentase kabupaten/kota yang Meninakat meniadi
3.2.2(b) | mencapai 80% imunisasi dasar 995% J % 95 96 100 100 100 TERCAPAI
lengkap pada bayi.
3.3 Pada tahun 2030, mengakhiri epidemi AIDS, tuberkulosis, malaria dan penyakit tevpsilcamgdan memerangi hepatitis, penyakit bersumber air serta penyakit m
lainnya
3.3.1.(a) | Prevalensi HIV pada populasi dewas¢ Menui%nsr;r/]oenjadl % 0 0 0 0 0 TERCAPAI
3.3.2.(a) g::%i%kberk“'os's (ITB) Per 1000| \1onurun menjadi 245 Jumlah 137,68 140,13 119 161 117 TERCAPAI
3.3.3* Kejadian Malaria per 1000 orang. MENURUN % 0,6 0,56 0,3 0,1 0.1 TERCAPAI
3.33() |Jumiah  kabupaten/kota yang| \oninouat menjadi 300 | Kecamatan 8 8 8 8 8 TERCAPAI
mencapai eliminasi malaria.
Persentase kabupaten/kota yang
3.3.4.(a) | melakukan deteksi dini untuk infeksi Meningkat Kecamatan 8 8 8 8 8 TERCAPAI
Hepatitis B.
3.4. Pada tahun 2030, mengurangi hinggatisgpangka kematian dini akibat penyakit tidak memdkui pencegahan dan pengobatan, serta meningkatkan kesehatan
dan kesejahteraan.
3.4.1.(a) | Rersentase merokok pada pendudub yinrun menjadi 5,4% % 6,50 6,40 6.3 6,00 6 BELUM
Oi 60 s puy OAEDI jadl>,%7 ° * ' * ' TERCAPAI
3.4.1 (b) | Prevalansi tekanan daratinggi Menurun Menjadi % 24,77 24,77 15 11,31 11,34 TERCAPAI

24,3%
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NO INDIKATOR TARGET (PERPRES|  goyjan CAPAAN CAPAIAN
59/2017
2016 2017 2018 2019 2@0
Prevalensi obesitas pada penduduk Menurun menjadi o BELUM
3.4.1(c) 61 60 1| py OAEOGI 15,4% %o 33,68 33,68 29,00 28,00 28,00 TERCAPA|
3.4.2* Angka Kematian Akibat Bunuh Diri MENURUN KASUS 14 14 14 15 3 BELUM
> g TERCAPAI
Jumlah kabupaten/kota yang
3.4.2.(a) | memiliki ~ puskesmas - yang| o inouat menjadi 280 | KECAMATAN| 8 8 8 8 8 TERCAPAI
menyelenggarakan upaya keehatan
jiwa.
3.5. Memperkuat pencegahan dan pengobatan penyalahgunaan zat, termasuk penyalahgunaan narkotika dan penggunaamakioagdyangme
3.5.1.(e) | Prevalensi Penyalahgunaan Narkoba Menurun menjadi % 0,008 0,23 0,23 0 0.23 TERCAPAI
angka 0,02%
3.7. Pada tahun 2030, menjamin akses universal terhadap layanan kesehatan seksual dan reproduksi, termasuk kelyarfarnastnizenpendidikan, dan integrasi keseh
reproduksi ke dalamrateggi dan program nasional
Proporsi perempuan wsia reproduksi
(15-49 tahun) atau pasangannya yang : -
3.71* |memiki  kebutuhan  keluarga| VENingkatmenjadi % 56,13 65,07 53,89 61,5 61,5 BELUM
66% TERCARI
berencana dan menggunakan ala
kontrasepsi metode modern
Angka pemakaian konstrasepsi (CPR
3.7.1(a) semua cara pada pasangan usia suby  Meningkat menjadi % 76 80.18 77.23 79.2 79.2 TERCAPA|

(PUS) umur 1549 tahun vyang

berstatus kawin

65%
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TARGET (PERPRES

STATUS

NO INDIKATOR Satuan CAPAAN CAPAIAN
59/2017
2016 2017 2018 2019 2@0
Prosentase = Penggunaan Metod Meninakat meniadi
3.7.1(b) | Kontrasepsi jangka Panjang (MK) 923 5% I % 19,7 32,57 45,9 46,63 46,63 TERCAPAI
cara modern '
Angka kelahiran remaja umur 1519
3.7.2% tahun (Age Spesifi¢  Menurun menjadi 38 % 36 34 33 32 32 TERCAPAI
Fertility/ASFR
3.7.2.(a) | Total Fertility Rate (TFR) Menurun menjadi 2,28 % 3 2,5 1,6 1,6 1,6 TERCAPAI
3.8. Mencapai Cakupan Kesehatan Universal, termasuk Perlindungan risiko keuangan, akses terhadap pelayanan keaphstin ddasaksbs terhadap elfztan yang
terjangkau bagi semua orang
3.8.1.(a) | Unmet Need Rlayanan Kesehatan Me””;“glr&emad' % 9,65 9,65 11,65 11,1 11,1 TERCAPAI
Jumlah penduduk vyang dicakup
3.8+ |asuransi kesehatan atau sisten Meningkat % 95 95 97 98 98 TERCAPA
kesehatan masyarakat per
1000 penduduk
3.8.2. () Cakupan Jaminarkesehatin Nasional Meningkat menjadi % 9% 100 100 100 100 TERCAPAI
(JKN) 95%
3.9. Pada tahun 2030, secara signifikan mengurangi jumlah kematian dan kesakitan akibat bahan kimia berbahayandentdgmoinasdudara, air, dan tanah.
3.9.3.(a) | Proporsi kematian akibat keracunan. Menurun % 0 0 0 71,43 0 TERCAPAI

4.4. Pada tahun 2030, meningkatkan secara signifikan jumlah pemuda dan orang dewasa yang memiliki keterampilaeryaasutelatenampilan teknik d@juruan, untuk

pekerjaan, pekerjagang layak dan kewirausahaan.
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STATUS
Satuan CAPAAN CAPAIAN

2016 2017 2018 2019 20

TARGET (PERPRES

NO INDIKATOR 59/2017

Proporsi remaja dan dewasa dengar
4.4.1* keterampilan teknologi informasi dan Meningkat % 11,43 18,39 20,34 30,98 30,98 TERCAPAI
komunikasi (TIK).

Tujuan 4. Menjamin kualifsendidikan yang inklusif dan merata serta mkatkgn kesempatan belajar sepanjang hayat untuk semua.

4.a. Membangun dan meningkatkan fasilitas pendidikan yang ramah anak, ramah penyandang cacat dan gender, sertaghangedidicajdir yang amanti kekerasan,
inklusif dan efektif bagi semu

Proporsi sekolah dengan akses ke: (a
listrik (b) internet untuk tujuan
pengajaran, (c) komputer untuk
tujuan pengajaran, (d) infrastruktur
dan materi memadai bagi siswa
4.a.1* disabilitas, (e) air minum layak, (f) Meningkat % 65,10 70,10 76 81,10 84,4 TERCAPAI
fasilitas sanitasi dasar per jenis
kelamin, (g) fasilitas cuci tangan
(terdiri

air, sanitasi, dan higienis bagi semu:
(WASH).

4.b. Pada tahun 2030, Secara signifikan meningkatkan pasokan guru yang berkualitas, termasuk melalui kergasaahdataenzelatinan
guru di negara berkembang, terutama negara kurang berkembang, dan negaraberkembang kepulauan kecil.

Perseniase guru TK, SD, SMP, SM
4.c.1* SMK, dan SMLB yang bersertifika Meningkat % 23,57 23,57 23,57 33,82 33,82 TERCAPA
pendidik

4.1. Pada tahun 2030, menjamin bahwa semua anak perempuateiiam&iyelesaikan pendidikan dasar dan menengahdipopgut biaya, setara, dan berkualitas, yang
mengarah pada capaian pembelajaran yang relevan dan efektif
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STATUS
NO INDIKATOR TAR%EJZ%RPRES Satuan CAPAAN CAPAIAN
2016 2017 2018 2019 2@0
Proporsi anakanak dan remaja: (a)
pada kelas 4, (b) tingkat akhir
411+ |SDkelas 6, (c) tingkat akhir MENINGKAT % 89,5 90 90 90 90 TERCAPAI
SMP/kelas 9 yang mencapai standa
kemampuan ninimum dalam: (i)
membaca, (ii) matematika.
Persentase = SD/MI  berakreditasii Meningkat menjadi o BELUM
4.1.1(a) minimal B 84.2% %o 38,6 52,8 53,0 52,5 52,3 TERCAPA|
Persentase SMP/MTs Berakreditay Meningkat menjadi o BELUM
4.1.1.(b) minimal B 81% %o 31 33,3 36,8 54,0 53,1 TERCAPAI
Angka Partisipasi Kasar (APK) Meningkat menjdi o
4.1.1.(d) SD/Ml/sederajat. 114,09% % 118,1 107,83 116,49 116,49 100,52 TERCAPAI
Angka Partisipasi Kasar (APK) Meningkat menjadi o BELUM
4.1.1.(¢) SMP/MTs/sederajat. 106,94% % 110,29 109,99 97,62 98,86 96,35 TERCAPAI
Ratarata lama sekolah penduduk| Meningkat menjadi 8,8 o BELUM
4110 | ai 60 | puv OAEOIT 8 tahun & 8.1 811 812 8.4 8.41 TERCAPAI
4.2. Pada tahun 2030, menjamin bahwa semua anak perempuateaméakiliki akses terhadap perkembangan dan pengasuhan anak, ymaghsiuhan, pendidikan pra
sekolah dasar yang berkualitas, sehingga mereka siap untuk menempuh pendidikan dasar.
4.2.2(a) | Angka Partisipasi Kasar (APK) PAUD Me”'”g';azt(;:e”‘ad' % 58,11 76 64,3 75,04 75,05 TEEE&'\P" N
4.6. Pada tahun 2030, maemij bahwa semua remaja dan proporsi kelompok dewasa tertentula&iknakipun perempuan, memiliki kemampuan literasi dan numeras

Rencana Pembangunan Jangka Meahdbdaerah Kabupaten Dompu Tahun 2126 2-127



TARGET (PERPRES

STATUS

NO INDIKATOR L Satuan CAPAAN CAPAIAN
2016 2017 2018 2019 2@0
Persentase angka melek aksar{ Meningkat menjadi o
4.6.1.(a) PAT AGAGE O 00 1 pu 96.1% % 91,74 90,34 90,68 94 97,12 TERCAPAI
Persentase angka melek aksar;
4.6.1.(b) | penduduk umur 1524 tahun dan Meningkat % 91,74 90,34 90,68 94,00 100 TERCAPAI

umur 15-59 tahun.

Tujuan 5. Mencapai kesetaraan gender dan memberdayakaeieanpuan.

5.b. Meningkatkan penggunaan teknologi yang memampukan, khususnya teknologi informasi dan komunikasi untuk meninglegtan perabguan.

Proporsi individu yang
5.b.1* menguasi/memiliki telepon Meningkat % 48,15 47,86 47,86 76,55 76,55 TERCAPAI
genggam.
5.1. Mengakhiri segala Bentuk deskriminasi terhadap kaum perempuan dimanapun
Jumlah kebijakan yang responsii BELUM
5.1.1* terhadap gender mendukung| bertambah sebanyak 16| Kebijakan 1 5 0 3 3
TERCAPAI
pemberdayaan perempuan
5.2. Menghapuskan
segala bentuk kekerasan terhadap kaum perempuan dimanapun
Proporsi perempuan dewasa dan
anak perempuan (umur 1564 tahun)
5.2.1* mengalami kekerasan (fisik, seksual Menurun % 0,22 0,25 0,42 0,19 0,19 TERCAPAI
atau emosional) olén pasangan atau
mantan pasangandalam 12 bulan
terakhir.
5.2.1 (a) Prevalensi kasus kekerasan terhadaj Menurun menjadi % 0.21 017 0.24 0.14 0.14 TERCAPAI

anak perempuan kurang dari 20,48%
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STATUS
NO INDIKATOR TARGET (PERPRES|  goyjan CAPAAN CAPAIAN
59/2017
2016 2017 2018 2019 2@0
Proporsi perempuan dewasa dan
anak perempuan(umur 15-64 tahun)
5.2.2* mengalami kekerasan seksual olel Menurun % 0,021 0,043 0,057 0,043 0,043 TERCAPAI
orang lain selain pasangan dalam 1:
bulan terakhir.
Persentase korban kekerasar Meninakat meniadi
5.2.2(a) | terhadap perempuan yang mendapali 970% I % 100 100 100 100 100 TERCAPAI
layanankomprehensif
5.3. Menghapuskan semua praktik berbahaya, seperti perkawinan usia anak, perkawainan dini dan paksa serta sunat perempuan
Proporsi perempuan umur
531+ | 20-24 tahun yang berstatus kawin Menurun % 28,86 27,23 26,81 25,06 25,06 TERCAPAI
atau berstatus hidup bersama
sebelum umur 15 tahun
Meningkatnya median
usia kawin pertama
Median usia  kawin — pertama ( er?de(;(\?vrggggs usia Median Usia
5.3.1.(a) | perempuan pernah kawin umur 25 be . 20,75 20,83 20 21 21 TERCAPAI
49 tahun kawin pertama)_ pa_da Kawin
' tahun 2019 menjadi 21
tahun (2012: 20,1
tahun).
Angka kelahiran pada perempuan -
5.3.1.(b) | umur 15-19 tahun (Age Specific Menurutr;rr]rlﬁnjadl 38 Umur 40 36 35 34 34 TER@PAI
Fertility Rate/ASFR).
5.5. Menjamin partisipasi penuh dan efektif, dan kesempatan yang sama bagi perempuan untuk memimpin di semua titagkke petugambialam kehidugenitik, ekonomi,
dan masyarakat.
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